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 xi  ABSTRAK Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh dalam membangun Kredibilitas Donatur”. Dalam kinerjanya sebagai lembaga filantropi, Rumah Zakat Aceh mengandalkan fundraising sebagai bidang khusus dalam menangani permasalahan donatur. fundraiser sebagai pelakunya melakukan strategi komunikasi tertentu sehingga menyebabkan lembaga dapat memperoleh banyak donatur serta kepercayaan mereka untuk tetap memberikan donasi. Rumah Zakat Aceh telah memperoleh 1.400 donatur, dengan jumlah donatur yang begitu banyak menjadi tantangan tersendiri bagi para  fundraiser dalam mempertahankan kredibilitas donatur. Apalagi, donatur tersebut memiliki kemauan dan karakteristik yang berbeda-beda. Pihak fundraiser pun melakukan strategi komunikasi tertentu termasuk menampilkan segala keberhasilan dan pencapaian kepada para donatur yang juga merupakan salah satu strategi lembaga. Harapannya, dengan strategi komunikasi tersebut donatur yang sudah mereka miliki tetap terus memberikan donasi melalui lembaga. Namun, kenyataannya tidak sesuai harapan. Rumah Zakat Aceh memiliki beberapa donatur yang tidak kembali memberikan donasi melalui lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mengetahui strategi komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh dalam membangun kredibilitas donatur. Kedua, mengetahui faktor yang menyebabkan donatur memberikan donasi dan tidak kembali melalui Rumah Zakat Aceh. Ketiga, mengetahui hambatan komunikasi apa saja yang dihadapi oleh  fundraiser Rumah Zakat Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualititatif dengan mengandalkan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, Selanjutnya menjelaskan dalam bentuk analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan dua teori strategi komunikasi yaitu Philip Lesly dan Hierarchy Effect. Dari hasil penelitian, strategi komunikasi fundraising Rumah Zakat Aceh lebih sesuai dengan strategi komunikasi Hierarchy Effect. Namun, ada sedikit penyesuaian dari strategi komunikasi yang mereka lakukan yaitu beradaptasi dengan kemauan dan karakteristik donatur. Sedangkan strategi komunikasi Philip Lesly lebih berkaitan dengan kinerja lembaga. Adapun saran, untuk Rumah Zakat Aceh, Agar terus berkolaborasi dengan Baitul Mal Aceh, untuk fundraising, agar tetap membuat jadwal khusus pertemuan donatur. untuk donatur, agar memberi respon dan untuk tim assessment, agar memberi data kongkrit kepada lembaga. Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Fundraising, Kredibilitas, Donatur  
  1 BAB I  PENDAHULUAN  A. Latar Belakang  Zakat merupakan rukun Islam yang keempat  yang mempunyai tujuan besar dalam membangun hubungan sesama manusia. Zakat sendiri berperan penting dalam hal perekonomian umat. Jika kita ingin melihat bagaimana sejarah awal perintah zakat maka kita dapat melihatnya pada masa Nubuwwah (masa kenabian) dimana awal zakat sangat berperan penting bagi kehidupan serta membantu tatanan ekonomi masyarakat ketika itu. Hubungan zakat terdiri atas dua yaitu secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal, zakat berperan penting dalam hubungan kita kepada Allah dengan dasar menjalankan ibadah kepada-Nya. Sedangkan secara horizontal, adanya hubungan muamalah terhadap sesama manusia dengan tujuan agar zakat tersebut dapat mensejahterakan dan memberikan keadilan sosial ekonomi. Zakat dalam pelaksanaannya mengandung unsur ibadah, hukum, keadilan ekonomi dan akhlak sosial kemasyarakatan, perintah pelaksanaannya diturunkan dalam ayat Makkiyah dan ayat Madaniyyah. Artinya, perintah tentang pembayaran zakat  ditemukan  dalam ayat-ayat yang turun di Makkah dan juga ayat-ayat yang turun di Madinah.1                                                            1 Wardi A.Wahab, Peran kelembanggan Amil Zakat Pada  Periode Awal Islam., (Yogyakarta: Ar-Raniry press IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dan AK-Group Yogyakarta, 2007), hal. 35  
2    Zakat sebagai ibadah yang terkait dengan sesama manusia. Oleh karenanya pelaksanaannya harus benar-benar tepat dan memberikan manfaat yang sangat besar dalam perindistribusiannya. Periode zaman Nubuwwah (kenabian) merupakan awal periode keemasan bagi umat islam.Pasalnya, setiap aspek kehidupan berjalan sangat baik karena diatur dalam satu hukum yang merujuk kepada syari’at Islam yang di contohkan dan dibimbing langsung  oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam. Zakat ini sendiri dalam prakteknya telah beliau terapkan pada masa periode Madinah. Kegiatan zakat juga merupakan proses penyaluran, pengelolaan bahkan perdistribusian dari pihak amil kepada mustahiq zakat. Dalam kata lain, pada zakat kita dapat menemukan adanya proses tertentu sehingga zakat yang telah dikumpulkan  tersebut dapat disalurkan sesuai sasaran. Sederhananya, proses zakat berawal dari para muzakki (pemberi zakat) lalu diterima oleh amil (petugas zakat dalam bentuk badan maupun lembaga) bertugas melakukan penerimaan, pengelolaan dan tempat penyimpanan untuk kemudian disalurkan kepada mustahiq (penerima zakat). Di Indonesia pengelolaan zakat dilakukan oleh lembaga pengelola zakat, susunan Badan Amil Zakat pemerintah maupun swasta. Pengelolaan itu berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Pada bab III pasal 6 dan pasal 7 disebutkan bahwa pengelolaan zakat di Indonesia terdiri atas dua macam: yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk oleh pemerintah, 
3    sedangkan Lembaga Amil Zakat didirikan oleh masyarakat.2 Salah satu kelembagaan Amil Zakat di Indonesia yang dibentuk oleh masyarakat atau swasta adalah Rumah Zakat. Rumah Zakat merupakan sebuah lembaga filantropi yang berfokus pada pembetukan kepedulian sosial (Humanity) dan badan amal pertolongan (Agiency Relief) seperti penyaluran bantuan, pembinaan, pendidikan, kesehatan dan lainnya. Lembaga ini merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) Indonesia yang dibentuk oleh masyarakat atau swasta. Lembaga ini tidak terlepas dari peran anggota dan juga  para donatur yang ikut serta dalam penyaluran dari visi dan misi dari Rumah Zakat itu sendiri, selain itu Rumah Zakat Aceh memiliki beberapa bagian fundraising. Salah satunya, bagian konsultan Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS Consultant) yang berfungsi membangun relasi, kredibilitas, memelihara hubungan baik serta penggalangan dana dengan pihak donatur atau muzakki. Mereka inilah yang bertindak sebagai fundraiser dalam melakukan aktivitas penghimpunan dan pengelolaan dana para donaturnya. Walaupun rumah zakat tidak memiliki humas, namun kinerja humas (PR) pada umumnya dilakukan oleh  fundraiser. Terutama, dalam hal membangun dan menjaga hubungan dengan publik seperti para donatur atau muzakki. Perbedaannya, humas lebih kepada menjaga citra dan nama baik perusahaan atau sebuah lembaga, menjaga keharmonisan dua belah pihak. Sedangkan  fundraiser  menjaga hubungan dengan para donatur atau muzakki serta lebih kepada                                                            2 Muzakir Sulaiman, Presepsi Ulama Dayah Salafi ACEH terhadap Pendistribusian Zakat Produktif oleh Baitul Mal Aceh., (Darussalam Banda Aceh: Ar-Raniry press dan Lembaga Naskah Aceh, 2013) hal. 73 
4    pendapatan, perolehan, pemberdayaan dana dan sumber daya manusia (SDM). Maka dari itu kinerja  fundraiser  memiliki kesamaan dengan humas (PR) dalam membangun hubungan publik dengan pihak diluar lembaganya. Rumah Zakat sudah mulai berada di nasional pada tahun 2004 kemudian menyebar se-Indonesia hingga dapat membuka cabang pada setiap provinsi. Kiprah pergerakan kelembagaan ini pun tidak bisa dipungkiri keberhasilannya. Jika di nasional mereka sudah banyak memberikan dampak positif terhadap perekonomian umat melalui program yang mengacu kepada Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS), Di provinsi juga mereka memberikan dampak yang sama. Di Aceh, Rumah Zakat baru membuka cabangnya pada tahun 2005 pasca tsunami. Ketika tsunami melanda tahun 2004 Rumah Zakat telah banyak memberikan kontribusi penyaluran bantuan kepada masyarakat Aceh. Kemudian tahun 2005 Rumah Zakat berhasil membuka cabang di Aceh dan mereka sukses membantu perekonomian dan sarana tertentu. Salah satu sarana yang berhasil mereka salurkan ketika awal membuka cabang di aceh tahun 2005 adalah menyediakan satu unit mobil ambulance gratis kepada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Zainoel Abidin (RSUDZA) untuk di opersionalkan kepada masyarakat membutuhkan. Kemudian memberikan asuhan serta beasiswa pendidikan gratis kepada anak-anak yatim piatu, fakir miskin dan dhuafa.Terhitung jumlah anak asuh tersebut dari tahun 2005 sampai sekarang ini sebanyak 1.800 orang yang masih aktif diberikan beasiswa oleh Rumah Zakat.3                                                            3 Hasil wawancara  penulis dengan Bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh 
5    Dari hasil rekap laporan dana oleh Rumah Zakat Aceh pada periode Januari sampai Desember  tahun 2017 tercatat sebesar Rp. 1,913,610,125 dana yang telah dihimpun. Sedangkan jumlah penyaluran dana yang berhasil mereka salurkan kepada mustahiq melalui program-program amal sosial yang mereka lakukan ialah Rp.12,945,946,424  Diantaranya, Program Ekonomi sebesar Rp. 924,419,769, Pendidikan Sebesar Rp. 8,638,517,844,Kesehatan Sebesar Rp. 23,060,000, dan Sosial kemanusiaan/ zakat/ Infaq/ Shadaqah Sebesar Rp. 3,359,948,811.4 Dana yang telah terkumpul tersebut itu berasal dari pihak donatur yang suka rela memberikan donasi baik berupa Zakat, Infaq maupun Shadaqah (ZIS). Donatur yang memberikan dana pun berasal dari macam-macam kriteria. Di Rumah Zakat sendiri untuk pengelompokkan donatur dibagi atas 3 macam yaitu Donatur personal, komunitas, dan Coorporate (perusahaan, instansi dan yayasan) yang dibagi atas dua model yaitu donatur tetap dan accidental. Dalam proses kelembagaan amil zakat, pengumpulan dan pengelolaan donasi  akan dilakukan  melalui bidang tertentu dalam kelembagaan yang dikenal dengan isitilah fundraising. Sedangkan pelaku bidang tersebut sering diistilahkan dengan  fundraiser.  Fundraising yang dilakukan oleh fundraiser merupakan salah satu kegiatan utama dalam Lembaga Amil Zakat yang bukan hanya ada pada Rumah Zakat tapi ada pada setiap Lembaga Amil Zakat lainnya di Indonesia seperti Dompet Dhuafa (DD), Darut Tauhid (DT), Rumah Yatim, PKPU. Selain Rumah                                                            4 Data rekap laporan Perhimpunan dan Penyaluran Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) Rumah Zakat Aceh tahun 2017   
6    Zakat, Lembaga-lembaga amil tersebut juga telah menjadikan aktivitas fundraising  ini menjadi sebuah bidang didalam lembaganya. Alasannya,  karena aktivitas fundraising  ini sangat berpengaruh dan berperan penting dalam lembaga amal sosial karena dapat menggerakkan roda ekonomi lembaga juga mempunyai tugas besar pada proses pengumpulan dan pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). Aktivitas fundraising adalah serangkaian kegiatan penggalangan dana baik dari individu, organisasi, maupun badan hukum. fundraising juga merupakan proses mempengaruhi masyarakat atau calon donatur agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan sebagian hartanya. Hal ini penting sebab sumber harta/dana berasal dari donasi masyarakat.5 Fundraising  memiliki peran utama juga dalam lembaga kemasyarakatan (LSM) agar tumbuhnya kemandirian dalam hal keuangan. Adanya problem ketergantungan dana negara asing menyebabkan adanya sistem fundraising ini. Sehingga, diharapkan adanya sistem tersebut tidak ada lagi ketergantungan dari pihak lembaga terhadap dana asing. Banyak hal dapat dilakukan oleh tenaga pengembang lembaga kemasyarakatan dalam mengembangkan kegiatan fundraising, diantaranya adalah penjangkauan dan penjajangan lapangan terhadap kemungkinan seseorang atau lembaga menjadi sumber dana atau donatur, Indetifikasi donatur, pengkajian dan                                                            5 Miftahul Huda,  Pengelolaan  Wakaf  dalam  Perspektif  Fundraising (Studi Tetang  penggalangan Wakaf  pada Yayasan Hasyim Asy’ari  Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang  Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dan Yayasan Dana Sosial Al-falah Surabaya), (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012),  hal. 28  
7    perencanaan, implementasi dan evaluasi. Ada tiga aspek sederhana yang menjadi pertimbangan penggalian dana, yaitu buka mata, buka hati dan buka dompet.6 Kegiatan Fundraising juga memilki tujuan dan peran besar terhadap sebuah organisasi sosial. Fundraising berfungsi untuk membangun kepedulian serta membangun kredibilitas pihak donatur atau muzakki agar mereka bersedia berdonasi dalam aksi kepedulian sosial. Fundraiser  sebagai pelakunya, memiliki tugas mencari donatur dan membangun kerjasama serta berusaha mencari kredibilitas dari khalayak donatur untuk lembaganya. Maka untuk tercapainya segala tugas tersebut dibutuhkan strategi tertentu yang telah direncanakan. Seorang fundraiser juga harus mengetahui bagaimana cara dalam mempengaruhi calon donatur agar mereka bersedia dalam memberikan donasi melalui lembaganya. Maka ketika mempengaruhi, seorang  fundraiser  harus dituntut memiliki strategi dan keahlian bagus dalam komunikasi. Langkah yang dilakukannya dalam mempengaruhi pun harus efisien dan efektif. Sehingga para donatur yang menjadi sasaran tidak lari dan mau mendonasikan sebagian hartanya untuk kepentingan amal dan sosial. Harapannya, dengan adanya strategi komunikasi yang dibangun fundraiser  terhadap donaturnya dapat menjadi jalan kemudahan bagi para donatur sebagai perantara penerimaan donasi, terciptakannya hubungan yang baik satu sama lain dan memperoleh serta mempertahankan banyak donatur serta kepercayaannya. Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan pihak Rumah Zakat Aceh. Dalam kinerjanya sebagai lembaga filantropi, Rumah Zakat Aceh                                                             6Muhsin Kalida, “Fundraising dalam studi pengembangan kemasyarakatan”, Aplikasia, Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu agama, Vol. V, No. 2, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004) hal.149 
8    mengandalkan bidang Fundraising sebagai bidang khusus dalam menangani permasalahan donatur. bidang ini dibagi atas 2 subbidang yaitu ZIS Consultant (ZISCO) dan Super Infaq Consultant (SICO) yang bertindak sebagai  fundraiser untuk melakukan kegiatan  fundraising  lembaga.  Selain itu, Pihak Fundraiser  melakukan strategi komunikasi tertentu sehingga menyebabkan lembaga dapat memperoleh banyak donatur serta kepercayaan mereka untuk tetap berkontribusi memberikan donasi. Rumah Zakat Aceh telah memiliki 1.400 donatur yang berasal dari berbagai segmen yang terdiri dari Individu, komunitas, dan perusahaan. Dengan jumlah donatur yang sangat banyak, menjadi tantangan tersendiri bagi para fundraiser Rumah Zakat Aceh dalam mempertahankan kredibilitas donatur. Apalagi dengan donatur yang kemauan serta karakteristiknya berbeda-beda. Selain target donatur yang banyak, Rumah Zakat Aceh juga mengharapkan para donatur yang sudah mereka miliki untuk tetap terus berkontribusi memberikan donasi untuk amal dan sosial melalui lembaga. Mereka pun menampilkan segala keberhasilan dan pencapaian yang merupakan bagian dari strategi lembaga. Pihak  fundraising  Rumah Zakat Aceh juga telah menerapkan strategi tersebut kepada para donatur. Namun, pada kenyataannya tidak sesuai dengan harapan, Rumah Zakat Aceh memiliki beberapa donatur yang tidak lagi memberikan donasi melalui lembaganya. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui beberapa permasalahan yaitu strategi komunikasi yang diterapkan, penyebab para donatur memberikan donasi, penyebab adanya donatur yang tidak 
9    memberikan donasi kembali, dan hambatan komunikasi yang dihadapi fundraiser  Rumah Zakat.  Dengan demikian, penulis sangat tertarik dan berkeinginan mengangkat masalah tersebut kedalam sebuah karya ilmiah dengan judul “Strategi Komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh dalam Membangun Kredibilitas Donatur”. B. Rumusan Masalah Untuk memperjelas arah dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Maka, diperlukannya beberapa rangkaian pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana Strategi komunikasi fundraising Rumah Zakat Aceh memperoleh dan mempertahankan kredibilitas Donatur ? 2. Apa faktor yang mempengaruhi donatur memberikan donasi dan penyebab adanya donatur yang tidak lagi memberikan donasi kembali melalui Rumah Zakat Aceh ? 3. Apa saja hambatan komunikasi fundraiser Rumah Zakat Aceh dalam memperoleh dan mempertahankan kredibilitas donatur ? C. Tujuan Penelitian 1. Mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh fundraising Rumah  Zakat Aceh dalam memperoleh dan mempertahankan kredibilitas Donatur. 2. Mengetahui definisi dan istilah fundraising dan  fundraiser dalam lembaga sosial serta ruang lingkup kinerjanya dalam dunia komunikasi. 
10    3. Mengetahui faktor penyebab para donatur memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh. 4. Mengetahui faktor penyebab adanya donatur yang tidak lagi aktif memberikan donasi. 5. Mengetahui Hambatan-hambatan komunikasi pihak  fundraiser Rumah Zakat Aceh dalam membangun kredibilitas Donatur. D. Manfaat Penelitian 1. Untuk  Peneliti,  dapat  menambah wawasan  ilmu mengenai strategi komunikasi fundraising dalam sebuah lembaga amal sosial serta mengetahui peran dari seorang fundraiser dalam memperoleh dan mempertahankan kredibilitas dari donatur lembaganya. 2. Secara  Akademik, dapat  memperkaya  khazanah keilmuan para civitas kampus terhadap  fundraising dalam lembaga amal sosial dan strategi Komunikasi  fundraiser  ini untuk dijadikan sebagai rujukan sewaktu-waktu. 3. Secara Lembaga, dapat membantu pihak lembaga dalam publikasi lembaga dan mengembangkan terus strategi yang telah diterapkan menjadi lebih baik lagi.  E. Definisi Operasional 1. Definisi Strategi: Strategi berasal dari kata yunani “Strategos” dan menunjuk pada keseluruhan peran komando seperti sebuah komando umum militer. Dalam dunia 
11    bisnis, strategi menentukan lingkup dan arah suatu pengembangan organisasi dan bagaimana dapat mencapai strategi yang kompetitif. Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan.Tetapi untuk mencapai suatau tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya. Demikianlah dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (Communication planning) dengan manajemen komunikasi (management communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (Approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.7 Istilah strategi dikemukakan oleh porter, bahwa strategi generik adalah suatu pendekatan perusahaan dalam rangka mengungguli pesaing dalam industri sejenisnya. Macam-macam strategi generik menurut wheleen dan hunger adalah : a. Strategi stabilitas  Strategi ini melakukan pengurangan atas pasar dan fungsi-fungsi perusahaan yang lain sehingga aktivitas dan keutungan akan meningkat.                                                               7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Remadja Karya, 1984) hal 35. 
12    b. Strategi Ekspansi  Strategi ini menekan pada penambahan produk, pasar dan fungsi-fungsi perusahaan yang   lain   sehingga aktivitas dan keutungan akan meningkat. c. Strategi Penciutan  Strategi ini melakukan pengurangan atas pasar maupun fungsi-fungsi dalam perusahaan khususnya yang mempunyai cash flow negatif.8  Pada hakikatnya strategi adalah suatu cara atau teknik dalam membuat rencana agar  rencana tersebut bisa sesuai dengan kehendak atau keinginan kita. Agar bisa berjalan dan menghasilkan sesuai dengan yang direncanakan9. Sama halnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dalam penyelesaiannya harus ada strategi agar tidak terjadi kesalahan atau hal-hal yang merugikan diri sendiri maupun merugikan orang lain. Dengan kata lain, Strategi adalah perencanaan (Planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai “peta jalan” yang menujukan arah saja, melainkan harus juga menunjukan bagaimana taktik operasionalnya di lapangan.10 Selain itu, suatu strategi juga merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan diajalankan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi,                                                            8 Artis, S.Ag, “ Strategi Komunikasi Public Relation ”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 8 No. 02, 2011,hal. 191 9 Fitrotin Jamilah, Strategi Penyelesaian Sengketa Bisnis, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2014), hal 25 10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Rosdakarya, 2005), hal 25 
13    dalam merumuskan strategi komunikasi, selain dibutuhkan perumusan tujuan yang jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak.11 2. Definisi Komunikasi  Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan penyampaian atau pengoperan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lainnya.12 Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris Communication berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.  Jadi kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di percakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu  menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif, apabila kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif, Apabila keduanya selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.13                                                            11 Sabar Waluyo, Analisis Strategi Fundraising lembaga amil  Zakat Infaq  Shadaqah muhammadiyah (LAZISMU) Ajibarang Kabupaten Bayumas dalam mendapatkan Muzakki, ( Purwokerto: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2016)  hal. 9 12 James G. Robbins dan Barbara S. Jones,Komunikasi  yang Efektif, (CV. Pedoman ilmu jaya, Jakarta, 1995) hal. 1 13  Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek…,Hal. 11-12 
14    Menurut Carl I. Hovland, Ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pebentukan pendapat dan sikap. Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses merubah perilaku orang lain (Communication is the process to modify the behavior of other individuals). Akan tetapi, seseorang akan dapat mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain, apabila komunikasinya itu memang komunikatif seperti yang diuraikan diatas. Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali mengutip paradigma yang dikemukakan Harold lasswell dalam karyanya The structure and Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Paradigma lasswell diatas menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: - Komunikator (Communicator, source, Sender) - Pesan  (Massage) - Media  ( Channel, Media) - Komunikan (Communicant, communicatee, receiver, recipient) - Efek  (Effect, Impact, Influence)  
15    Jadi, bedasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.14 Everett M. Rogers seorang pakar sosiologi perdesaan Amerika yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuat definisi bahwa:  “ Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”. Definisi ini kemudian di kembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa:  “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”.15 Batasan Pegertian komunikasi menurut Garbner (1967); “Communication may be defined as social interaction trhough massages.” (Definisi komunikasi ini lebih  sederhana, bahwa komunikasi yang didefinisikan itu sebagai interaksi sosial melalui pesan-pesan).16                                                               14Ibid., Hal. 13 15 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Hal.20 16 Rosady Ruslan, Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Hal. 90. 
16    3. Definsi Fundraising  Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik perorangan atau lembaga agar menyalurkan dana, sumber daya non-dana, simpati atau dukungan kepada komunitas.  Inti dari Fundraising adalah menawarkan program unggulan dan kualitas kinerja lembaga atau komunitas kepada masyarakat (donatur) sehingga masyarakat dapat mendukung dan berpartisipasi. Jadi mencermati pengertian ini bahwa  fundraising bukanlah membudayakan meminta-minta kepada orang lain. Namun, menawarkan program kerja kepada mitra. Sedangkan Fundraiser dalam kamus Cambridge mempunyai arti  ”a person or event involved in collecting money  for a particular purpose, especially a charity”. “ Orang atau kegiatan yang terlibat dalam mengumpulkan uang untuk tujuan tertentu, terutama untuk sebuah amal”.17 Ada ungkapan yang menarik mengenai penggalangan dana (Fundraising) “ Menggalang dana Adalah sebuah ilmu, tetapi aturannya lebih seperti pelangi dari pada sebuah rumus. Anda harus melukis dengan paduan warna dan perasaan yang halus. Dan anda pasti akan sukses bila melukis denga kasih sayang dan persahabatan”. (Ekaterine kim, Contact-I, Moskow) Sebagaimana disebutkan diatas,  fundraising adalah menawarkan program, tetapi lembaga juga harus antisipasi bahwa banyak orang yang tidak memberi sumbangan. Fundraising  adalah memperoleh sesuatu, maka dari itu, penggalang dana yang efektif harus meminta dengan jelas apa yang harus diberikan, dengan konsekuensi harus ada kalkulasi kemampuan dan kemauan donor untuk memberi                                                            17 Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/fundraiser, diakses pada tanggal 05 February 2019. 
17    sumbangan. Fundraising harus bisa memahami sudut pandang donor karena menggalang dana selalu berhubungan dengan orang sebagaimana menjualkan barang. Fundraising bukan saja mengenai meminta, tetapi lebih banyak mengenai menjual. Tekniknya tentu harus menyakinkan orang agar mau menyumbang dan menunjukan alasan mengapa kegiatan bersangkutan menjadi penting.  Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa  fundraising adalah aktivitas atau proses kelembagaan amil zakat dalam hal mempengaruhi simpati publik untuk dapat menyalurkan dana untuk kepentingan amal dan sosial. Sedangkan  fundraiser adalah orang-orang  yang terlibat melakukan kegiatan fundraising. Walaupun dari definisi di atas fundraising adalah sebuah sistem, program, aktivitas atau  kegiatan. Namun, jika ditinjau dari bahasa inggris istilah tersebut bisa dikategori “gerund” kalimat kata kerja (verb) yang dijadikan sebagai benda (noun) karena disebabkan ujungnya “ing” atau (verb-ing). Fundraising sendiri berasal dari kalimat  fundraise (kata kerja atau Verb)  menjadi  fundraising (kata kerja yang dibendakan atau noun). Maknanya tetap sama yaitu penggalangan dana. Jadi,   fundraising ini bisa diartikan sebagai pelaku kegiatan penggalangan dana bukan hanya sebuah sistem, program dan aktivitas. Ada sejumlah teknik  penggalangan dana yang bisa dikuasai pihak fundraising diantaranya: a. Face To Face  Penggalangan dana dengan teknik  face to face adalah pertemuan antara dua orang atau lebih, seorang  fundraiser dengan calon donatur (Funder) untuk 
18    mengadakan dialog dengan tujuan menawarkan program kerjasama saling menguntungkan. Kegiatan Face to Face ini bisa dilakukan dengan kunjungan pribadi ke rumah seseorang, di kantor, perusahaan, dengan tujuan sama, atau membuat presentasi dalam pertemuan khusus. Fundraising atau menggalang dana adalah suatu kewajiban bagi lembaga dalam menjalankan programnya. Baik lembaga keagamaan maupun lembaga sosial merupakan fardhu ‘ain hukumnya untuk mengembangkan konsep fundraising sesuai bidang konsetrasinya masing-masing. Tentu hal ini menjadi kebiasaan bagi lembaga besar maupun kecil, seperti karang taruna, PKK, LSM, lembaga kemahasiswaan, UKM, Taman Pendidikan Al-Qur’an, PKBM, atau singgah, pasti asuhan dan sebagainya.  b. Direct Mail Direct Mail adalah sebuah permintaan atau penawaran tertulis untuk menyumbang yang didistibusikan dan dikembalikan lewat surat. Tujuan dari penggalangan model direct mail ini adalah pencarian donor dengan menjaring penyumbang baru, mempengaruhi dari donor yang sudah ada untuk tujuan khusus atau program khusus, sumbangan terencana, mengindentifikasi donatur, dan menciptakan penyumbang tetap yang potensial dan prospektif. Manfaat dari penggalangan dana model direct mail biasanya mempunyai keutungan terus menerus dan dapat diandalkan, memperluas basis donor individual, memperbesar konstituen dan mendidik konstituen tentang persoalan terbaruyang perlu mendapat perhatian. 
19    c. Special Event  Special event adalah praktek pengalangan dana dengan menggelar acara-acara khusus Fundraising atau memanfaatkan acara-acara tertentu yang dihadiri oleh banyak orang untuk menggalang dana. Bentuknya bisa bazar, lelang, makan malam, Festival, tour, konser atau pemetasan musik, turnamen atau lomba, dan sebagainya. Yaitu kegiatan program ini akan menyenangkan, kegiatan ini akan mempublikasikan dan sosialisasikan terhadap lembaga/organisasi secara besar-besaran sebab posisi lembaga organizer. Selain itu juga menarik perhatian anggota dan aktivitas baru, latihan kepemimpinan baik,serta kegiatan tersebut menarik perhatian banyak orang.  d. Campaign Campaign adalah strategi penggalangan dana dengan cara melakukan kampanye lewat berbagai media komunikasi. Media yang digunakan adalah berupa poster, brosur, spanduk, panflet, stiker, media cetak dan elektronika, internet dan sebagainya. Fungsi dari media ini adalah sebgai komunikasi dan promosi program lembaga, merawat donatur dan mendapatkan penghasilan yang memadai.18                                                                18 Muhsin Kalida, ”Fundraising dalam Studi pengembangan lembagakemasyarakatan” Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu agama..., hal. 155-159 
20    4. Definisi Kredibilitas Kredibilitas ialah seperangkat presepsi tentang kelebihan- kelebihan yang dimiliki sumber sehingga diterima atau diikuti oleh khalayak (Penerima).Gobbel, menteri propaganda jerman dalam perang dunia II menyatakan bahwa, untuk menjadi seorang komunikator yan efektif harus memiliki kredibilitas tinggi.19 Kredibilitas seorang pemimpin adalah kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan. Aplikasi umum yang sah dari istilah kredibilitas berkaitan dengan kesaksian dari seseorang atau suatu lembaga selama persidangan. Kesaksian haruslah kompeten dan kredibel apabila ingin diterima sebagai bukti dari sebuah isu yang diperdebatkan. Menurut kamus bahasa Indonesia kredibilitas memiliki arti perihal dapat dipercaya.20 Sedangkan secara istilah kredibiltas adalah kualitas, kapabilitas atau kekurangan untuk menimbulkan kepercayaan.                                                             19 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), Hal: 91 20 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) hal. 760 
21 BAB II KERANGKA TEORITIS A. Kajian Terdahulu Kajian terdahulu diperlukan dalam sebuah penelitian agar memperjelas dan mengetahui kelebihan dan kekurangan terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis lain. Tujuannya untuk mencegah adanya plagiasi data dan penelitian dapat dibuktikan secara hukum. Sepanjang yang peneliti ketahui, penelitian mengenai “Strategi Komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh dalam Membangun Kredibilitas Donatur” belum pernah dilakukan. Namun, tidak menutup kemungkinan ada yang melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan objekatau tujuan yang berbeda dari penelitian penulis. Sudah menjadi sebuah keharusan bagi seorang peneliti mengangkat penelitiannya bertitik tolak kepada penelitian-penelitian yang telah di kemukakan oleh ahli-ahli sebelumnya. Maka karena itu penulis mengangkat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan "Strategi Komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh dalam Membangun Kredibilitas Donatur”. Berikut beberapa penelitian yang secara langsung berkenaan dengan penelitian penulis diantaranya penelitian ilmiah oleh Asfira, Mahasiswi Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan judul “Fundraising dan Donasi pada lembaga Amil Zakat pasca pemberlakukan Qanun No. 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal (Studi kasus di Rumah Zakat cabang Aceh), tahun 2017. Adapun masalah yang telah diteliti yaitu berkenaan dengan koordinasi antara pihak lembaga Rumah Zakat Aceh dengan 
22    Baitul Mal Aceh setelah pemberlakuan Qanun No.10 tahun 2007, kewenangan serta legalitas dari Rumah Zakat Aceh menurut Qanun tersebut. Selain itu penjelasan singkat mengenai kinerja dan proses fundraising rumah zakat Aceh dan kewajiban dari Rumah zakat Aceh melakukan koordinasi dengan Baitul Mal Aceh dengan tujuan mempeerat hubungan dan melakukan kerja sama untuk mengoptimalkan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya  di Aceh. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah terletak pada objek penelitian, penelitian ilmiah yang dilakukan oleh penulis juga menggunakan fundraising Rumah Zakat sebagai objek dalam penelitian dan proses dari kinerja fundraising tersebut. sedangkan perbedaannya, penelitian penulis berfokus kepada strategi komunikasi yang telah dibangun oleh bidang fundraising rumah zakat terhadap donatur. Sedangkan penelitian Asfira berfokus pada legalitas kelembagaan rumah zakat berdasarkan pemberlakuan Qanun No 10 tahun 2007, bentuk donasi yang dilakukan dan  fundraising ditinjau dari hukum Qanun tersebut. Kemudian penelitian ilmiah berikutnya yang ditulis oleh Menthari Rahayu, Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan judul “Strategi Komunikasi Baitul Mal Aceh dalam mengoptimalkan pengumpulan zakat”, tahun 2018. Adapun masalah penelitian tersebut ialah berkenaan bagaimana strategi komunikasi yang telah dibangun oleh pihak Baitul Mal Aceh dalam proses pengumpulan zakat agar lebih optimal. Kemudian membahas mengenai upaya apa saja yang dibangun oleh pihak Baitul Mal Aceh terhadap masyarakat. Penelitian 
23    ini berfokus kepada pihak lembaga dalam upaya menyadarkan masyarakat terhadap kewajiban zakat. lemahnya kesadaran masyarakat terhadap pemberian zakat kepada lembaga menjadi masalah utama dalam penelitian tersebut sehingga perlu dilakukanya penelitian terhadap upaya-upaya apa saja yang dibangun Baitul Mal Aceh dalam hal mengoptimalkan pengumpulan zakat. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah terletak pada dasar teori penelitian yang mengacu pada strategi komunikasi yang digunakan dari pihak lembaga dalam proses pengumpulan zakat. Jika dalam penelitian penulis, berfokus terhadap strategi komunikasi yang dibangun oleh Fundraising Rumah Zakat Aceh agar donatur senantiasa bersedia melakukan zakat, infaq dan shadaqah melalui Rumah Zakat Aceh, sedangkan penelitian saudari menthari berfokus pada strategi komunikasi yang dibangun oleh Baitul Mal aceh dalam membangun kesadaran umat terhadap pentingnya zakat dan memberikan zakat melalui Baitul Mal Aceh. Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut terletak pada objek dan tujuan penelitian.Jika dalam penelitian tersebut objek penelitian pada Baitul Mal Aceh sedangkan objek penelitian penulis pada Rumah Zakat Aceh. tujuan penelitian juga berbeda, jika dalam penelitian penulis berfokus pada kredibilitas donatur terhadap fundraiser dari strategi komunikasi yang telah digunakan. Sedangkan penelitian tersebut berfokus kepada strategi komunikasi Baitul Mal Aceh dalam menyandarkan umat akan pentingnya berzakat.   
24    B. Strategi Komunikasi 1. Pengertian Strategi Komunikasi Strategi adalah prespektif, posisi, rencana, dan pola. Strategi adalah jembatan yang menghubungkan kebijakan dengan sasaran.Strategi dan taktik merupakan jembatan yang menghubungkan kesenjangan antara tujuan dan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan. Singkatnya, Strategi adalah konsep yang mengacu pada suatu jaringan yang kompleks dari pemikiran, ide-ide, pengertian yang mendalam, pengalaman, sasaran, keahlian, memori, persepsi, dan harapan yang membimbing untuk menyusun suatu kerangka pemikiran umum agar kita dapat memutuskan tindakan-tindakan yang spesifik bagi tercapainya tujuan.  Keberadaan strategi tidak terlepas dari tujuan yang dicapai. Hal ini ditunjukkan oleh suatu jaringan kerja yang membimbing tindakan yang akan dilakukan, dan pada saat yang sama, strategi akan memperngaruhi tindakan tersebut. Ini berarti bahwa persyarat yang diperlukan untuk merumuskan strategi adalah meningkatkan pemahaman tujuan. Artinya, setelah kita bersama-sama memahami hakikat dan makna suatu tujuan, maka kita menentukan stratregi untuk mencapai tujuan. Tanpa tujuan, maka tindakan yang dibuat semata-mata sekedar suatu taktik yang dapat meningkatkan cepat namun sebaliknya dapat merosot kedalam suatu masalah lain. Kata strategi berasal dari yunani strategia berarti “Keahlian militer”. Dalam Lingkungan militer, “strategi” menjelaskan manuver pasukan ke suatu posisi sebelum musuh berada posisi ini. Jadi, untuk manuver pasukan ini diperlukan “gelar pasukan” sebagai persiapan terakhir untuk menduduki posisi 
25    musuh, dan jika pasukan telah terlibat kontak dengan musuh, maka pusat perhatian pasukan diletakkan pada “ taktik”. Jadi, ketika kita berbicara tentang strategi, maka kegiatan utamanya adalah pengerahan pasukan. B. H. Liddel Hart, dalam bukunya, Strategy, menulis hasil penelitiannya tentang sejarah perperangan pada pertempuran sejak zaman yunani kuno hingga perang dunia II. Dia menyimpulkan bahwa definisi strategi dari Clausewitz bahwa Strategi merupakan seni tempur untuk mendapatkan objek dari perperangan, merupakan definisi yang cacat karena definisi hanya mengamankan suatu kebijakan mencapai tujuan tertentu.Liddell hart mengkritik Clausewitz, katanya, Clausewitz mengabaikan definisi dari moltke yang mengatakan bahwa strategi adalah adaptasi praktis untuk menempatkan pasukan mencapai objek tertentu yang tampak nyata. Menurut Moltke, strategi militer jelas memberikan makna pada tujuan politis. Lidell menutup pandangannya tentang perang, Kebijakan, strategi, dan taktik lalu dia menarik kesimpulan pendek tentang definisi strategi: “seni mendistribusikan dan menerapkan cara militer untuk memenuhi kebijakan umum.” Kata George Steiner, dengan menghapuskan kata “militer” dari definisi Liddell Hart, maka sebenarnya kita sudah dapat memperkenalkan makna strategi ke dalam dunia bisnis.1 Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai suatau tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.                                                            1 Alo liliweri, Komunikasi: serba ada serba makna, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal. 239-241 
26    Demikianlah dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi (Communication planning) dengan manajemen komunikasi (management communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (Approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.2 2. Tujuan Strategi Komunikasi Dalam bukunya, Alo Liliweri menjelaskan bahwa tujuan strategi komunikasi meliputi, announcing, motivating, educating, informing, and supporting decision making. a. Memberitahu (Annoucing) Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah announcing, yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi (one of the first goals of your communications strategy is to announce the availability of information on quality). Oleh karena itu, informasi yang akan dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi utama dari seluruh informasi dari seluruh informasi yang demikian penting. Contoh, jika perusahaan ingin menerima calon pegawai baru, maka perusahaan akan memasang iklan di surat kabar. Memang ada bayak hal yang berkaitan dengan criteria penrimaan pegawai misalnya, kriteria pendidikan, umum, alamat tempat tinggal, dan syarat dapat mengenderai sepeda motor.Namun yang dimaksudkan dengan “informasi inti” adalah “kapan pendaftaran pegawai                                                            2  Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek…, Hal. 35. 
27    baru dibuka dan kapan pendaftaran itu ditutup.”Cukup dengan menyebarluaskan informasi dasar seperti ini ke publik. Maka orang akan berlomba-lomba mencari informasi dari sumber pengumuman ini. b. Memotivasi (Motivating)  Bayangkan kalau anda sedang mempersiapkan penyebaran informasi tentang layanan operasi katarak bagi masyarakat yang membutuhkan. Kita harus dapat membayangkan bahwa audiens belum tentu mengetahui tentang katarak ini hanya dari sumber semata-semata, tetapi mereka dapat mengakses informasi ini dari media massa cetak maupun elektronik, dari cerita keluarga, dari informasi yang mereka peroleh di sekolah, atau dari gereja. Terhadap penyebaran Informasi seperti ini, maka kita dapat mengusahakan agar informasi yang disebarkan ini harus dapat memberikan motivasi bagi masyarakat untuk mencari dan mendapatkan kesempatan bagi operasi katarak. Contoh, informasi itu harus dapat memotivasi masyarakat untuk cepat berhubungan dengan puskemas setempat berhubung waktu pendaftaran yang disediakan hanya tiga hari, dan untuk 10 orang pertama akan dioperasi secara cuma-cuma, sedagkan selebihnya harus membayar biaya administrasi. Ini yang kita sebut strategi of motivating. c. Mendidik (Educating) Tujuan strategi komunikasi yang berikut adalah educating. Tiap informasi tentang rekrutmen  pengawal baru dari perusahaan, atau tentang pendaftaran pasien katarak harus disampaikan dalam kemasan educating atau yang bersifat mendidik. Contoh, bagaimana peranan dan keterlibatan masyarakat dalam 
28    memelihara kesehatan sehingga tidak tertular HIV/aids, bagaimana menghindari demam berdarah melalui pemebrsihan lingkungan rumah tangga secara teratur, dan bagaimana mencuci tangan sebelum makan demi kesehatan.Ini yang kita sebut dengan strategy of educating. d. Menyebarkan Informasi (Informing) Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebarluaskan informasi kepada masyarakat atau audiens yang menjadi sasaran kita. Diusahakan agar informasi yang disebarkan ini merupakan informasi spesifik dana actual, sehingga  dapat digunakan konsumen. Apalagi jika informasi ini tidak saja sekedar pemberitahuan, atau motivasi semata-mata tetapi mengandung unsur pendidikan.Ini yang kita sebut dengan strategy of Informing. e. Mendukung  Pembuatan keputusan (Supporting Decision making) Strategi komunikasi terakhir adalah strategi yang mendukung peembuatan keputusan. Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi yang dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis sedimikian rupa, sehingga dapat dijadikan informasi utama bagi pembuatan keputusan. Contoh, ketika kita hendak menyakinkan bapak bupati untuk mendapatkan dana bagi penanganan bencana alam, maka informasi yang kita berikan harus lengkap dan akurat tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan bencana alam, terutama informasi ini harus bersifat kuantitatif. Misalnya, anda harus melapor dan meminta bantuan bapak bupati tentang jenis akibat bencana (tingkat kerusakan dan tingkat bahaya) yang melanda suatu daerah tertentu, sumber dan sebab bencana, berapa jumlah orang yang etrkena 
29    bencana, tindakan pertama apa yang telah anda lakukan, apa yang paling anda butuhkan secepatnya untuk menyelematkan kehidupan penduduk yang terkena bencana, tindakan pencegahan jangka pendek, maupun tindakan pencegahan jangka panjang pasca bencana itu. Jika informasi yang anda sampaikan kepada pak bupati itu lengkap, maka pemerintah akan segera memberikan bantuan selanjutnya. Ini yangkita sebut dengan strategy of supporting decision. Praktik strategi komunikasi umumnya terdiri dar tiga esensi utama, yaitu: 1.) Strategi Implementasi 2.) Strategi Dukungan 3.) Strategi Integrasi. 3. Prinsip-prinsip Strategi Komunikasi Selain memliki tujuan, strategi komunikasi juga memilki beberapa prinsip diantaranya: a. Integrate, adalah proses untuk menggabungkan (mengintegrasikan) berbagai aktivitas yang berkaitan dengan satu program komunikasi. b. Straight forward, katakanlah ini pada semua orang, kejujuran menyertai perjalanan kita/ Honesty goes a long way. Inilah perjuangan masa depan. c. Succint. pesan strategis umumnya sangat pendek dan sederhana. d. Target segment. Tetapkan segmen yang dijadikan sasaran. e. Personalia. Bantulah para pekerja untuk mengerti dampak personal, pertanyaan yang esensi dari setiap komunikasi membutuhkan jawaban, “What’s in it for me?” apa yang saya dapat dari komunikasi ini? 
30    f. Memorable. Buatkan ukuran terhadap hasil komunikasi yang akan kita lakukan, misalnya para pekerja dapat melakukan kegiatan komunikasi 100 kali setiap hari. g. Multimedia. Gunakan metode dan media yang bervariasi, departemen pemasaran anda dapat mengajarkan anda tentang komunikasi dengan media ini. h. Be Realistic. Hendaknya anda realistis, tentukan dimanakah tempat  orang-orang yang akan bertemu dengan anda. i. Be Result. Orientasikan kerja anda pada komunikasi efektif yang dapat diukur, adakah anda mempunyai ukuran sukses komunikasi dalam suatu tempat dan waktu? (Hewitt Associates, Shell Tower-Time Square, Causeway Bay, Hongkong, 2009).3  4. Teori Strategi Komunikasi Fundraising Rumah Zakat  Strategi merupakan langkah, tata cara, taktik dalam menempuh sebuah pencapaian. Dalam proses strategi membutuhkan sebuah perencanaan yang sempurna. Oleh karenanya, strategi juga merupakan sebuah perencanaan (planning) dari langkah-langkah yang dilakukan sebelum memulai. Jika kita tinjau dari segi teoritis, proses strategi komunikasi fundraiser Rumah Zakat Aceh dapat ditempuh kedalam dua model teori, yaitu:                                                               3 Alo liliweri, Komunikasi: serba ada serba makna…, Hal. 248-249 
31    a. Teori Strategi Komunikasi Philip Lesly Model komunikasi yang dibuat oleh Philip Lesly (1972) agak mirip dengan dua model yang dibuat oleh Cultip dan Center.Terdiri atas dua komponen utama, yakni organisasi yang menggerakkan kegiatan dan publik dan komponen kedua ialah publik sebagai komponen perencana informasi. Organisasi pengelola kegiatan, bisa dalam bentuk lembaga pemerintah, perusahaan swasta atau organisasi sosial. Organisasi atau lembaga seperti ini memerlukan tenaga spesialis yang bisa menangani masalah-masalah komunikasi. Apakah itu untuk keperluan pencitraan, pemasaran, atau kegiatan kerja sama dengan pemangku kepentingan lainya. Dalam komponen organisasi maka langkah yang harus dilakukan adalah analisis dan riset, perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan komunikasi.4 Philip Lesly, membuat strategi komunikasi dengan proses yang dimulai dari beberapa tahap. pertama, analisis dan riset. Kedua, perumusan kebijakan. Ketiga, membuat perencanaan program. Keempat, Pelaksanaan kegiatan komunikasi kepada sasaran publik. Kelima, menghasilkan feedback (umpan balik) yang menjadi bahan evaluasi dalam organisasi hingga proses tersebut itu dapat kembali ke tahap awal yaitu analisis dan riset. Jika kita kaitkan teori tersebut dengan strategi komunikasi fundraiser Rumah Zakat Aceh maka sangat berhubungan dengan fungsi dalam menggerakkan kegiatan  dari lembaga kepada publik. Sehingga publik (donatur)                                                             4 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 70-71 
32    menjadi sasaran komunikasi yang dilakukan lembaga. Dalam hal ini, fundraiser merupakan bagian spesialis dalam hal menangangi berbagai permasalahan komunikasi pada publik. Proses awal yang dilakukannya adalah mengetahui sasaran, membuat analisa dan riset, melakukan proses komunikasi, menimbulkan feedback (umpan balik) dan terakhir menjadikan feedback tersebut menjadi bahan evaluasi dalam lembaga dan pengambilan keputusan hingga dapat kembali ke tahap awal yaitu analisis dan riset. b. Teori Strategi Komunikasi Hierarchy Effect Teori yang mempunyai dua fungsi utama yaitu mengabarkan (to inform) dan memersuasi (to persuade) dengan metode penyebaran informasi kepada publik secara massal menggunakan media. Seseorang, lembaga dan perusahaan yang ingin mengenalkan suatu barang, gagasan atau inovasi kepada masyarakat luas. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengekspose melalui media massa (TV, Radio, Surat kabar). Tujuannya ialah berusaha mengenalkan dan menyadarkan khalayak tentang adanya barang, gagasan atau inovasi. Ada dua kemungkinan yang bisa terjadi, yakni target sasaran menyadari hal itu maka gambaran tentang barang, gagasan atau inovasi berada dalam pikiran dan daya ingat mereka. Sebaliknya jika hal itu mereka tidak sadari dengan sendirinya keluar dari alam pikir mereka (exit).5 Jika kita kaitkan teori hierarchy effect ini dengan strategi komunikasi fundraiser  maka dapat kita melihat bahwa aktivitas dari  fundraiser adalah sebuah proses komunikasi yang sering menggunakan medsos untuk memberikan                                                              5 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi…,  hal. 94-95 
33    informasi (to inform) dan memersuasi (to persuade) kepada khalayak publik donatur maupun masyarakat umum. C. ZAKAT 1. Sejarah Zakat a. Sejarah zakat masa Rasulullah Sejarah zakat di zaman Rasulullah itu berawal pada periode Madinah hingga perihal tersebut tersebar ke seluruh pelosok jazirah Arab ketika itu. Karena ketika Rasulullah masih berada di Makkah Rasulullah lebih menekankan kepada aqidah, akhlak dan dasar agama dari praktek keagamaan. Pelaksanaan zakat sendiri pada masa rasulullah di bagi atas dua periode yaitu periode Makkah dan Madinah. Sejumlah referensi buku keislaman, sering menyebutkan bahwa ibadah zakat diwajibkan di madinah. Muhammad Muflih menyebutkan dalam  kitabnya Al-Furu’bahwa zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua hijrah, sedangkan zakat mal. Al San’ani mengatakan kebanyakan ulama berpendapat bahwa zakat diwajibkan pada tahun kedua hijrah sebelum diwajibkan puasa ramadhan. Menurut Sayyid Sabiq kewajiban zakat di Makkah pada awal islam. Sifatnya mutlak , artinya tidak ditentukan harta yang wajib dikeluarkan zakatnya atau tidak  pula kadar  yang harus dikeluarkan. Pada tahun ke dua hijrah demikian pendapat yang mahsyur, ditentukan kadarnya dari setiap jenis harta serta dijelaskan secara rinci.Pernyataan Sayyid Sabiq ini memilki kesamaan dengan Yusuf Al-Qardhawi, yang memberikan indikasi bahwa zakat telah diwajibkan ketika Nabi Muhammad berada di Makkah. Pertanyaan yang muncul adalah 
34    bahwa sebagian ayat yang menyangkut dengan shadaqah (zakat) telah turun di Makkah, mengapa pula dikatakan bahwa zakat diwajibkan pada periode Madinah. Sebenarnya, tidak ada pertentangan antara adanya ayat-ayatyang turun di Makkah mengenai zakat, dengan ayat-ayat yang turun di Madinah tentang ketegasan kewajiban zakat. Hanya saja perlu diperhatinkan dengan cermat gayabahasa ayat-ayat turun di Makkah dan ayat-ayat yang turun di madinah agar perbedaan perintah tersebut akan lebih jelas dipahami.6 Jadi bisa kita simpulkan bahwa periode pelaksanaan zakat itu mengikuti periode dakwah nabi yaitu Periode Makkah dan Madinah.Pada periode Makkah pertintah dan hukum mengenai zakat telah diturunkan Allah.Ada para sahabat yang mereka menunaikannya. Namun yang mereka lakukan ketika tersebut tidak dalam kadar tertentu sedangkan pada periode madinah adanya penegasan untuk pelaksanaan dan telah ditentukannya kadar tertentu dalam pengeluaran zakat. b. Sejarah zakat masa khulafaur Rasyidin Periode Khulafaur Rasyidin adalah periode setelah periode Rasulullah. Dimana segala Implementasi dalam hal zakat sudah mulai berkembang dari sistem pelaksanaannya. Periode yang langsung dikomandoi oleh para sahabat Radhiya Allahu‘anhu ini terdapat banyak inovasi-inovasi bagus dalam pelaksanaan zakat. Misal, sarana yang digunakan dalam berzakat yang dulunya dimasa rasul tidak memerlukan  adanya pengelolaan oleh badan amil dikarenkan adanya tuntutan harusnya dilakukan penyaluran secara langsung, namun di masa khulafaur                                                            6 Wardi A.Wahab, Peran Kelembagaan Amil Zakat Pada Periode Awal Islam, (Yogyakarta: AK Group bekerjasama dengan Arraniry Press, 2007), Cet I, hal. 36-37 
35    rasyidin dibentuknya Baitul Mal yang bertujuan memudahkan untuk menyimpan harta-harta untuk kepentingan umat islam, salah satunya adalah zakat. 2. Pengertian Zakat  Secara etimologi (asal kata) zakat berarti berkah, tumbuh, bersih, suci, subur dan baik.Dipahami demikian, sebab zakat merupakan upaya menyucikan diri dari kotoran kikir dan dosa.7   Sedangkan secara istilah, zakat merupakan bagian degan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.8 Ada beberapa pendapat para ahli mengenai definisi zakat diantaranya: a. Menurut Abdurahman Al-Jazriy  “Zakat ialah penyerahan milik dari sejumlah harta tertentu kepada yang berhak dengan syarat-syarat yang tertentu”. b. Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin “Zakat menurut bahasa berarti bertambah dan berkembang. Karena itu setiap bertambah jumlahnya dan berkembang ukurannya, ia bisa disebut zakat. Ada ungkapan zakka az-zar’u, yang berarti tanaman itu berkembang menjadi lebih baik. Sedangkan secara istilah ialah beribadah karena Allah dengan cara mengeluarkan sebagian  kawajiban berupa harta tertentu secara syar’i untuk disalurkan kepada suatu golongan atau institusi tertentu”.9 c. Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya “Hukum Zakat” menjelaskan,                                                              7 Suyitno Dkk, Anantomi Fiqh Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 8   8 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian modern, (Jakarta: Gema Insani Press,2002), hal. 7 9 Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Fiqh Zakat Kontemporer, (Solo: Al-Qowam, 2011), hal. 9 
36    “Zakat menurut istilah fiqh adalah  Sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan tersebut disebut dengan zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti, melindungi kekayaan itu dari kebinasaan demikian Nawawi mengutip pendapat wahidi” .10 Dari definisi diatas bisa kita simpulkan bahwa definisi zakat adalah sebuah ibadah yang dilakukan kepada Allah yang merupakan kewajiban dari salah satu rukun islam sebagai media penyucian harta yang dilakukan seseorang (Muzakki) kepada yang berhak menerimanya dengan tujuan mengharap keridhaan-Nya. 3. Tujuan dan hikmah Zakat Secara perekonomian zakat itu bermanfaat bagi perekonomian dengan zakat berarti kekayaaan itu didistribusikan dari kalangan orang kaya kepada orang-orang fakir. Dampak zakat atas kemaslahatan masyarakat dan perekonomian juga jelas. Karena dalam zakat ada unsur memberikan bantuan kepada orang-orang fakir disamping menwujudkan kepentingan yang bersifat umum.11 Dr. Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa tujuan zakat bukan hanya semata mengumpulkan harta dan memenuhi kas saja dan bukan pula sekedar menolong orang yang lemah dan yang mempunyai kebutuhan serta menolong mereka dari kejatuhan saja, akan tetapi tujuannya yang utama adalah agar manusia                                                            10 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera  Antar nusa, 1996)  jilid 1, hal. 34 11 Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Fiqh Zakat Kontemporer, (Solo: Al-Qowam, 2011), hal. 13 
37    lebih tinggi nilainya daripada harta, sehingga ia menjadi tuannya harta bukan budaknya.  Karenanya, maka kepentingan tujuan zakat terhadap si pemberi sama dengan kepentingannya terhadap penerima. Disinilah letak perbedaan kewajiban zakat dengan pajak-pajak yang diciptakan oleh manusia, dimana hampir tidak memperhatikan si pemberi, kecuali memandangnya sebagai sumber pemasukan bagi kas negara. Maka dari penjelasan tersebut Dr. Yusuf Al-Qardhawi  mengemukakan beberapa tujuan zakat yaitu: a. Zakat dapat mensucikan jiwa dari sifat kikir Zakat yang dikeluarkan si muslim semata Karena menurut perintah Allah dan mencapai ridha-Nya akan mensucikan segala kotoran dosa secara umum dan terutama kotornya sifat kikir. b. Zakat dapat mendidik berinfak dan memberi Sebagaimana halnya zakat mensucikan jiwa si muslim dari sifat kikir, ia pun mendidik agar si muslim mempunyai rasa ingin memberi, menyerahkan dan berinfak. c. Berakhlak dengan akhlak Allah Manusia apabila sudah suci dari kikir dan batil, sudah siap untuk memberi dan berinfak. Akan naiklah kotoran sifat kikirnya. d. Zakat merupakan manifestasi syukur atas nikmat Allah Sebagaimana dimaklumi, dapat diterima oleh akal, diakui oleh fitrah manusia, diseru oleh akhlak dan moral serta diperintahkan oleh agama dan 
38    syari’at, adalah bahwa pengakuan akan keindahan dan syukur terhadap nikmat itu, Merupakan sesuatu keharusan zakat akan membangkitkan bagi orang yang mengeluarkannya makna syukur kepada Allah subahanahu wata’ala, pengakuan akan keutamaan dan kebaikan-Nya. Karena sesungguhnya Allah Subhanahu wata’ala sebagaimana dikemukakan oleh imam Al-Gazhali, senantiasa memberikan nikmat kepada hamban-Nya, baik yang berhubungan dengan diri maupun hartanya. e. Zakat dapat mengobati hati dari cinta dunia  Zakat dari segi lain, merupakan suatu peringatan terhadap hati akan kewajibannya kepada tuhannya dan kepada akhirat serta merupakan obat, agar hati jangan tenggelam kepada kecintaan akan harta san kepada kecintaan dunia secara berlebih-lebihan. f. Zakat mengembangkan kekakayaan batin Diantara tujuan pensucian jiwa yang dibuktikan oleh zakat, ialah tumbuh berkembangnya kekayaan batin dan perasaan optimisme. g. Zakat menarik rasa simpati/cinta Zakat, mengikat antara orang kaya dengan masyarakat. Dengan ikatan yang kuat, penuh dengan kecintaan, persaudaraan dan tolong menolong. h. Zakat mensucikan harta Zakat sebagaimana membersihkan dan mensucikan jiwa juga ia mensucikan dan mengembangkan harta orang kaya. Karena berhubungannya hak orang lain dengan sesuatu harta, akan menyebabkan harta tersebut bercampur/kotor, yang tidak bisa suci kecuali dengan mengeluarkannya. 
39    i. Zakat tidak mensucikan harta yang haram  Apabila kita menyatakan bahwa zakat itu mensucikan harta dan menjadi sebab bertambah banyak serta bertambah berkahnya harta maka  yang kami maksud adalah harta yang halal yang sampai ke tangan pemiliknya melalui cara yang dibenarkan oleh agama. j. Zakat mengembangkan harta Sedangkan tujuan zakat bagi penerimanya adalah zakat dapat membebaskan penerima dari kebutuhan hidupnya dan menghilangkan sifat dengki dengki benci kepada mereka yang mempunyai kesenangan dan harta.12 Analiansyah dalam bukunya mengemukakan hikmah (tujuan) dari pelaksanaan zakat diantaranya: 1.) Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil, sekaligus melatih kaum muslimin untuk bersifat memberi dan dermawan. 2.) Zakat sebagai satu bentuk ungkapan rasa syukur atas nikmat harta yang telah Allah titipkan kepada seseorang. 3.) Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang yang sangat memerlukan bantuan. 4.) Zakat dapat menghilangkan sifat dengki dan benci kepada orang kaya dikalangan orang yang berada dalam kekurangan dan membutuhkan pertolongan orang lain. Sehingga dengan mengeluarkan zakat dapat terjalin solidaritas sosial. 5.) Zakat yang orang kaya keluarkan dapat mensucikan hartanya.                                                             12 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat…, hal. 848-866 
40    Adapun hikmah dari zakat adalah tujuan yang dimaksud oleh syar’i (Allah) untuk mencapai kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (keburukan).13 4. Fungsi Zakat Zakat merupakan sebuah sistem keuangan Islam yang mempunyai kewajiban yang berhubungan dengan perekonomian umat, maka karena itu zakat memilki berbagai fungsi kehidupan Dengan adanya fungsi tersebut membuktikan bahwa zakat merupakan sarana yang dapat dilakukan untuk membantu dan menunjang segala ekonomi masyarakat. Ada beberapa fungsi dari zakat diantaranya: a. Zakat berperan pada unsur keseimbangan sosial Peranan zakat mengacu pada realisasi keseimbangan sosial yang tidak membendakan kelompok manusia yang berdasarkan persamaan, keadilan dalam zakat dan pembagian harta dalam masyarakat secara merata. b. Zakat merupakan sebuah jaminan sosial Selain fungsinya untuk mengatur keseimbangan kehidupan antara orang kaya dan miskin agar rukun dan saling berbagi, zakat juga memberikan jaminan sosial. Dana yang terkumpul untuk diberikan kepada mustahiq memiliki tujuan agar dana tersebut bisa menjadi jaminan sosial membantu segala kebutuhan kehidupan masyarakat. Dalam islam jaminan sosial dikenal dengan istilah Takaful. Takaful merupakan sebuah prinsip Islam yang berhungan dengan jaminan sosial (ansuransi) berdasarkan syari’at.                                                              13 Analiansyah, Mustahiq Zakat, (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh (NASA) bekerjasama Ar-Raniry Press, 2012), Hal. 30-31 
41    Besarnya nilai Jaminan sosial dalam memenuhi tujuan hidup secara materi dalam hubungan sosial dan ekonomi mengacu kepada tujuan kehidupan spiritual, kaidah-kaidah persaudaraan dalam akidah dan kemanusiaan utuk mengaplikasikan prinsip takaful sosial berdasarkan persaudaraan islam, sasaranya adalah mencapau kebahagiaan dan keharmonisan hidup bermasyarkat. Bukti tingginya nilai jaminan sosial dalam melindungi kehormatan manusia dan memenuhi semua kebutuhan kehdiupan bahwa kebutuhan hidup adalah kebutuhan insani timbul dari rasa membutuhkan, jaminan sosial dalam zakat dapat menjamin kebutuhan hidup.14 5. Zakat merupakan sebuah pengembang penghasilan Keuangan Islam yang paling fundamental dalam pengembangan harta adalah zakat. Hal itu dilakukan dengan cara memperoleh harta dan mengumpulkan kekayaan. Zakat adalah salah satu perangkat politis keuanganislam dalam memnghimpun penghasilan untuk pengembangan harta, yaitu dengan cara mengembangkan hasil produksi dan penghasilan sebagai ganti zakat yang diambil. Kewajiban zakat pada dasarnya adalah kewajiban Ilahiyah yang pasti dan perolehan zakat dianggap sebagai pemberdayaan dan pengembangan harta benda serta tidak menimbun harta yang mengakitbatkan mendapat ancaman siksa api neraka bagi penimbun harta.15 Zakat merupakan sebuah shadaqah besar.Karena zakat adalah sebuah aktivitas memberikan harta oleh seseorang yang mampu kepada yang tidak                                                            14 Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), Hal. 230-242  15Ibid.,., Hal. 218 
42    mampu yang mempunyai manfaat besar. Salah satu manfaat dari zakat itu adalah disuburkannya harta.Allah berfirman dalam Al-Qur’an, ß, ysôϑtƒ ª! $# (# 4θt/Ìh9 $# ‘Î/öãƒ uρ ÏM≈s%y‰¢Á9 $# 3 ª!$#uρ Ÿω =Ås ãƒ ¨≅ä. A‘$ ¤x. ?ΛÏOr&    “Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa”. (Q.S Al-Baqarah: 276). Sayyid Qutb dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah adalah Allah memusnahkan berkah riba sehingga tidak ada masyarakat yang bergumul dengan sistem yang kotor ini melainkan mengealami kegersangan hidup dan kesengsaraan. Alqur’an mengingatkan bahwa akan nada penghapusan di dunia dan di akhirat nanti, dan menetapkan sedekah-sedekah yang bukan riba itulah yang tumbuh subur. Kemudian Allah menyifati orang-orang yang mematuhi larangan-Nya sebagai orang kafir dan berdosa. Dan Allah menunjukan ketidaksenangan-Nya kepada orang-orang kafir yang berbuat dosa.16 Buya Hamka, dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa “Allah membasmi riba dan dia menyuburkan sedekah-sedekah.” (pangkal ayat 276). Riba mesti dikikis habis, sebab dia terpenagkal dari kejahatan musyrik, kejahatan hidup dan nafsi-nafsi, Asal diri beruntung, biar orang lain melarat.Dengan ini ditegaskan bahwa berkat dari pada riba itu tidak ada. Beliau menjelaskan bahwa Allah                                                             16 Sayyid Qutb,Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani press, 2000),  Jilid I, hal. 383 
43    menyuburkan sedekah-sedekah sebab dia mempertautkan kasih sayang diantara si pemberi dengan si penerima, yang bersedekah dengan yang menerima sedekah.17 Ibnu katsir menafsirkan makna dari pada “Allah membasmi riba dan dia menyuburkan sedekah-sedekah” ialah Allah ta’ala mengabarkan bahwa dia menghapuskan riba, baik menghilangkan secara keseluruhan dari tangan pelakunya atau mengharamkan keberkahan hartanya, sehingga dia tidak bisa mengambil manfaat darinya, bahkan Allah melenyapkan hasil riba itu didunia dan memberikan hukuman pada hari kiamat kelak kepada pelakunya.18 Adapun fungsi zakat secara ringkas dapatlah kita rangkum dalam beberapa sudut tinjauan sebagai berikut: a. Fungsi ekonomi Salah satu aspek yang penting dari pada zakat adalah keadaannya sebagai semacam sistem jaminan sosial kemasyarakatan efektif. Setiap orang yang mencapai batas  kekayaan tertentu, mesti menyerahkan sebagian daripadanya buat kepentingan perbaikan kehidupan masyarakat umum. b. Fungsi sosial/Kemasyarakatan Dari segi sosial dan kemasyarakatan zakat juga mempunyai  fungsi yang besar. Berbagai ketegangan sosial dan pertentangan kelas dalam masyarakat akan lebih mudah teratasi. Sebab setiap orang miskin dan melarat dari strata sosial yang lebih rendah akan mendapat jaminan yang cukup dari golongan lainnya.                                                              17 Buya Hamka,Tafsir al-Azhar,(Jakarta: Pustaka Panji Emas, 2003), Juz III,hal. 97  18 Syaikh Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), jilid 2, hal. 69 
44    c. Fungsi Akhlak/psikologis Adalah pasti, guna rmenuju kearah pembangunan manusia seutuhnya dan amsyarakat seluruhnya, dibutuhkan suatu sikap mental dan akhlak pada taraf yang optimal. Setiap orang diharapkan rela mengorbankan apa yang paling dicintainya untuk suatu tujuan yang lebih tinggi daripada kepentingan pribadinya. 6. Muzakki, Mustahiq dan ‘Amil Zakat Pada hakikatnya, dalam islam pelaksanaan ibadah zakat tidaklah mutlak tanggung jawab pribadi orang yang memiliki harta saja, tetapi harus terlibat pula pihak lain didalamnya yaitu penguasa atau pemerintah. Dengan kata lain pengeluaran zakat bukanlah dilakukan oleh individu, yang kalau ia rela akan mengeluarkannya dan kalau keberatan, ia meninggalkannya tanpa ada sanksi apapun terhadapnya. Rasyid Ridha, dalam tafsir al-Manar, mengemukakan pendapatnya yang dapat disimpulkan bahwa kalau zakat dipandang sebagai masalah pribadi jelas bertentangan dengan fakta sejarah yang menunjukan bahwa pengelolaan zakat pada wal islam ditangani oleh pemerintah dengan membentuk ‘amil (pekerja). Mereka bertugas memungut zakat dari para muzakki (orang-orang yang wajib zakat), kemudian mendistribuskannya kepada mustahiq (yang berhak menerima zakat).Tugas ini pernah diperintahkan Nabi kepada Mu’adz di Yaman untuk memungut zakat dan membagikannya kepad Mustahiqnya.19                                                               19 Wardi A.Wahab, Peran kelembanggan Amil Zakat Pada  Periode Awal Islam., (Yogyakarta: AK-Group bekerjasama dengan Ar-Raniry press, 2007), hal. 35   
45    a. Muzakki Zakat Muzakki adalah golongan orang-orang yang mengeluarkan sebagian hartanya untuk menunaikan kewajiban zakat dengan tujuan ibadah kepada Allah dan mensucikan hartanya. Dilihat dari konteks hadits golongan yang berhak dan memiliki kawajiban zakat adalah mereka orang-orang kaya dan mampu. Namun pengambilan harta dari mereka tersebut tidak serta merta semuanya, melainkan adanya batasan pengeluaran tertentu yang dikenal dengan nishab. Sehingga dengan adanya nishab ini maka harta yang diambil tidak menzalimi sebelah pihak. Nishab adalah ukuran batasan terendah yang telah ditetapkan syar’i (agama) untuk menjadi pedoman menentukan batas kewajiban mengeluarkan zakat bagi memilikinya, jika telah sampai pada ukuran tersebut.Orang yang memiliki harta dan telah mencapai nishab atau lebih, diwajibkan mengeluarkan zakat. Persoalan yang sangat terkait dengan kewajiban zakat adalah atas siapa yang diwajibkan zakat itu.Inilah sebenarnya yang menjadi inti dari pembahasan tema ini. Orang yang wajib berzakat disebut dengan Muzzaki. Telah disepakati oleh umat Islam bahwa zakat hanya diwajibkan kepada orang muslim, merdeka, dewasa yang berakal, yang memilki kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat tertentu. Ketentuan ini ada yang disepakati dan adapula tidak. Para ulama juga sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan bagi muslim yang merdeka. Zakat tidak wajib atas budak, karena budak tidak memiliki apa-apa, 
46    bahkan ia sendiri adalah milik tuannya. Kalau pun ia memiliki sesuatu, maka itu bukanlah pemilikkan yang sempurna (penuh).20 b. Mustahiq Zakat Mustahiq zakat adalah orang-orang yang berhak menerima zakat yang disalurkan oleh ‘Amil (Pengurus zakat) dari harta yang diberikan oleh Muzakki (Pemberi zakat). Penjelasan mengenai pembagian golongan Mustahiq ini telah Allah jelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi,  $ yϑ¯ΡÎ) àM≈ s%y‰¢Á9 $# Ï !#ts)àù=Ï9 ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ t, Î#Ïϑ≈ yè ø9 $#uρ $ pκö n=tæ Ïπ x©9 xσßϑø9 $#uρ öΝåκæ5θ è=è% †Îû uρ É>$ s%Ìh9$# tÏΒ Ì≈ tóø9 $#uρ † Îûuρ È≅‹Î6 y™ «! $# È ø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡ 9 $# ( ZπŸÒƒ Ìsù š∅ÏiΒ «!$# 3 ª! $#uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟ‹Å6 ym     “Sesungguhnya sedekah-sedekah itu adalah kepunyaan orang-orang fakir dan miskin dan orang-orang yang mengurusnyam dan orang-orang yang dijinakkan hatinya, dan orang-orang yang berhutang, dan untuk di jalan Allahm, dan Ibnu sabil, mengetahui lagi amat bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60) Ibnu katsir menjelaskan bahwa pembagian mengenai orang-orang yang berhak menerima zakat adalah mereka yang Allah tentukan sendiri, tanpa adanya yang siapapun menentukan. Diantara yang sangat harus diberikan zakat adalah mereka orang-orang fakir sebab mereka yang sangat membutuhkan dari yang lainnya. Setelah sebelumnya Allah mengungkapkan bantahan-bantahan kaum munafik yang bodoh kepada nabi dan celaan mereka terahdap beliau dalam                                                             20 Isnawati Rais, “Muzakki dan kriterianya dalam tinjauan fikih zakat ”, Jurnal Al-Iqtishad, Vol.I No. 1, 2009, hal. 99-100  
47    perindistribusian zakat, kemudian Allah menjelaskan sesungguhnya Dia-lah yang membagikannya, menjelaskan hukumnya dan menyelesaikan masalahnya. Dia tidak menyerahkan urusan pembagiannya kepada siapapun selain-Nya. Allah membagikannya kepada mereka yang telah ditentukan. Kaum fakir didahulukan dari golongan yang lain dalam ayat ini, sebab merekalah yang paling membutuhkan dibanding yang lain, menurut pednapat yang cukup terkenal. Hal ini diriwayatkan oleh ibnu abbas, mujahid, al-Hasan al-Basrah dan Ibnu Zaid.21 Adapun golongan mustahiq-mustahiq zakat yang diuraikan terdiri dari delapan senif, sebagaimana yang tercantum dalam surat at-Taubah ayat 60, yaitu: 1.) Fuqara (orang-orang fakir) 2.) Masakin (orang-orang miskin) 3.) Amil (Pengurus zakat) 4.) Mu’allafah Qulubuhum (orang-orang yang dilunakkan hatinya) 5.) Fi al-Riqab (memerdekakan budak) 6.) Gharimin (orang-orang yang berhutang) 7.) fi sabilillah (pada jalan Allah) 8.) ibnu sabil (orang-orang dalam perjalanan)22  c. ‘Amil Zakat ‘Amil zakat adalah orang-orang yang menjadi petugas zakat. Mereka ditunjuk oleh pemerintah untuk mengurusi segala permasalahan zakat. Tugas ‘amil ini meliputi pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian zakat.                                                            21 Syaikh Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), jilid 4, cet. 3, hal. 237  22Ibid., hal. 57 
48    Menurut ibnu Katsir, Para ‘Amil Zakat adalah mereka yang bertugas untuk menarik dan mengumpulkan zakat.Atas jasanya ini,mereka berhak mendapatkan bagian darinya. Akan teteapi tidak boleh dikalangan kerabat Rasulullah yang diharamkan atas mereka zakat, sebagaimana ditegaskan dalam yang diriwayatkan oleh muslim dari ‘Abdul muththalib bin Rabi’ah bin al-harits, bahwa ia dan al-fadhl bin al-Abbas meminta beliau untuk memeprrkejakan sebagai petugas zakat. Maka beliau bersabda, “ Sesunggunya zakat tidak dihalalkan atas Muhammad dan keluarga Muhammad. Sebab zakat hanyalah kotoran harta manusia.” (HR. Muslim no. 1072).23 Menurut Prof. Dr. Teungku Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya “Pedoman zakat” menjelaskan bahwa Amalah atau panitia zakat ialah mereka yang diangkat oleh penguasa atau badan perkumupulan untuk mengurus zakat mereka.24  Ditinjau dari sejarah, Masalah ‘amil zakat ini dulunya dimasa awal Islam, Rasulullah pernah memperkerjakan seorang pemuda dari Asad, yang bernama Ibnu Luthaibah, untuk mengurusi urusan zakat bani sulaim. Beliau juga pernah mengutus Ali bin Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat. Muadz bin jabal pernah diutus Rasulullah saw pergi ke Yaman, sebagai da’i ( menjelaskan Ajaran Islam secara umum) dan mempunyai tugas khusus sebagai amil. Demikian yang dilakukan oleh para khulafaur Rasyidin sesudahnya.Diambilnya zakat dari muzakki melalui amil zakat untuk kemudian disalurkan kepada mustahiq,                                                             23Syaikh Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir…, hal. 239  24 Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, ( Semarang: pustaka Rizki Putra, 2009), cet. 1, hal. 155 
49    menunjukan kewajiban zakat itu bukan semata-mata bersifat amal kedermawanan, tetapi juga suatu kewajiban yang bersifat otoritas. Ditinjau dari sejarah tersebut menunjukan bahwa pentingnya adanya amil zakat dalam hal pemungutan atau pengumpulan zakat sebelum disalurkan kepada mustahiq (orang yang menerima zakat). Maka proses amil zakat yang awalnya di masa nabi hanya ditunjuk perorangan seperti Muadz, namun dizaman khulafaur Rasyidin praktek amil telah berkembang menjadi sebuah lembaga Amil Zakat yang dikenal dengan Baitul Mal. Lembaga ’Amil zakat adalah sebuah lembaga yang mempunyai wewenang dan bertugas dalam hal pengumpulan, pemberdayaan serta penyaluran zakat kepada para mustahiq. Kelembagaan ini berdiri berdasarkan perintah dari pemerintah sebagaimana dizaman Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin adanya penunjukan ‘amil berdasarkan perintah penguasa. Adapun syarat daripada seorang ‘amil baik secara lembaga maupun perorangan diantaranya seperti yang disebutkan oleh Dr. Al-Qardhawi dalam bukunya, Fiqhuz zakat, menyatakan bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atau pengelola zakat harus memilki beberapa syarat berikut ini. Pertama, beragama Islam. Zakat merupakan rukun islam ketiga dan menjadi salah satu urusan utama kaun muslimin. Oleh karena itu, sudah saatnya apabila urusan penting kaum muslimin ini diurus oleh sesama muslim. Kedua, Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya dan siap menerima tanggung jawab mengurus urusan umat. 
50    Ketiga, memiliki sifat amanah dan jujur. Sifat ini sangat penting, karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Jika amil memiliki sifat amanah maka para muzakki akan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui amil zakat. Keempat, mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang yang menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat kepada masyarakat. Dengan pengetahuan zakat yang relatif memadai, para amil zakat diharapkan terbebas dari kesalahan dan kekeliruan yang diakibatkan dari kebodohannya pada masalah tersebut. Kelima, memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang sangat penting, tetapi juga harus ditunjang oleh kemampuan dalam melaksanakan tugas. Perpaduan antara amanah dan kemampuan inilah yang akan menghasilkan kinerja yang optimal. Keenam, syarat yang tidak kalah pentingnya adalah kesungguhan amil zakat dala melaksanakan tugasnya.Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang full-time dalam melaksanakan tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pula sambilan. Banyaknya amil zakat yang sambilan dalam masyarakat kita menyebabkan amil zakat tersebut pasif dan hanya menunggu kedatangan muzzaki untuk membayar zakat dan infaqnya.25 Di Indonesia, berdasarkan keputusan Menteri Agama RI No. 581 Tahun 1999, dikemukakan bahwa lembaga zakat harus memiliki seperangkat persyaratan teknis, antara lain sebagai berikut. 1.) Berbadan hukum.                                                            25 Didin Hafidhuddin dan Rahmat Pramulya, Kaya Karena zakat, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2008), Cet. I, hal. 138 
51    2.) Memiliki data muzakki dan mustahiq. 3.) Memiliki program kerja yang jelas. 4.) Memiliki pembukuan yang baik. 5.) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit.  D. FUNDRAISING DAN FUNDRAISER 1. Pengertian Fundraising  Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik perorangan atau lembaga agar menyalurkan dana, sumber daya non-dana, simpati atau dukungan kepada komunitas. Inti dari Fundraising adalah menawarkan program unggulan dan kualitas kinerja lembaga/ komunitas kepada masyarakat (donatur) sehingga masyarakat dapat mendukung dan berpartisipasi. Jadi mencermati pengertian ini bahwa fundrising bukanlah membudayakan meminta-minta kepada orang lain. Namun, menawarkan program kerja kepada mitra.26 Abdul Ghafur dalam bukunya, “Tiga Kunci Fundraising” menjelaskan bahwa pengertian Fundraising adalah proses pengumpulan dana dan sumber daya lainnya dalam menciptakan sinergi program untuk pemberdayaan masyarakat. Dana yang bersumber dari donatur dikelola oleh lembaga dengan pertanggung jawaban yang amanah.27 Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat dan sumber daya                                                            26Muhsin kalida, ” Fundraisingdalam Studi pengembangan lembagakemasyarakatan” Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu agama…, Hal. 155-156. 27 Abdul Ghafur, Tiga Kunci Fundraising, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018), Hal. xvi 
52    lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan, ataupun pemerintah) yang digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional organisasi/ lembaga sehingga mencapai tujuannya.28 Dari dua pengertian diatas bisa kita simpulkan bahwa Fundraising adalah sebuah praktek pengumpulan dan pengelolaan dana yang berasal dari donatur dalam hal pemberdayaan masyarakat  yang dilakukan dengan cara mempengaruhi, menawarkan program dan kualitas kerja lembaga. Tujuannya, agar dapat mengambil simpati donatur memberikan dana untuk disalurkan kepada kepentingan amal dan sosial. Namun pada sebagian lembaga amil zakat di Indonesia mengistilahkan aktivitas fundraising bukan hanya sekedar sebuah praktek atau aktivitas namun menjadi sebuah bidang atau divisi. Maka karenanya, penulis menggunakan isitilah fundraising sebagai objek dalam penelitian karena Rumah Zakat Aceh sendiri menjadikan aktivitas fundraising ini menjadi sebuah bidang yang dimana pelaku dari bidang ini adalah ZIS Consultant dan Super Infaq Consultant  yang bertindak sebagai Fundraiser.  2. Tujuan Fundraising  a. Menghimpun Dana Menghimpun dana adalah tujuan dari fundraising yang paling mendasar. Dana dimaksudkan adalah dana zakat maupun dana operasi pengelolaan zakat.                                                            28 Uswatun hasanah, “ Sistem Fundraising  Zakat Lembaga pemerintah “,  ISTQRA, Jurnal penelitian ilmiah, vol. 3 No. 2, 2015, Hal. 225 
53    Termasuk dalam pengertian adana adalah barang atau jasa yang memilki nilai material. b. Memperbanyak donatur/ muzakki ‘Nazhir yang melakukan fundraising harus terus menambah jumlah donatur/ zakatnya. Untuk dpat menambah jumlah donasi, maka ada dua cara yang dapat ditempuh, yaitu menambah doansi dari setiap muzakki atau manambah jumlah muzakki baru. c. Meningkatkan atau membangun citra lembaga Aktivitas fundraising yang dilakukan Lembaga Pengelolaan Zakat (LPZ) akan berpegaruh terhadap citra lembaga. Fundraising adalah garda terdepan yang menyampaikan infromasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi dan interaksi ini akan membentuk citra lembaga dalam benak khalayak sehingga dapat memberikan dampak positif. d. Menghimpun simpatisan/relasi dan pendukung Seseorang atau sekelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktifitas fundraising akan memiliki kesan positif dan bersimpati terhadap lembaga. Kelompok seperti ini harus diperhitungkan dalam aktivitas fundraising, sebab mereka akan berusaha melakukan dan berbuat apa saja untuk mendukung lembaga. e. Meningkatkan kepuasan muzakki Kepuasan muzakki adalah tujuan yang tertinggi dan bernilai untuk jangka panjang. Kepuasan muzakki akan berpengaruh terhadap nilai donasi yang akan diberikan kepada lembaga. Mereka akan mendonasikan dananya kepada 
54    lembagasecara berulang-ulang, bahkan menginformasikan kepuasannya terhadap lembaga secara positif kepada orang lain.29 3. Teknik-Teknik Fundraising  Pada dasarnya teknik-teknik fundraising dapat dibagi kepada dua bagian yaitu : (1) bentuk atau cara-cara promosi dan  (2) teknik atau cara-cara melayani transaksi donasi. Adapun bentuk promosi yang dapat dilakukan antara lain: 1). Surat contohnya adalah surat penawaran atau surat permohonan untuk berzakat, infak atau sedekah. 2) presentasi, baik presentasi kepada individu, maupun presentasi kepada kelompok. 3) barang cetakan, contoh adalah brosur, leaflet, poster atau flier. 4) penerbitan contoh adalah buku, bulletin, majalah, atau Koran. 5) Iklan, contoh adalah iklan di media cetak, media elektronik, internet dan media luar ruang. 6) aksesoris dan gift contohnya adalah ballpoint, stiker, gantungan kunci, pembatas buku, kaos, topi, kelender, agenda dan sebagainya. 7) Event contonya, adalah seminar, pelatihan, lomba, festival, dan malam amal.  4. Dampak dan pentingnya fundraising dalam oraganisasi atau lembaga a. Dampak melakukan Fundraising  Dampak yang diperoleh organisasi dari melakukan fundraising adalah semakin banyaknya pendukung yang muncul secara tidak langsung dari masyarakat. Dampak lainnya yang terjadi dalam proses penggalangan dana adalah meningkatkan atau memperbanyak jumlah donatur.                                                             29Ibid., hal. 229-230 
55    b. Pentingnya Melakukan Fundraising Michael Norton menyatakan bahwasanya ada empat alas an penting untuk melakukan fundraising. Pertama, Agar lembaga bertahan hidup. Karena dana adalah unsur terpenting untuk melakukan kegiatan ataupun penggalangan dana lembaga. Kedua, untuk perluasan dan pengembangan kegiatan atau organisasi.Kata organisasi. Karena organisasi yang bermutu harus mampu mengembangkan organisasi sehingga membutuhkan dana yang besar. Ketiga, agar dapat mengurangi ketergantungan hidup. Karena bila hanya bergantung dan suatu saat pemberhentian bantuan akan mengakibatkan krisis keuangan dan kesulitan melakukan kegiatannya. Keempat, agar dapat membangun landasan pendukung. Karena fundraising tidak hanya menggalang dana, tetapi juga menggalang dukungan.  Dengan adanya landasan pendukung akan menambah kekuatan lobi dan kampanye lembaga. Kelima, untuk menciptakan lembaga yang efektif dan kokoh. Karena akan membuat para staf lembaga tidak kehilangan semangat kerja dan lembaga dapat terus hidup.30 5. Pengertian Fundraiser Fundraiser memiliki arti orang-orang yang melakukan aktivitas pengelolaan, penghimpunan dana untuk kepentingan amal dan sosial. Menurut Kamus Cambridge (Cambridge Dictionary), Fundraiser memiliki pengertian “a person or event involved in collecting money  for a particular purpose, especially                                                            30Ibid., hal. 231-232 
56    a charity”. Artinya,“ Seseorang atau kegiatan yang terlibat dalam mengumpulkan uang untuk tujuan tertentu, terutama untuk sebuah amal”. Menjadi seorang Fundraiser bukanlah perkara mudah dalam hal menangani permasalahan publik (donatur). Dia dituntut untuk bisa melakukan strategi dan teknik bagus pada saat melakukan aktivitas penggalangan dana (Fundraising). oleh karenanya bagi seorang fundraiser juga harus memiliki kompetensi atau kemampuan diri yang baik. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap Fundraiser  adalah: a. Komunikasi dan publik speaking Komunikasi lisan sangat berperan  penting seorang fundraiser apalagi ketika ia melakukan komunikasi langsung terhadap para calon donaturnya. Keberhasilan dan kegagalan dalam komunikasi dapat mempengaruhi hubungan atau relasi antara pihak fundraiser dan calon donaturnya.  Kemudian fundraiser juga dituntut harus memiliki kemampuan berbicaranya dihadapan publik (public speaking). Seorang fundraiser tidak menghindari public spreaking, maka mempelajari dan menguasainya merupakan keharusan agar menjadi fundraiser yang andal. Lazimnya, kemampuan ini harus dia miliki dan seringkali digunakan ketika presentasi. b. Kemampuan membuat presentasi Presentasi merupakan bridging atau jembatan awal bagi seorang fundraiser mengkomunikasikan program kepada calon donatur. meskipun tidak mengwakili program secara keseluruhan, presentasi merupakan miniatur program. 
57    Presentasi yang bagus akan menjadi poin bagi para donatur untuk mempercayai bahwa lembaga ini layak untuk mereka menitipkan dananya. c. Kemampuan memahami karakteristik donatur Menjadi fundraiser andal memang membutuhkan berbagi kemampuan. Kemampuan yang tidak kalah penting adalah memahami karakteristik donatur. banyaknya calon donatur yang ditemui tentunya memiliki karakteristik yang berbeda. d. Kemampuan negosiasi Kemampuan ini penting dikuasai oleh fundraiser karena pada saat melakukan proses fundraising akan ada banyak proses negosiasi, baik terkait program secara umum maupun hal-hal yang sepele. e. Kemampuan menguasai informasi terbaru. Seorang fundraiser harus terlihat smart. Ia harus pintar, cerdas, elegan dan mampu menepatkan diri. Fundraiser bukan sedang mengwakili dirinya, Namun, mengwakili lembaganya.  Fundraiser juangan kudet (kurang update), banyak informasi yang tidak nyambung, sehingga calon donatur jadi enggan dan malas untuk mendengarkan presentasi, bahkan mendapat kesan yang kurang baik. Fundraiser harus senantiasa update informasi. Banyak membaca berita terbaru merupakan satu diantara beberapa strategi yang dibutuhkan.31                                                              31 Abdul Ghafur, Tiga Kunci Fundraising …, Hal. 97- 104 
58    E. RUMAH ZAKAT NASIONAL 1. Sejarah Rumah Zakat Nasional Tumbuhnya Rumah Zakat sebagai Lembaga Zakat Nasional (LAZNAS) tepercaya tidak terlepas dari sejarah panjangnya yang berawal dari ide founder, Abu Syauqi, salah sau tokoh muda bandung bersama beberapa rekan di kelompok pengajian majlis taklim ummul quro sepakat membentuk lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan. 02 juli 1998 terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ). Transformasi DSUQ terjadi sangat dinamis dari tahun ke tahun, transformasi pertama menjadi Rumah Zakat Indonesia DSUQ ditandai dengan turunya SK Menteri Agama RI NO.157 pada tanggal 18 Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi ini sebagai lembaga Amil Zakat Nasional. Pada tahun 2004 RUMAH ZAKAT INDONESIA DSUQ kembali bertransformasi dengan nama Rumah zakat Indonesia. Babak sejarah baru transformasi  from traditional corporate to professional corporate- pun dimulai pengelolaan yang semakin baik menjadikan Rumah Zakat Indonesia mendapatkan beberapa Penghargaan: LAZNAS terbaik dalam ISR Award (Islamic Social Responsibility Award 2009), The Best Organization in Zakat Development oleh IMZ (Indonesia magnificence of zakat). Selanjutnya transformasi ketiga terjadi pada 5 April 2010, RUMAH ZAKAT diresmikan menggantikan brand sebelumnya RUMAH ZAKAT INDONESIA. Dengan mengusung tiga brand value baru :Trusted, Progressive 
59    dan Humanitarian, organisasi ini menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious Non Governance Organization (NGO)”. Rumah Zakat juga berhasil memperoleh ISO 9001:2008 untuk kategori Provision of Distribution of Zakat Services pada September 2012.Keberhasilan ini menjadi pendorong manajemen untuk lebih meningkatkan profesionalisme dalam implementasi penyelenggaraan program-programnya. Dengan semangat terus berinovasi,  pada bulan September 2013 Rumah Zakat kembali mengubah diri menjadi RZ. Perubahan ini bukan hanya terjadi pada logo yang akan diaplikasikan pada berbagai perangkat, tapi juga pada budaya kerja para amil agar dapat bergerak lebih cepat, gesit, tapi menghasilkan karya yang besar dalam upaya pemberdayaan. RZ sebagai mitra dalam berbagi berupaya menjembatani setiap sinergi dilakukan secara menyenangkan sehingga menjadi bagian gaya hidup baru yang lebih bermakna. Pada tahun 2014, Kebun Gizi Mandiri binaan RZ berhasil meraih Indonesia MDG Award (IMA) 2013 untuk kategori nutrisi. Penghargaan Top of Mind Zakat Management 2014 dalam Indonesia Middle-Class Brand Forum (IMBF) III yang diselenggarakan Majalah SWA dan Center for Middle-Class Consumer Studies (CMCS) berhasil diraih.Tidak hanya itu RZ juga mendapat penghargaan Mitra Bakti Kesra Utama 2014 dari Kementerian Bidang Koordinasi Kesejahteraan Rakyat Republik Indonesia.Penghargaan ini diberikan karena RZ telah menjadi satu-satunya NGO dalam kegiatan Ekspedisi Bhakesra yang konsisten berpartisipasi setiap tahunnya. 
60    Semakin menguatkan karakter World Class Socio-Religious Non Governance Organization, RZ bersama NGO dari berbagai negara di dunia pada tanggal 30-31 Agustus 2016, turut merumuskan pembangunan kembali Gaza melalui Conference of International Public Foundation to Aid Gaza, di Turki. Bantuan dari para donatur untuk Palestina juga sudah disalurkan hingga ke pengungsi Palestina yang ada di Lebanon oleh para relawan RZ. Pada tahun yang sama Rumah Zakat mendapat penghargaan sebagai #1 Champion Indonesia Original Brand 2016 dalam ajang penghargaan majalah SWA, hal tersebut merupakan pengakuan  sebagai brand lokal terkemuka di Indonesia yang menjadi pilihan utama konsumen dan telah menguasai pasar di Indonesia. Di tahun 2017 Rumah Zakat bertransformasi kembali menjadi entrepenerial institution dalam rangka meningkatkan kepuasan serta loyalitas donatur dan penerima dana zakat. Transformasi ini adalah penggabungan proses transformasi rebranding dan mindset, dimana salah satu outputnya memberikan layanan lebih kepada publik baik itu muzzaki, penerima manfaat, serta kepada amil Rumah Zakat. Rumah Zakat juga membenahi 22 titik sentuh (touch point management) yang bersentuhan langsung dengan publik mulai dari pra interaksi, konsultasi zakat, doa hingga penyampaian laporan. Inovasi pun terus dilakukan Rumah Zakat, salah satunya melalui platform crowdfundingsharinghappiness.org yang merupakan media kolaborasi antara Rumah Zakat dan masyarakat.Melalui website sharinghappiness.org, masyarakat dapat menuangkan ide sekaligus menyalurkan bantuan untuk berbagai kategori 
61    programz seperti bantuan kepada anak yatim-piatu dan dhuafa, pembangunan infrastruktur atau program kemanusiaan seperti aksi peduli bencana. Desa Berdaya yang pada semula adalah Integrated Community Development area adalah salah satu program unggulan Rumah Zakat yang mengoptimalkan dana zakat, infak dan sedekah serta dana kemanusiaan dari para donatur untuk membangun desa melalui program pendidikan, ekonomi, kesehatan dan lingkungan. Rumah Zakat pun giat menghimpun donatur melalui kanal digital untuk mengoptimalkan teknologi digital sebagai sarana utama untuk menggaet donatur baru dan melayani donatur yang eksisting, serta berkolaborasi dengan pihak lain. Pada bulan Juli 2017 Rumah Zakat kembali menduduki peringkat pertama pada survey Indonesia Original Brand oleh majalah SWA. Hal ini kian membuktikan bahwa Rumah Zakat semakin dipercaya publik untuk terus menebarkan kebahagian untuk umat.32 2. Profil dan Logo Rumah Zakat Nasional   Rumah Zakat adalah sebuah lembaga filantropi yang mengelola zakat infak, shadaqah, serta dana sosial lainnya melalui program-program pemberdayaan masyarakat. Program pemberdayaan direalisasikan melalui empat rumpun utaman yaitu senyum juara (pendidikan), senyum sehat (kesehatan), senyum mandiri (pemberdayaan ekonomi), serta senyum lestari (inisiatif kelestarian lingkungan).33 Visi :                                                            32 Rumah Zakat Indonesia, diakses dari “ https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/sejarah/ ”, pada tanggal 07 Juli 2018 pukul 17.30 33Ibid., pada tanggal 07 Juli 2018 pukul 22.09 
62    Lembaga filantropi internasional berbasis pemberdayaan yang profesional. Misi : 1. Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi internasional 2. Memfasilitasi kemandirian masyarakat. 3. Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan insani.34 Mengenai logo lembaga, seperti layaknya sebuah lembaga mandiri yang kita temui, baik lembaga itu berasal pemerintah maupun non pemerintah (Masyarakat) memiliki logo tertentu yang menjadi ciri khas lembaganya. Logo itu sengaja dibuat bertujuan menjadi simbol dan profil lembaga, pemberitahuan kelembagaan bahkan publikasi visi misi kelembagaan tersebut. Logo yang telah dibuat memberikan makna dan cerminan terhadap operasional sebuah lembaga, Logo yang baik mencerminkan pribadi lembaga yang baik. Begitupula dengan  lembaga Rumah Zakat Nasional memiliki logo ciri khas tersendiri yang menjadi sebuah profil dari Rumah Zakat.  Kata logo sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu logotipos, adalah unsur  grafis, simbol, atau ikon sebagai trademark atau brand yang secara terpisah atau bersama-sama membentuk logotype yang menampilkan symbol suatu perusahaan, organisasi atau suatu event. Logo juga merupakan satu aspek brand yang ditampilkandalam bentuk “gambar” atau “garis” berwarna, huruf-huruf pilihan, warna pilihan yang semuanya mengandung makna tertentu.35                                                            34 Brosur Rumah Zakat. 35 Alo Liliweri, Komunikasi: serba ada serba makna…, hal. 475 
63    Mengenai logo rumah zakat, Rumah zakat memiliki logo khusus yang mencerminkan kinerja, visi, misi dari lembaga.logo Rumah zakat, Rumah dengan pintunya, mencerminkan bahwa lembaga tersebut merupakan lembaga yang terbuka dalam memberikan kebahagiaan dan kebaikan terhadap masyarat. Rumah seperti anak panah yang menunjuk keatas mencerminkan bahwa lembaga tersebut merupakan lembaga yang progresif dan terus membangun kemandirian masyarakat. Sementara hati mencerminkan bahwa lembaga ini memberikan cinta dan kasih yang menjadi landasan akan rumah zakat dalam melakukan penyaluran dan pemberdayaan umat. Sedangkan makna keseluruhan logo rumah zakat adalah ketulusan hati membawa kita kepada pada keseimbangan untuk tidak hanya menyempurnakan hubungan secara horizontal sesama manusia namun juga hubungan vertical kepada Allah Subhanahu Wata’ala melalui sebuah niat yang tulus menjadi energi yang kuat untuk menyampaikan dan mengalirkan kebahagiaan kepada setiap orang agar memiliki kehidupan yang lebih baik dan menjalankan sebagaimana perintah agama islam. Dan segala sesuatu kebaikan kita mulai dari sebelah kanan yang tergambarkan melalui simbol rumah zakat.36                                                            36 sejarah logo Rumah Zakat, diakses dari “ https://www.rumahzakat.org/tentang-kami/brand-story/”, pada tanggal 26 Juli 2018 pukul 11.07 
  3. Program Rumah Zakat NasionalDalam proses kerjanya sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS), Rumah Zakat memiliki beberapa psenyum mandiri, senyum sehat, senyum lestari, Ramadhan berdaya dan super qurban. a. Senyum juaraDengan program  senyum juara, Rumah Zakat berkomitmen untuk melakukan perbaikan kualitas pendidikan yang mencakup kategori penerima manfaat: siswa, infrastruktur, dan tenaga didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) anak indonesia menyelesaikan pendidikan dasar dan menegah yang gratis, merata dan berkualitas yang mengarah padaefektif. Adapun program dari senyum juara ini ialah:  2.1: Logo Rumah Zakat   rogram utama yaitu, senyum juara,  yang memastikan bahwa seluruh  dampak pembelajaran yang relevan dan  64   
65    1.) Beasiswa Anak Juara :  Beasiswa yang ditunjukan untuk meringankan biaya pendidikan sehingga anak-anak tersebut bisa mendapatkan fasilitas pendukung untuk menyelesaikan wajib belajar.Harapannya para penerima beasiswa ini pun dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu RZ pun memfasilitasi anak-anak asuh dengan pembinaan, yang dirancang untuk mengakomodasi anak-anak dalam memperoleh pendidikan formal di sekolah maupun materi keagamaan. Donasi program untk setiap jenjang : • SD : Rp. 155.000 • SMP    : Rp. 180.000 • SMA    : Rp. 205.000 • Mahasiswa   : Rp. 500.000  2.) Beasiswa Sekolah Juara  Beasiswa anak juara yang ditunjukan untuk siswa sekolah juara, dengan beasiswa ini siswa juara memperoleh segala bentu fasilitas sekolah secara gratis dari mulai sarana pendidikan, pembelajaran berkualitas,outing dan segala bentuk kegiatan pendidikan lainnya. Dengan menggunakan pendekatan multiple intelligence, dan penerapan core value yang merupakan program untuk membentuk karakter siswa, diharapkan para penerima manfaat menjadi siswa yang berkarakter juara dan religious. 
66    Donasi program untk setiap jenjang : • SD    : Rp. 375.000 • SMP    : Rp. 450.000 • SMA    : Rp. 1.000.000  3.) Pembangunan Sekolah Juara Program pembangunan sekolah juara gratis untuk anak dari keluarga yang kuarang mampu, program ini mengakomodasi siswa untukmemperoleh bangunan sekolah juara yang aman dan nyaman, dan bebas biaya. Donasi Program : • Retail    : Rp. 225.000 • Full    : Customized  4.) Guru Juara  Program pemberian bantuan untuk guru pedesaan berupa peningkatan kompetensi/ pengetahuan, bantuan sarana dan prasaranaguru dalam melakukan kegiatan mengajar. Dengan program ini para guru akan memperoleh berbagai pelatihan untuk peningkatan kompetensi, sarana mengajar dan bantuan ekonomi. Harapannya para guru penerima manfaat yang berada di pedesaan dapat menghadirkan pendidikan yang berkualitas kepada siswa di pedesaan, sehingga pemerataan kulaitas pendidikan dapat dicapai. 
67    Donasi Program   :  Rp. 250.000  5.) Mobil juara  Program pengadaan media pembelajaran berupa kendaraan mobil yang didesain untuk mobile dan bisa menghadirkan nuansa pembelajaran yang atraktif.Mobil juara disertai buku, audio visual, serta computer yang terhubung internet sehingga mengakomodasi anak sekolah untuk belajar dengan menggunakan fasilitas yang lebih modern dan atraktif.  Donasi Program   : Customized 6.) Bantuan Sekolah  Program bantuan untuk sekolah di pedesaan, program ini berusaha menghadirkan sarana pendidikan berupa pemberian alat-alat olah raga, buku bacaan yang mendidik, peralatan pratikum dan renovasi sekolah. Donasi Program   : Rp. 100.000 b. Senyum Mandiri Senyum mandiri merupakan program pemberdayaan ekonomi kecil dan mikro bafgi masyarakat kurang mampu untuk mengurangi tingkat kemiskinan berikut program senyum mandiri: 1.) Pemberdayaan UKM Program pemberdayaan ekonomi berbasis usaha kecil dan mikro binaan RZ, dalam bentuk pengadaan modal dan Infrastruktur serta 
68    sarana penunjang aktivitas usaha yang telah dimilkinya yang berdasar atas assessment kebutuhan calon penerima manfaat. Donasi program   : Rp. 17.000.000 Sasaran penerima manfaat: Warga kurang mampu yang memiliki usaha/bisnis kecil dan mikro yang memerlukan bantuan finansial, mentoring maupun pendampingan 2.) Pertanian Produktif Pertanian produktif adalah program pembedayaan untuk mendorong petani muda melalui bantuan sarana produksi, alat mesin, bibit nggul dan pendampingan  Donasi Program   : Rp. 210.000 3.) Ternak Produktif Ternak produktif adalah program untku membantu petani memilki peghasilan tambahan dari beternak, melalui bantuan bibit unggul dan sarana produksi. Donasi program   : Rp. 210.000 Sasaran penrima manfaat: Petani kurang mampu yang membutuhkan tambahan pemasukan yang akan di dukung mellaui modal beternak berupa bibit unggul dan sarana produksi. c. Senyum sehat Senyum sehat merupakan program perbaikan kualitas kesehatan masyarakat yang berbasis individual, komunal, swadaya masyarakat.Adapun  realisasi program tersebut berupa khitanan missal, ambulance gratis, siaga sehat, 
69    bantuan kesehatan, kebun gizi, klinik gratis, dll. Program ini juga aktif mengandeng berbagai instansi untuk bekerja sama, seperti korporasi-korporasi juga lembaga terkait lainnya. Berikut program-programnya: 1.) Khitanan Massal Sebuah program untuk menyediakan khitan gratis untuk anak-anak kurang mampu. Donasi Program  • Perseorangan   : Rp. 680.000 • Patungan   : Rp. 230.000  2.) Bantuan Kesehatan Program penyaluran bantuan berlangsung, yaitu dana yang disalurkan kepada penerima manfaat dalam bentuk tunai untuk memenuhi kebutuhan kesehatan. Donasi Program • Jawa & Sumatera  : Rp. 7.000.000 • Sulawesi & Papua  : Rp. 8.500.000  3.) Ambulance gratis  Program pengadaan fasilitas ambulans yang memberikan layanan pengataran pasien/jenazah secara gratis bagi masyarakat yang membutuhkan.  
70    Donasi Program • Peremajaan   : Rp. 150.000 • Operasional Armada  : Rp. 300.000  4.) Klinik gratis Program bantuan biaya operasional klinik rumah bersalin gratis yang memberikan layanan pengobatan umum, layanan kesehatan ibu dan anak, KB dan layanan bersalin secara gratis dan juga membantu pembayaran iuran BPJS masyarakat kurang mampu dan bantuan kemudahan mengakses fasilitas kesehatan yang ditunjuk di lokasi terdekat dari masyarakat kurang mampu. Donasi Program  • Operasional klinik gratis : Rp. 170.000 • Jaminan kesehatan member : Rp.  200.000  5.) Kebun Gizi Program berbasis masyarakat sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan makan buah dan sayur di masyarakat dengan cara pemanfaatan lahan perkarangan mauoun media lain. Donasi Program   : Rp. 380.000 d. Senyum Lestari Melalui Program senyum lestari yang merupakan program yang terfokus pada permasalahan lingkunga, RZ berkomitmen untuk memperbaiki kualitas 
71    lingkungan dan mengurangi permasalahan sosial yang berkaitan dengan lingkungan terutama air, sanitasi dan kebersihan, RZ bekerja di ratusan wilayah binaan (ICD) untuk meningkatkan akses kebutuhan air bersih, fasilitas sanitasi dan kebersihan dengan menggulirkan beberapa program sebagai berikut : 1.) Pos kemandirian sanitasi Mengubah perilaku hidup sehat melalui pemberdayaan kesehatan yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya. Melalui pedampingan care community anitasi, edukasi sanitasi, penyediaan akses air bersih dan jamban diharapakan pos kemandirian sanitasi dapat menjadi solusi permasalahan akan kurangnya sanitasi yang baik di wilayah masayrakat jurang mampu dan memberikan kesempatan untuk setiap kelaurga mempunyai sanitasi yang baik secara mandiri yang berbasis masyarakat. Donasi Program  : Rp. 370.000 a.) Water & Sanitation for All Air adalah semuber kehidupan, namun ketika air tidak aman dan sanitasi buruk, air dapat berubah menjadi sumber penyakit. Melalui program water well dan berbagi air bagi kehidupan RZ memberikan akses sarana air bersih dan sanitasi publik di wilayah pembinaan. • Water All  Program pengadaan sarana air bersih dan sanitasi publik di wilayah Integrate Community Development (ICD) sebagai 
72    penunjang implementasi perilaku hidup bersih ditempat tinggal warga. • Berbagi air kehdupan  Program layanan pendistribusian air bersih bagi masyarakat didaerah bencana atau wilayah rawan kekeringan. Donasi Program : • Retail   : Rp. 3000 • Full   : Rp. 1.320.000  b.) Bank Sampah  Merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal masyarakat. Melalui kegaiatan ban sampah RZ bekerja untuk mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah, memfasilitasi masyarakat alam mendirikan bak sampah serta mendirikan tempat pengolahan sampah, melalui program ini diharapkan menjadi solusi dalam menangulangi masalah sampah di lingkungan sekaligus dapat memberdayakan masyarakat. Donasi Program  : Rp.120.000.000 e. Ramadhan Berdaya Ramadhan adalah bulan berkah, bulan yang sangat ditunggu semu umat islam, semua umat islam di seluruh dunia merayakannya dengan kebahagiaan karena ramadhan memilki keistimewaan dibandingkan bulan lainnya. Dalam 
73    bulan isitimewa, ada banyak kebaikan yang bisa dilakukan karena momentum puasa di bulan ramadhan merupakan media pendidikam bagi umat islam untuk berlatih empati dan berbagi. Oleh karena itu rumah zakat menfasilitasi para donatur untuk berbagi di bulan ramadhan denga program ramadhan berdaya yang mencakup berbagi buka puasa (BBP), kado lebaran yatim (KLY), Bingkisan Lebaran Keluarga (BLK) Syiar Quran (SQ), Janda Berdaya (JD) dan Ramadhan Bebas Hutang.  f. Super qurban  Sebuah program dari rumah zakat yang bertujuan menyalurkan daging qurban yang telah di olah menjadi kornet dalam kaleng khusus.Kornet ini kemudian di salurkan kepada masyarakat desa berdaya di 34 provinsi di Indonesia. Bagi para donatur yang melakukan donasi qurban melalui Rumah Zakat, kemudian qurban tersebut akan disalurkan kepada 34 masyarakat yang berada di desa berdaya.  Melalui Superqurban, kita dapat berpartisipasi dalam program penyediaan Energi Berkelanjutan bagi Indonesia dan dunia.       
74    F. KREDIBILITAS 1. Pengertian Kredibilitas Menurut kamus bahasa Indonesia kredibilitas memiliki arti perihal dapat dipercaya.37 Sedangkan secara istilah kredibiltas adalah kulaitas, kapabilitas atau kekurangan untuk menimbulkan kepercayaan. Kredibilitas yang penulis maksud adalah sebuah kepercayaan dari pihak donatur kepada lembaga rumah zakat sebagai lembaga pengelolaan, pemberdayaan, penyaluran zakat dengan usaha dari fundraising rumah zakat menggunakan strategi komunikasi tertentu untuk mendapatkannya. sehingga dari sebuah kepercayaan tersebut menyebabkan donatur bersedia memberikan donasi zakat melalui rumah zakat. 2. Pengertian Donatur  Definisi donatur menurut kamus bahasa Indonesia adalah orang yang memberikan sumbangan berupa uang kepada suatu perkumpulan dsb; penyumbang tetap.38 Sedangkan secara istilah, Donatur adalah orang yang mendonasikan hartanya atau menyumbangkan hartanya kepada yang membutuhkan, baik yang terkena musibah bencana alam atau penyakit yang membutuhkan biaya obat yang mahal ataupun membantu seseorang yang memiliki gagasan atau ide menarik untuk membuat karya namun terbentur oleh kurangnya dana dan seseorang                                                            37 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) hal. 760 38Ibid., hal. 362 
75    tersebut membutuhkan donasi yang jelas kepada siapapun yang membutuhkan/kurang mampu.39 3. Kredibilitas donatur terhadap lembaga amil zakat Sebuah kepercayaan dari pihak donatur merupakan sebuah pencapaian dari setiap lembaga. Hal itu dapat tercapai jika dari pihak lembaga tersebut dapat mencari simpati dan melakukan upaya yang dapat mempengaruhi seorang donatur memberikan kredibilitasnya.Dalam lemabaga amil yang bertugas dalam hal ini adalah fundraising. Maka karna itu adanya transparansi (keterbukaan) kinerja dari fundraising itu sangat utama dan menjadi sebuah strateginya. Strategi fundraising yang menarik difokuskan pada transparansi, dalam konteks sejauh mana para donatur memperoleh sejumlah informasi mengenai sebuah kegiatan amal. Dengan beragam informasi yang didapatkan mengenai sebuah kegiatan amal, seseorang akan memperoleh pemahaman mengenai organisasi atau lembaga penyelenggara dan oleh karena itu kegiatan amal tersebut lebih transparan.40 4. Faktor mempengaruhi pemberian donasi Pemberian sebuah donasi oleh donatur merupakan sebuah keputusan dari donatur itu sendiri namun ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seorang doantur tersebut sukarela memberikan donasinya. Guy dan Patton menyatakan bahwa individu melalui sebuah proses keputusan sebelum mereka benar-benar                                                            39programdonasi01.blogspot.com/2017/07/apa-itu-donasi-dan-donatur.html,(29/10/2018) diakses pukul 10.17 WIB 40 Arman Marwing, “Pendekatan Psikologi dalam peningkatan Fundraising Zakat”, Jurnal AN-NISBAH, Vol. 02, Vol. 1, Oktober 2015, hal. 217 
76    mendonasikan uangnya kepada kegiatan amal. Proses keputusan memberikan donasi melalui beberapa tahap.  Pertama, adanya kesadaran mengenai masalah hingga menjadikan individu yakin bahwa tindakan menolong sangatlah dibutuhkan, merupakan landasan seseorang untuk mengunjungi atau tertarik dengans ebuah kegiatan amal baik yang disampaikan melalui pamphlet, iklan, kotak amal dan berbagai bentuk fundraising lainnya.  Kedua, Individu harus merasa bahwa menolong orang lain yang membutuhkan sebagai tanggung jawabnya. Konsep ini erat kaitannya dengan proses psikologis yang mempengaruhi prilaku dalam melakukan prilaku proposial yaitu efek the bystander, sebuah istilah dalam psikologi sosial ketika individu atau orang tidak membantu dalam situasi darurat jika terdapat saksi lain yang hadir. Faktor ketiga atau yang terakhir dalam proses keputusan memberikan donasi adalah bahwa individu merasa mampu dan kompeten dalam memberikan pertolongan. Ketika semua tahapan tersebut diselesaikan, para donatur dapat terlibat dalam beberapa prilaku seperti mendonasikan uang dan sukarelawan.41  G. HAMBATAN KOMUNIKASI Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantar Ilmu Komunikasi” menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hambatan adalah gangguan yang terjadi dalam proses komunikasi. Hambatan tersebut bisa mempengaruhi segala macam elemen komunikasi atau unsur-unsur yang mendukungnya, termasuk faktor lingkungan                                                            41Ibid..., hal. 209-210 
77    dimana proses komunikasi dilakukan. Ada tiga macam hambatan dalam proses komunikasi, yaitu: 1. Hambatan Teknis Sebuah gangguan yang terjadi karena adanya gangguan pada alat yang digunakan dalam proses komunikasi. Sehingga informasi yang ditransmisikan melalui alat tersebut tidak sampai atau mengalami kerusakan (channel noise). Misalnya gangguan pada stasiun radio atau TV, gangguan jaringan telepon, rusaknya pesawat radio sehingga terjadi suara bising dan semacamya. 2. Hambatan Semantik dan Psikologi  Sebuah gangguan komunikasi yang disebabkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan. Gangguan semantic terjadi karena: a. Kata-kata yang digunakan terlalu banyak memakai jargon bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh khalayak tertentu. b. Bahasa yang digunakan pembicara berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh penerima. c. Struktur bahasa yang digunakan tidak sebagaimana mestinya, sehingga membingungkan penerima. d. Latar belakang budaya yang menyebabkan salah presepsi terhadap simbol-simbol bahasa yang digunakan. Selain hambatan semantik, ada juga hambatan dari segi psikologis. Rintangan psikologis terjadi karena adanya gangguan yang disebabkan karena persoalan-persoalan dalam diri individu. Misalnya, adanya rasa kecurigaan dari 
78    penerima kepada sumber, situasi berdukaatau karena gangguan kejiwaan sehingga dalam penerimaan dan pemberi informasi tidak sempurna. 3. Hambatan karena Rintangan Fisik. Sebuah gangguan yang terjadi karena disebabkan kondisi geografis misalnya jarak yang jauh sehingga sulit dicapai, tidak adanya sarana kantor pos, kantor telepon, jalur transportasi dan semacamnya. Dalam komunikasi antarmanusia, hambatan fisik juga bisa diartikan karena adanya gangguan organik, yakni tidak berfungsinya salah satu panca indra pada penerima.42 Menurut H.A.W Widjaja menjelaskan bahwa yang dimaksud hambatan komunikasi adalah sebuah problem komunikasi, problem komunikasi menunjukan adanya masalah yang lebih dalam.Hambatan komunikasi ada yang berasal dari pengirim (komunikator), tansmisi, dan penerima. Hambatan dalam komunikasi antara lain:  1. Kurangnya perencanaan dalam komunikasi (tidak dipersiapkan lebih dahulu) 2. Perbedaan persepsi 3. Perbedaan harapan 4. Kondisi fisik dan mental yang kurang baik 5. Pesan yang tidak jelas 6. Prasangka buruk  7. Transmisi yang kurang baik 8. Penilaian/ evaluasi yang premature                                                            42 Hafied Cangara, Pengantar ilmu komunikasi (edisi revisi), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 153-156.  
79    9. Tidak ada kepercayaan  10. Ada ancaman 11. Perbedaan status, pengetahuan, bahasa 12. Distorsi  (kesalahan informasi) Setiap problem maka dibutuhkanya problem solving (Pemecahan masalah). Maka, ketika munculnya sebuah masalaha yang menjadi sebuah hambatan dalam komunikasi perlu adanya pemecahan dan penangulangan, agar setiap masalah dapat terselesaikan. Menurut H.A.W Widjaja dalam bukunya tersebut, menjelaskan pemecahan masalah dari hambatan komunikasi terletak dari beberapa faktor. Namun yang dijelaskan olehnya dalam buku tersebut hanya faktor hambatan komunikasi terletak dari segi pesan saja. Ada tiga hambatan komunikasi melalui segi pesan yaitu: a. Hambatan bahasa Pesan yang disalah artikan sehingga tidak tercapainya apa yang diinginkan, jika bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh komunikan, termasuk dalam hal ini penggunaan istilah-istilah yang mungkin dapat diartikan berbeda. b. Hambatan teknis  Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan teknis, misalnya suara tidak sampai karena pengeras suara rusak, kebisingan lalu lintas, dan sebagainya. Gangguan teknis ini sering terjadi pada komunikasi yang menggunakan media.   
80    c. Hambatan bola salju Pesan yang jadi lebar sampai jauh akibatnya semakin jauh menyimpang dari pesan semula. Adapun pemecahan dan penanggulangan sebuah hambatan komuikasi dari isi pesan yang disampaikan adalah: 1.) Mengecek arti atau maksud yang dikatakan. 2.) Meminta penjelasan lebih lanjut. 3.) Mengecek umpan balik atau hasil. 4.) Mengulangi pesan yang disampaikan. 5.) Memperkuat dengan bahasa isyarat. 6.) Mengakrabkan antara pengirim dan penerima. 7.) Membuat pesan selalu singkat. 8.) Mengurangi banyaknya mata rantai. 9.) Mengurangi orientasi penerima.43 Salah satu hal terpenting dalam komunikasi adalah bahasa. Bahasa adalah segala pesan yang menjadi komponen utama dalam berkomunikasi sehingga bahasa yang bagus akan menghasilkan interaksi yang baik. Dalam proses komunikasi, baik secara intrapersonal maupun kelompokunsur bahasa ini menjadi komponen utama diantara komunikator dan komunikan. Maka yang menajdi faktor terhambatnya sebuah komunikasi adalah dari segi bahasa.                                                            43 H.A.W Widjaja,  Ilmu Komunikasi pengantar studi (edisi revisi),  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), cet. 2, hal 100-102 
81    Hambatan komunikasi dari segi bahasa, sering menjadi penyebab utama seseorang salah paham terhadap sebuah pesan.Bahkan, minimnya pengetahuan memahami bahasa tertentu menjadi hambatan dalam komunikasi. Deddy Mulyana dalam bukunya, “Komunikasi efektif’ menjelaskan penyebab bahasa yang menjadi hambatan komunikasi yaitu kesalahan pahaman dalam memahami bahasa yang digunakan. Menurutnya, tidak hubungan yang mutlak antara suatu kata dengan rujukannya, makna suatu kata dapat menjadi sangat berbeda ketika ditafsirkan oleh komunikasi budaya lain. Tanpa memahami makna kontekstual kata-kata yang digunakan, kita bisa salah paham, bingung, atau kehilangan muka.Kita juga bisa dianggap bebal, kurang-ajar, atau arogan.Bahkankita pun dapat menderita kerugian financial. Saya akan memberikan berbagai contoh kesalahan pahaman ini, mulai dari konteks lokal hingga konteks internasional.44 Sebagai salah satu contoh mengenai hambatan komunikasi dari segi bahasa Prof. Deddy Mulyana dalam bukunya menggambarkan sebuah skenario percapakan antara dua orang yang berbeda bahasa dan budaya. Perbedaan itu jelas terlihat dari pemahaman bahasa yang menjadi maksud dan tujuan, tidak memahami bahasa maka tidak memahami maksud dan tujuan. Ari : “Hei, kapan dating dari lampung?” Dani : “Tadi malam. Oh iya, mau oleh-oleh, nggak?” Ari : “Mau, dong. Kamu bawa oleh-oleh apa?” Dani: “Kamu mau kemplang?”                                                            44Deddy Mulyana,  Komunikasi Efektif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offsset, 2008), cet. 3, hal. 116. 
82    Ari : Nggak. Enak aja.Emangnya saya salah apa mau dikemplang segala?”45 Dani menawarkan oleh-oleh makanan khas daerahnya yang bernama “kemplang” sedangkan Ari yang berasaldari jawa mengartikan “kemplang” tersebut sebagai sebuah yang tidak bagus artinya dalam bahasa daerahnya. Begitulah kesalahan pahaman mengenai sebuah bahasa. Salah memahami bahasa maka akan salah mengartikan maksud dan tujuan. Maka salah satu problem solving (pemecahan masalah) dari hambatan tersebut ialah bertanya terlebih dahulu maksud dari bahasa yang disampaikan dan adanya sikap memahami perbedaan bahasa dan budaya.                                                             45Ibid., Deddy Mulyana,  Komunikasi Efektif…, hal. 116 
  83  BAB III METODE PENELITIAN A. Pendekatan dan Metode Penelitian Metode penelitian sangatlah diperlukan dalam sebuah karya ilmiah untuk menentukan hasil dan efektifnya sebuah penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang digunakanuntuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.1 Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif. perpektif, strategi, dan model yang dikembangkan sangat beragam.2 Dalam penelitian kualitiatif, peneliti menjadi instrumen. Maksudnya ialah sebagai pelaku atau pembuat instrument. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.                                                            1 Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 1-2 2 Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 20 
84  Selain itu, peneliti juga harus melakukan pengukuran.Karena pada prinsipnya meneliti sesuatu yang berhubungan dengan fenomena dan sosial harus dilakukan pengukuran.Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.3 Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. Contoh data yang pasti misalnya data orang yang menangis. Orang yang menangis itu harus dipastikan, apakah menangis karena susah atau justru menangis itu karena mendapat kebahagiaan.   Untuk mendapatkan data yang pasti maka diperlukan berbagai sumber data dan berbagai teknik pengumpulan data. Dua sumber data yang memberikan data yang berbeda, maka data tersebut belum pasti.Pengumpulan data dengan observasi dan wawancara yang menghasilkan data berbeda maka data tersebut juga belum pasti. Bila data yang diperoleh masih diragukan, dan belum memperoleh kepastian, maka penelitian masih harus terus dilanjutkan. Jadi pengumpulan data dengan teknik trianggulasi adalah pengumpulan data yang menggunakan berbagai sumber dan berbagai teknik pengumpulan data secara simultan sehingga dapat diperoleh data yang pasti.4 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam sebuah penelitian. Peneliti sendiri menggunakan                                                            3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method) “, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 147-148 4Ibid.,Hal. 1-2 
85  metode penelitian yang bersifat kualitatif dengan metode deskriptif dalam prosesnya. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas dan peristiwa pada masa sekarang.5 Setelah melakukan observasi dan wawancara kemudian peneliti akan menganalisa data dengan memilah data dengan mengambil data yang diperlukan dan menyimpan data yang tidak diperlukan.untuk memperoleh sebuah data yang pasti, maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber data hingga menemukan data yang pasti. Apabila data yang dikumpulkan belum kongkrit dan masih ada keraguan, maka peneliti akan melakukan penelitian kembali dengan menggunakan teknik trianggulasi dengan melakukan pengumpulan data menggunakan berbagai sumber dan berbagai teknik pengumpulan data secara simultan hingga mendapatkan data yang pasti. B. Subjek penelitian Penelitian dalam skripsi ini bersifat penelitian lapangan (field research) yaitu proses penelitian secara langsung dengan datanya diperoleh melalui terjun lapangan. Sehingga peneliti akan langsung berhadir ketempat lokasi penelitian untuk melakukan wawancara, observasi dan lainnya. Adapun subjek penelitian dalam skripsi ini adalah pihak lembaga Rumah Zakat dandonatur. Mereka juga akan menjadi informan untuk memberikan informasi kepada peneliti mengenai data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.Adapun sasaran peneliti melakukan wawancara secara khusus hanya kepada                                                            5 Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 54 
86  informan individu, bukan kepada donatur komunitas atau perusahaan.Donatur tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu donatur aktif dan tidak aktif.Untuk donatur tidak aktif peneliti hanya mendapatkan satu informan saja, itu karena para donatur aktif tersebut sangat sulit dihubungi kembali karena sudah non aktif dan datanya sudah tidak ada lagi dari Rumah Zakat Aceh. Informan adalahsasaran atau subjek dalam sebuah penelitian, mereka merupakan pemberi informasi yang dibutuhkan  dalam sebuah penelitian. Berikut ini tabel informan yang diwawancarai, TABEL INFORMAN No Nama Jabatan Jumlah 1. Bapak Riadhi Branch Manager 1 orang 2. Bapak Zulfan Fundraising (ZIS consultant) 1 orang 3. Bapak Irhas Kamal Fundraising (ZIS consultant) 1 orang 4. Bapak Nur Al-Qadry Fundraising (Super Infaq Consultant) 1 orang 5. Ibu Devi Andriani Finance service officer 1 orang 
87  6. Bapak Kamal Riza Donaturaktif 1 orang 7. Bapak Mardani Donatur tidak aktif 1 orang 8. Bapak Mahdani Donatur aktif 1 orang 9. Ibu Hasmila sari Donatur aktif 1 orang 10. Ibu Martina Donatur aktif 1 orang Jumlah total informan 10 orang  C. Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian yang dilakukan seorang peneliti untuk mendapatkan data penunjang dalam skripsinya. Adapun lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah di kantor Rumah Zakat cabang Aceh yang berada di jalan Dr. Muhammad Hasan No. 137 Batoh, Banda Aceh (Ruko samping terminal Bus-Batoh, Banda Aceh). Waktu penelitiandilakukan selama 3- 6 bulan pada hari dan jam kerja berlangsung. D. Teknik Pengumpulan data  Untuk memudahkan mendapatkan data yang diperlukan dalam skripsi ini, peneliti akan melakukan dua teknik pengumpulan data yaitu, Observasi dan wawancara. Kedua teknik ini menurut peneliti bisa digunakan dalam penelitian disebabkan karena seluruh data yang dibutuhkan ada pada sumber data (informan) 1. Observasi Pada teknik pengumpulan data ini, peneliti akan melakukan pengamatan kepada beberapa informan dalam internal lembaga melaluiobservasi terfokus. 
88  Observasi terfokus adalah melakukan pengamatan secara cukup spesifik mempunyai rujukan pada rumusan masalah atau tema penelitian dengan dimensi dari proses sosial keagamaan, budaya, tradisi, dan fenomena sosial lainnya. Selain kepada informan internal lembaga, peneliti juga akan melakukan observasi terfokus kepada informan ekternal lembaga dengan beberapa donatur lembaga Rumah Zakat Aceh melalui rekaman data secara rinci.6Perbedaan observasi yang akan peneliti lakukan kepada internal lembaga dengan eksternal lembaga (donatur) terletak pada jumlah dari informan dan bentuk pertanyaan yang diajukan.Jumlah informan internal lembagatelah tergambarkan untuk dilakukannya observasi sedangkan jumlah informan untuk eksternal lembaga belum tergambarkan. Pengamatan dapat diklasifikasi dari dua bentukyaitu melalui cara berperan serta (Participant observer) dan tidak berperan serta (Non-partisipation observer).Pengamatan berperan serta (Participant observer) adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat (observer) secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati.Sedangkan pengamatan tidak berperan serta (Non-participant observer) adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat (atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompokatau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.7Pada pengamatan berperan serta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan.Pengamat berperan serta melakukan dua peranan                                                            6Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif..., hal. 99 7 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitif, Kualitatif, dan penelitian gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), Hal. 384 
89  sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya.8 Adapun dalam skripsi ini, peneliti melakukan pengamatan secara berperan serta (Participation observer) dengan caramelakukan pengamatan dan menjadi anggota resmi dari kelompok serta terlibat dalam kegiatan yang diamati.Aktivitas yang akan diteliti adalah seluruh kegiatan-kegiatan komunikasi dari pihak lembaga terutama fundraising terhadap hubungannya dengan pihak luar lembaga (donatur). 2. Wawancara Tahap kedua yang dilakukan setelah observasi dengan mengamati secara langsung ke lapangan melihat proses komunikasi yang akan dilakukan subjek penelitian adalah melakukan wawancara (interview).Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai penelitian.Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.9 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumumkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara                                                            8Lexy. J. Moleong, Metodologi kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hal. 176 9 Lexy. J. Moleong, Metodologi kualitatif..., hal. 186 
90  dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.10 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.Apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondernya sedikit/kecil. Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrument sebagai pedoman untuk wawancara, maka pegumpul data juga dapat menggunakan alat bantu batu seperti tape recorder. Gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.11 Peneliti sebagai pewawancara akan mengajukan beberapa pertanyaan penting kepada informan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi ini. Peneliti juga akan menggunakan beberapa alat bantu dalam proses wawancara berlangsung. Seperti,alatrecording, pedoman wawancara, buku tulis dan lainnya. Pertama peneliti akan melakukan wawancara kepada pihak Fundraising Rumah Zakat Aceh yang diketahui terdiri atas 3 orang dengan masing-masing fundraising yang berbeda. Namun peneliti akanmenfokuskan diri kepada fundraising pada bidang ZIS Consultan yang berhubungan langsung dengan banyak khalayak donatur.Jika informasi yang diperlukan masih kurang, maka kemudian peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan umum Rumah Zakat Aceh atau dalam lembaga dikenal dengan sebutan Branch Manager.                                                            10 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitif, Kualitatif, dan penelitian gabungan..., hal. 372 11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method)..., hal. 188-189. 
91  Setelah melakukan wawancara, selajutnya peneliti akan melakukan pemeriksaan wawancara. Dalam proses pemeriksaan wawancara dikenal dengan beberapa bentuk pemeriksaan yaitu, Pemeriksaan mendalam berorientasi terperinci (detail-oriented probes), pemeriksaan elaborasi, dan Pemeriksaan untuk klarifikasi. a. Pemeriksaan mendalam orientasi terperinci (detail-oriented probes) adalah pemeriksaan dengan proses saling menanyakan satu sama lain agar memperoleh infromasi lebih mendalam.  b. Pemeriksaan elaborasi adalah jenis pemeriksaan yang dirancang untuk mendorong respoden menceritakan banyak lagi kepada kita.   c. Pemeriksaan untuk klarifikasi adalah proses pemeriksaan melalui meminta klarifikasi secara sopan kepada respoden. Disebabkan karena adanya keraguan terhadap apa yang dijelaskan oleh respoden.12 Adapun pada proses pemeriksaan wawancara dalam skripsi ini, peneliti menggunakan pemeriksaan elaborasi. Karena dengan menggunakan proses tersebut peneliti akan mendapatkan banyak informasi dari informan dengan menggunakan jenis pertanyaan yang bisa mendorong informan untuk dapat menceritakan lebih banyak.  E. Teknik Analisis data  Setelah mendapatkan data yang pasti dalam proses pemeriksaan. Langkah berikutnya adalah menganalisa dan mengolah data tersebut yang telah didapatkan                                                            12 Rulam Ahmadi, Metodologi penelitian kualitatif, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016), hal 147-148 
92  melalui teknik analisis data. Adapun dalam skripsi ini menggunakan analisis data dengan model Miles dan Huberman. Menurut model tersebut, analisis data dalam penelitian dilakukan ketika selama pengumpulan berlangsung dan setelah melakukan pengumpulan data dalam periode waktu tertentu.Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan melakukan pemberian pertayaan kembali sampai data tersebut berhasil didapatkan dan bersifat kredibel (tidak meragukan). Adapun langkah-langkah menggunakan teknik analisis data model ini adalah data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.13 Reduksi data (data reduction) merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman orang atau orang lain yang dipandang ahli. Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data mana yang akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengemban ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam suatu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.14                                                             13 Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 91 14Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif..., hal. 407-408 
93  Penyajian data (Data display) yaitu menjabarkan datadata yang telah didapatkan melalui uraian singkat, bagan, dan flowchart.Namun yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah penyajian melalui teks naratif. Pernarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification) yaitu melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Maksudnya adalah penarikan kesimpulan sementara dan akan berubah apabila ditemukannya bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Selain itu verifikasi tersebut juga melakukan tinjauan ulang terhadap maksud tujuan responden.15 Langkah-langkah analisis penelitian kualitatif bisa berbeda antara satu peneliti dengan peneliti yang lain karena pengalaman berlangsungnya penelitian tidak sama. Namun demikian, ada langkah-langkah umum dalam analisis penelitian kualitatif .         Gambar 3.1 : Grafik langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman                                                            15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method)..., hal. 334 Data Collection Data Display Data Reduction Conclusion: Drawing/verifying 
94 BAB IV HASIL PENELITIAN A. Gambaran umum dan objek penelitian 1. Profil  Rumah Zakat Aceh Rumah Zakat Aceh merupakan salah satu cabang dari Rumah Zakat Nasionalyang berada di Aceh.lembaga ini merupakan sebuah lembaga filantropi yang berfokus pada perhimpunan, pengelolaan serta penyaluran Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) kepada masyarakat yang membutuhkan.Lembaga ini bergerak dalam hal Kemanusiaan (Humanity) dan kepedulian Sosial (Social Solidarity). Mereka hadir di Aceh pada tahun 2004 ketika pasca tsunami melanda.Rumah Zakat melakukan banyak penyaluran bantuan masyarakat Aceh ketika itu.Dengan di latar belakangi peristiwa tersebut, Rumah Zakat berupaya memberikan penyaluran selama 2 Tahun lamanya sebelum kemudian pada tahun 2005 Rumah Zakat berhasil mendirikan kantor cabang yang beralamat di jalan Hasan Saleh, kelurahan lamlagang, kecamatan Baiturrahman, kota Banda Aceh. kemudian pindah kembali ke Jalan Tgk. Imum Lueng Bata, kelurahan Suka damai, kecamatan lueng bata kota Banda Aceh dan sekarang ini beralamat di Jalan Dr. Mohammad Hasan No. 137 Batoh, Banda Aceh (Ruko disamping terminal Bus-Batoh Banda Aceh).  Ketika pendirian gedung cabang tersebut berhasil didirikan di Aceh, rumah zakat masih melakukan penyaluran bantuan tsunami sampai tahun 2006 dengan pasokan dana dari Rumah Zakat pusat yang berada di bandung.Kemudian pada tahun berikutnya sekitar tahun 2007 sampai sekarang ini Rumah Zakat Aceh 
95    sudah mandiri dalam penyaluran dan lainnya. Sistem Fundraising pun mulai diberlakukan bahkan dijadikan sebagai salah satu bidang utama dalam lembaga untuk membantu roda perekonomian lembaga dan mudahnya penghimpunan, pengelolaan serta penyaluran langsung tanpa harus menunggu dana dari pusat. Pendirian gedung Rumah Zakat Aceh tidak dilatar belakangi dengan adanya tsunami yang terjadi pada tahun 2004. Namun, karena sudah menjadi komitmen dari visi misi mereka dalam membantu perekonomian dan kesenjangan sosial masyarakat di seluruh Indonesia. Sehingga hampir seluruh pelosok nusantara telah berdiri cabang Rumah Zakat salah satunya di Aceh. “Rumah Zakat Aceh itu berdiri itu tahun 2005, itu sudah ada di banda Aceh.kemudian 2007 baru melakukan Fundraising.jadi selama 2 tahun itu fokus kepada penyaluran. Kita brand design memang dari pusat akan dibuka seluruh cabang dari Aceh sampai Jayapura. Kejadian tsunami itu tepat kita buka cabang di Aceh, karena skenario Allah kita mempercepat buka cabang di Aceh”. “Tujuan dari rumah zakat itu terpusat.Mulai dari Aceh sampai jaya purasebagai wadah untuk menjembatani para agniya (orang-orang yang punya kelebihan) kepada orang-orang yang membutuhkan.Dan kita sebagai jembatan penghubung bagi mereka, selain itu menjadi lembaga yang professional dan sebagai wadah untuk berbagi baik donatur personal, komunitas, perusahaan baik dalam negeri maupun luar negeri. 
96    Jadi tidak ada hambatan bagi kita memberikan layanan terbaik terhadap donatur tersebut”1 “Tujuan didirikan Rumah Zakat itu untuk Dakwah.Karena  misi kita untuk menyelamatkan umat manusia dari kekufuran. Membantu fakir miskin dan kita  menjembatani  kebaikan-kebaikan mungkin daripada mereka non muslim untuk yang ingin memberikan kebaikan. Sedangkan tugas kami hanya menyalurkan saja kepada yang membutuhkan”.2 Selain itu, tujuan didirikannya Rumah Zakat Aceh juga karena di Aceh masih terdapat sektor potensial untuk dilakukannya penyaluran. Dengan sumber daya yang melimpah, menjadi sebab dari tim Rumah Zakat menjadikan Aceh sebagai salah satu daerah potensial di Indonesia untuk dilakukannya penyaluran serta pemberdayaan Zakat, Infaq dan Shadaqah. “Tujuan didirikannya Rumah Zakat di Aceh itu karena melihat bahwa di Aceh masih banyak potensi-potensi zakat yang belum tersalurkan. Makanya, dari tim Rumah Zakat turun untuk bagaimana mengajak dan mengembangkan mereka agar mau berzakat serta dapat memaksimalkan zakat itu dan memakmurkan masyarakat yang kurang mampu. Apalagi di Aceh, masih banyak masyarakat yang kaya.maksudnya punya lahan yang melimpah, harta yang banyak namun, masih banyak yang kurang untuk membayar zakat. Padahal, jika mereka membayar zakat 2,5%  saja di                                                            1 Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 2 Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
97    Indonesia terutama Aceh khususnya penduduk miskin yang ada itu akan teratasi dengan baik”.3  Adapun visi misi dari Rumah Zakat Aceh sendiri juga terpusat, yaitu menjadi lembaga yang professional dan terpercaya dalam hal penghimpunan, pengelolaan dan penyaluran Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) dan juga model dalam hal penyaluran menjadi rujukan kepada lembaga amil zakat lainnya yang berada di Aceh.  Seperti mana yang dijelaskan oleh bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat berikut ini: “ Adapun visi dan misi dari rumah zakat adalah menjadi lembaga yang unggul dan terpercaya, sehingga model dalam hal penyaluran menjadi contoh dari lembaga lain. Visi dan misi sama dengan yang di pusat”. Sekarang ini, Rumah Zakat Aceh telah memiliki banyak donatur. Donatur tersebut berasal dari berbagai profesi mulai dari  direktur utama rumah sakit, doktor, karyawan, pengawai negeri sipil, pengusaha, bahkan juga ada dari mahasiswa. Donatur tersebut mereka kelompokkan menjadi 3 segmen yakni personal, komunitas dan perusahaan dengan dua model yaitu donatur tetap dan tidak tetap (Accidental). “ Jumlah donatur sampai sekarang ini, berjumlah 1.400 orang dari semua kelompok dari semua segmen dari awal Rumah Zakat Berdiri. Dan itu ada datanya kita rekap, karena  kitasekarang ini sudah dalam sistem online                                                            3 Hasil wawancara langsung dengan bapak Nur Al-Qadry Fundraising bidang Super Infaq Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018 
98    jadi kita punya database dan sudah kita setting datanya dan In Syaa Allah menjadi Database internal Rumah Zakat”.4 Selain donatur, Rumah Zakat Aceh juga telah memiliki banyak mustahik (orang yang berhak menerima zakat). Terdiri dari Fakir miskin, anak yatim dan piatu, dan dhuafa. Dana yang telah dihimpunkan dikelola dengan baik kemudian di salurkan kepada mereka melalui program-program unggul dari lembaga yang terpusat.Program ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menuntaskan segala permasalahan dari berbagai aspek masalah kehidupan masyarakat mulai dari ekonomi, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya. Program tersebut dilakukan sama secara terpusat dengan  penyelenggaraan serentak pada setiap cabang Rumah Zakat yang tersebar di Indonesia.Namun, Rumah Zakat Aceh hanya melakukan beberapa program saja sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan di Aceh. “Jadi kita melalui 4 program In Syaa Allah itu terintegrasi dan bermanfaat bagi masyarakat.Mulai dari kesehatan kita ada ambulance gratis, itu semualapisan masyarakat bisa mengakses ambulance gratis itu.Itu yang Nampak di publik ya, silahkam digunakan Banda Aceh dan Aceh Besar gratis. Terus ada juga baksos siaga sehat, penamggulangan bencana, siaga gizi.Jadi kalau ada ada indikasi buruk, jadi kita punya akses awal untuk memberikan Super Qurban. Kalau dalam pendidikan kita memberikan kepada anak yatim dan dhuafa dari SD sampai dengan SMA selain                                                            4Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 
99    diberikannya beasiswa, Anak-anak juga diberikan pembinaan untuk anak yatim tersebut.kemudian beasiswa yang diberikan bukan hanya kepada anak-anak namun juga kepada kedua orang tua. Sebab kita ada parenting class. Terus dari ekonomi,kita ada memberikan modal usaha mikro, terus sarana usaha kepada masyarakat yang sedang punya usaha. Jadi yang punya usaha tapi masih merangkak kita akan damping mereka. Target kita adalah dari mustahik hingga menjadi muzzaki. Terus ada lingkungan,kita mengajak mitra-mitra terus juga masyarakat utnuk menjaga lingkungan karena lingkungan inilah tempat kita hidup dan berkembang biak. Misal seperti pekan lalu kita mengadakan penanaman 10.000 pohon mangrove berkerjasama dengan pertamina.Rumah Zakat Aceh mampu memfasilitasi penanaman tersebut.Bukan hanya itu kita dapat juga mendampingi dan menwujudkan pertamina menjaga lingkungan.Karena Indonesia adalah paru-paru dunia. Karena sudah dijuluki seperti itu maka sudah menjadi kewajiban kita menjaga lingkungan kita”5 Dari pemaparan hasil wawancara diatas Program-program Rumah Zakat Aceh diantaranya: a. Senyum Juara (Pendidikan) - Beasiswa Yatim dan Dhuafa.                                                             5Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 
100    b. Senyum Sehat (Kesehatan)  - Ambulance gratis - Siaga Sehat - Revitalisasi Posyandu.  c. Senyum Mandiri (Ekonomi) - Pemberdayaan ekonomi mikro - Bantuan Modal dan Usaha - Bantuan Sarana Usaha.  d. Senyum Lestari (Lingkungan) - Water Well - Siaga Bencana - Konservasi Hutan.  2. Struktur Rumah Zakat Aceh Untuk mencapai sebuah manajemen yang bagus dan terealisasikannya visi misi yang diharapkan, maka diperlukan struktur yang teratur dan lengkap dalam lembaga.Rumah Zakat Aceh dalam ruang lingkup kerjanya dilaksanakan oleh bidang-bidang dalam struktural kelembagaan. Adapun struktur lembaga Rumah Zakat Aceh adalah:   
101    STRUKTUR RUMAH ZAKAT ACEH             Sumber : Ibu Devi Andriani, Finance Service Office Rumah Zakat Aceh.  Pada bagan struktur diatas Rumah Zakat Aceh memiliki dua subbidang Fundraising yaitu ZIS Consultant dan Super Infaq Consultant. Bidang ZIS Consultant sekarang ini masih dijabat oleh bapak Zulfan dan Irhas Kamal. Sedangkan bidang Super Infaq Consultant oleh Bapak Nur Al-Qadri. Rumah Zakat Aceh menaruh penamaan istilah Fundraising secara langsung didalam bagan struktur sebagai sebuah bidang atau divisi yang didalamnya terdapat 2 subbidang yang bertindak sebagai fundraiser untuk melakukan kegiatan fundraising. selain bidang fundraising ada juga bidang lainnya yang bertugas Branch Manager RIADHI  Finance Service Officer DEVI ANDRIANI  FUNDRAISING  (ZIS & Super Infaq Consultan)  1. IRHAS KAMAL 2. NUR ALQADRY 3. ZULFAN Bidang Pendidikan 1.RATNA SARI DEWI 2.MUHARRAHMAN  Bidang Kesehatan YASIR ARAFAD  Bidang Ekonomi SYAHABUDDIN  
102    melakukan pekerjaan sesuai dengan jabatannya. Berikut penjelasan singkat mengenai bidang-bidang dalam Rumah Zakat Aceh: a. Branch Manager Merupakan pimpinan cabang Rumah Zakat Aceh yang bertanggung jawab terhadap kinerja lembaga cabang Aceh dengan melakukan perencanaan, pengawasan dan menjadi kordinator bagi seluruh bidang atau divisi pada  lembaga. Mengelola seluruh sistem dan sumber daya Manusia (SDM) didalam cabang. b. Finance Service office Bertanggung jawab dalam hal keuangan dan operasional yang terdapat di cabang. Tugas dari bidang ini adalah melakukan penerimaan maupun penyaluran dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). c. Fundraising (ZIS Consultan & Super Infaq Consultant) Merupakan garda terdepan dalam lembaga amil zakat yang bertugas menjadi fundraiser untuk melakukan aktivitas bidang fundraising. baik dari segi penggalangan, penghimpunan dan pengelolaan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah. Selain dalam hal pendanaan, fundraiser Rumah Zakat Aceh juga menjadi perantara antara lembaga dengan pihak donatur, membangun hubungan dan mempromosikan produk Rumah Zakat Aceh yang bersifat gagasan atau program kepada khalayak publik (donatur). ZIS Consultant bertugas melakukan penghimpunan donasi dari masyarakat, melakukan sosialisasi mengenai Rumah Zakat Aceh kepada khalayak publik. Sedangkan Super Infaq Consultant bertugas 
103    dalam hal membangun relasi, mensosialisasikan dan mengurusi kotak infaq  Rumah Zakat Aceh. d. Bidang Pendidikan  Bertugas dalam hal memberikan pendidikan, penyaluran dana beasiswa kepada anak yatim piatu, fakir miskin dan dhuafa. Anak-anak yang telah tergabung menjadi penerima manfaat pendidikan dari Rumah Zakat Aceh akan dimasukkan sebagai Anak binaan atau Anak Juara dalam istilah Rumah Zakat. Anak Juara adalah mereka penerima beasiswa dalam bentuk tunai maupun non tunai (pembinaan). Jadi, selain dapat dana untuk kebutuhan pendidikan dan lainnya, mereka juga mendapatkan pembinaan Al-Qur’an rutin setiap minggunya. Selain menyalurkan beasiswa, bidang ini juga mengelola database anak juara dan membuat laporan atas beasiswa yang telah disalurkan kepada anak juara. e. Bidang Kesehatan  Bertugas dalam hal memberikan bentuk pelayanan dan bantuan kesehatan kepada masyarakat yang membutuhkan baik dalam bentuk mobil ambulance, pemberian obat-obatan, khitanan massal dan lainnya. e. Bidang Ekonomi Bertugas langsung mengenai pemberian dana dan sarana ekonomi kepada ,masyarakat atas kebutuhan yang diharapkan. Selain dalam bentuk dana, mereka juga menyediakan sarana atau infranstruktur penunjang kegiatan usaha dan 
104    melakukan pemberdayaan berbasis usaha kecil-kecilan (mikro) kepada masyarakat.6 3. Donatur Rumah Zakat Aceh Periode 2005-2018. Sejak berdirinya Rumah Zakat Aceh hingga sekarang, Rumah Zakat Aceh  sudah memiliki banyak donatur. Adapun jumlah total dari donatur tersebut sebanyak 1.400 total orang yang berasal dari kategori yang variatif. Kemudian pihak Rumah Zakat Aceh mengistilahkan donatur-donatur tersebut menjadi dua bagian yaitu donatur tetap dan tidak tetap (Accidental). Adapun yang dimaksud donatur tetap adalah mereka yang ikut menyumbang donasi secara rutin terus menerus melalui Rumah Zakat Aceh dengan nominal dan bentuk apapun.Sedangkan donatur tidak tetap adalah mereka yang ikut menyumbang donasi ketika ada peristiwa, kejadian, momen tertentu saja. Namun, mereka donatur accidental ini bisa saja menjadi donatur tetap ketika mereka mengambil keputusan untuk melalukan donasi terus menerus melalui Rumah Zakat. Bukan hanya para donatur, ada beberapa Amil dari lembaga tersebut yang sudah mampu dapat menjadi donatur tetap. Berdonasi ke Rumah Zakat Aceh pun sangat mudah. Dapat dilakukan oleh siapapun sesuai kemampuan. “ donatur tetap donatur yang melakukan donasi sesuai dengan akad dari program-program rumah zakat. Misal, ada donatur yang memgambil program orang tua asuh, orang tua asuh itu kan memberikan donasi setiap bulan. Jadi, setiap bulan dia berdonasi.Maka mereka disebut                                                            6  Hasil wawancara dengan Ibu Devi Andriani selaku  Finance Servie Officer  Rumah Zakat Aceh, pada tanggal  01 Februari 2019. 
105    donatur tetap.Atau bisa juga dia donasi selama sebulan itu diminta untuk dijekmput donasinya maka mereka ini disebut donatur tetap.Atau ada juga donatur yang memberikan donasi pertahun selama ramadhan, maka setiap ramdhan kita mengkonfirmasi beliau untuk dijemput donasinya.Maka ini disebut donatur tetap juga.Jadi yang dimaksud dengan donatur tetap adalah mereka yang melakukan donasi tetap dan rutin pada Rumah Zakat bisa perbulan maupun pertahun.Sedangkan donatur accidental adalah mereka yang melakukan donasi ketika ada event atau aksi tertentu saja, setelah itu tidak lagi.”7 4. Koordinasi dan hubungan Rumah Zakat Aceh dengan Baitul Mal Aceh. Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional, maka sudah menjadi kewajiban bagi lembaga Rumah Zakat Aceh membangun hubungan baik dengan segala perangkat pemerintahan di daerah mereka mendirikan cabang. Begitupula dengan Badan pengumpul zakat daerah.Di Aceh, untuk permasalahan Zakat sendiri sudah di mandatkan melalui Qanun oleh Badan khusus yang mengedalikan permasalahan Zakat yang dikenal dengan Baitul Mal Aceh. Baitul Mal Aceh sudah lama sekali dibentuk di Aceh sebagai sarana bagi masyarakat untuk memudahkan melakukan zakat.Badan ini dulunya dikenal dengan nama BAZIS atau BAZDA kemudian melalui surat keputusan oleh gubernur Aceh pada tahun 2003, Badan ini diganti namanya menjadi Baitul Mal Aceh.                                                            7Wawancara dan observasi awal dengan bapak Irhas Kamal selaku Fundraising ZISCO Rumah Zakat Aceh, pada tanggal 01 Agustus 2018. 
106    Meski telah berganti nama menjadi Baitul Mal Aceh, Badan ini masih memilki otoritas besar seperti Badan Amil Zakat Daerah lainnya. Adapun Rumah Zakat yang membuka cabang di daerah adalah lembaga Amil Zakatyang mempunyai kewajiban melakukan koordinasi bedasarkan keluarnya peraturan Qanun di Aceh. Kinerja dari Baitul Mal Aceh dan Rumah Zakat Aceh tidak jauh beda, hanya perbedaan kedua Instansi pengelola ini memiliki perbedaan dari segi aspek yang dituju.  Misalnya, Rumah Zakat Aceh menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pemberian Santunan berupa beasiswa untuk yatim dan dhuafa, Baitul Mal juga memberikan yang sama bahkan bukan hanya kepada anak yatim dan dhuafa namun juga kepada anak-anak yang berprestasi. Pembangunan rumah bagi masyarakat miskin dan biaya perguruan tinggi dalam daerah bagi fakir miskin juga dilakukan oleh Baitul Mal Aceh. Namun yang perlu diingat, walaupun kedua lembaga tersebut berbeda kinerja dan pencapaian dari segi program. Namun, kehadiran mereka sama dan saling melengkapi serta memudahkan penyelenggaraan Zakat di Aceh. Rumah Zakat Aceh sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) sering melakukan koordinasi melalui Baitul Mal Aceh baik dalam segi laporan zakat dan kerjasama program.Hubungan kelembagaan ini masih baik hingga sekarang.Salah satunya penyelenggaraan khitan massal. Seperti mana hasil wawancara peneliti berikut ini: “kita dengan Baitul Mal Aceh sering melakukan audiensi, sering kerjasama juga,kemudian kita sering kolaborasi program-program. 
107    Seperti tahun 2006 lalu kita kerjasama untuk penyaluran program sunnatan massal untuk seluruh Aceh untuk beberapa titik.Jadi Pihak Baitul Mal Aceh mempercayai kita Rumah Zakat untuk itu”.8 “hubungan kita dengan Baitul Mal Aceh kita anggap baik, karena Baitul Mal Aceh juga merupakan mitra dari Rumah Zakat. Seuai dengan amanat undang-undang kitas sebagai lembaga Amil Zakat harus melakukan kordinasi dan laporan. Alhadulillah kita di Rumah Zakat melakukan laporan penghimpunan dan penyaluran  rutin setiap semester kepada Baitul Mal Aceh. untuk semester baru ini untuk tahun 2017, Alhamdulillah sudah kita laporkan kepada mereka. Artinya bahwa kita Rumah Zakat hadir di Aceh bukan sebagai kompetitor tapi sebagai kotributor. Hubungan kita dengan mereka juga baik, setiap ada info-info kegiatan, kita selalu undang pihak Baitul Mal”9 “Hubungan kita dengan Baitul Mal Aceh itu dengan mengirim report tahunan. Jadi, setiap tahun kita melaporkan kegiatan kita berapa dana terhimpun dan dana tersalurkan itu kita sampaikan kepada Baitul Mal Aceh dengan tujuan bahwasanya kita selalu bersinergi dengan Baitul Mal Aceh. apa yang bisa kita support kita bantu, apa yang mereka support kita biasanya saling berkerja sama”10                                                             8Wawancara dan observasi awal dengan bapak Irhas Kamal selaku Fundraising ZISCO Rumah Zakat Aceh, pada tanggal 01 Agustus 2018. 9Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 10 Hasil wawancara  dengan bapak Nur Al-Qadry Fundraising bidang Super Infaq Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
108    B. Hasil Penelitian 1. Strategi komunikasi Fundraising Rumah Zakat Aceh memperoleh dan mempertahankan Kredibilitas Donatur. Sudah menjadi kewajiban bagi setiap lembaga filatropi yang bergerak di bidang sosial dan humanity (kemanusiaan) untuk memperoleh dan mempertahankan sebuah kredibilitas dari pihak donaturnya. Hal itu dikarenakan sebuah kredibilitas yang diperoleh, dapat membawa hal positif untuk perkembangan lembaga menjadi lebih maju.Manajemen dan strategi yang bagus dari pihak lembaga terhadap publik sasarannya sangat dibutuhkan. Begitupula Rumah Zakat Aceh, mereka menerapkan strategi tertentu untuk mendapatkan target yang diharapkan. Selain target donatur yang hendak dicapai, Rumah Zakat Aceh juga mengharapkan adanya keberhasilan program melalui kepercayaan-kepercayaan dari donaturnya. Di Rumah Zakat Aceh sendiri untuk proses pencapaian ini di amanahkan kepada bidang Fundraising, bidang khusus dalam pendananaan dan hubungan publik donatur. Maka dituntut dari setiap fundraiser sebagai pelaku untuk dapat menerapkan strategi yang terbaik untuk memperoleh kredibilitas donatur. Adapun strategi komunikasi fundraising Rumah Zakat untuk memperoleh dan mempertahankan kredibilitas donatur diantaranya: a. Menampilkan segala keunggulan dari lembaga Dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dari penulis, ada banyak yang menyebabkan Rumah Zakat Aceh memperoleh kredibilitas (kepercayaan) donatur. Salah satunya, karena proses komunikasi yang dilakukan oleh pihak fundraiser Rumah Zakat Aceh dengan menampilkan segala keunggulan-
109    keunggulan dengan berdonasi melalui Rumah Zakat kepada khalayak donatur. Keunggulan-keunggulan tersebut mereka jelaskan bukan hanya kepada donatur yang sudah ada maupun calon donatur yang ingin bergabung. Adapun donatur yang sudah ada itu diharapkan menjadikan mereka semakin menaruh kepercayaan dan setia berdonasi melalui rumah zakat.Sedangkan yang baru bergabung menajdi donatur dapat menjadi informasi menyakinkan mereka untuk berdonasi kepada rumah zakat. Proses menampilkan keunggulan tersebut biasanya dikemas dalam bentuk pesan Broadcast, video dan gambar melalui medsos (Whatsapp, Instagram, Telegram, Facebook dan lainnya). Walaupun sekarang banyak melalui digital, namun proses menampilkan keunggulan tersebut pun adakalanya dijelaskan secara langsung (face to face) kepada para donatur terutama calon donatur yang hendak bergabung. Proses menampilkan keunggulan tersebut merupakan bagian dari teori strategi komunikasi hierarcy effect, yang dimana seseorang dalam lembaga mempunyai fungsi melakukan informasi (to inform) dan mengajak (to persuasive). Fundraiser Rumah Zakat Aceh selain menampilkan informasi keunggulan dari lembaganya, mereka pun juga mengajak untuk berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh. Selain menampilkan segala keunggulan, Rumah Zakat Aceh juga berupaya memberikan pelayanan yang prima melalui hal-hal terkecil kepada para donatur. Misanya, memberikan ucapan selamat hari ulang tahun, hari peringatan, tausiyah 
110    dan do’a. Hal terkecil inilah yang adakalanya menjadikan donatur menaruh kepercayaan lebih untuk berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh. Seperti mana hasil wawancara berikut ini: “kita di rumah zakat menjaga hubungan secara personal, jadi sebagai lembaga yang Maa Syaa Allah sudah dipercaya oleh publik, kita harus menjaga kepercayaan mitra. Nah, hal-hal itulah yang kita sampaikan kepada tim di Aceh, bahwa pentingnya pendekatan secara pribadi kepada donaturnya harus intensif dekat. Sampai juga menjaga nama baik dari mitra. Selain itu, kita juga memberikan masukkan dan solusi ketika mereka bertanya kepada kita Rumah Zakat.Bahkan, kesukaan donatur itu pun kita berikan. Hal kecil misalnya, kan kita sudah ada database, jadi ada tanggal menikah donaturnya. Jadi setahun tanggal menikahnya kita berikan ucapan dan doa. Kalau yang milad kita berikan souvenir murah meriah yang membuat donatur senang.Bukan hanya dapat memperoleh tapi juga dapat menjaga kepercayaannya. Hal kecil itulah menjadi pr bagi tim kita dalam menggali kesukaan donatur karena dengan itu dapat memperoleh sebuah kepercayaan”11 Strategi komunikasi yang baik dilakukan oleh fundraiser menjadi kunci keberhasilan yang didapatkan oleh lembaga. Fundraiser rumah zakat Aceh memiliki strategi tertentu yang berbeda pada setiap donaturnya. Melakukan Silaturrahim, menanyakan kabar, dan menawarkan program dari Rumah Zakat                                                            11Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 
111    yang dapat menarik hati donatur dan mengkondisikan diri dengan  para donatur dengan melayani mereka sesuai dengan permintaan.  “ Strategi yang pertama, kita melakukan silaturrahim dulu dengan baik. Kemudian menawarkan program-program yang sinergi atau ada juga program-program dari mereka silahkan kita bisa menjalankan amanah dari mereka.Apapun yang mereka minta kita berikan. Setelah program itu kita jalankan kita juga memberikan ucapan terima kasih habis itu kita juga ada memberikan penghargaan ataupun laporan yang kita berikan kepada mereka”12 b. Memberikan apa yang dibutuhkan Memberikan hal yang dibutuhkan oleh para donatur juga merupakan kewajiban utama bagi para fundraiser. Fundraiser Rumah Zakat Aceh berupaya melakukan komunikasi yang baik dengan memberikan kepuasan kepada para donatur, mengambil simpati dari para donatur, dan memberi perhatian lebih kepada para donatur. Kepuasan para donatur dengan pelayanan di berikan juga mampu menghadirkan sebuah kepercayaan. Bukan hanya kepercayaan bahkan juga donatur baru. “Kunci kita itu di Rumah Zakat kita berikan satu dulu kepuasan kepada lembaga, perusahaan kita berikan kepuasan kepada mereka supaya amanah yang diberikan buat mereka itu lega dan puas gitu, maka mereka dengan sendirinya dapat mempromosikan kita Rumah Zakat, jadi dengan itu kita bisa mendapatkan donatur yang lain. Misalnya, kita memiliki satu                                                            12 Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
112    donatur, kita berikan satu kepuasan kepada mereka, pelayanan yang bagus dan kepercayaan segala macamnya. Maka nanti dia akan menyebarkan info mengenai Rumah Zakat, kamu rencana mau donasi kemana? owh zakat? Di Rumah zakat aja! Gitu.Kenapa karena dia telah merasakan kepuasan dulu.Sebaliknya kalau kita tidak memberikan yang baik kepada muzakki maka, itu jadi masalah bagi kita.mereka akan menilai ini tidak bagus, itu tidak bagus. Makanya kita di Rumah Zakat untuk segala apapun pada donatur.Baik masalah privasi dan lainnya kami jamin. Karena itu salah satu kunci kami fundraising mendapatkan Kredibilitas (kepercayaan)”13 c. Melakukan transparansi laporan rutin kepada para donatur Dari segi mempertahankan kredibilitas donatur, Fundraiser Rumah Zakat Aceh biasanya melakukan manajemen dan transparansi laporan yang rutin mereka kabarkan kepada khalayak donatur. Pelaporan ini biasanya dikirim oleh mereka pihak fundraising dalam bentuk pesan online melalui medsos. Inilah salah satu juga yang membuat khalayak donatur memberikan apresiasi dan bentuk kepercayaan lebih kepada Rumah Zakat Aceh dengan sikap mereka tetap dan setia berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh.selain itu, kemudahan-kemudahan yang ada pada Rumah Zakat dalam berdonasi pun membuka peluang besar bagi Rumah Zakat mendapatkan kepercayaan dari donatur. Seperti hasil wawancara berikut ini dengan beberapa donatur tetap Rumah Zakat Aceh yang beliau ini telah berdonasi dirumah zakat dari pasca tsunami.                                                            13  Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
113    “Alasan saya berdonasi ke Rumah Zakat menurut saya mereka punya manajemen yang bagus dan rapi. Setiap kita memilih apalagi ini masalah pemberian dana ya, pasti kita melihat kredibilitas tempat yang kita pilih. Saya melihat ketika pada saat itu manajemen Rumah Zakat itu nasional dan mereka itu telah ada dibanda Aceh setelah tsunami itu.Saya lihat secara dari manajemennya sangat bagus.Disaat kita datang pemberian, pelayanan mereka bagus terus transparansi laporannya itu yang terpenting.Dan sekarang makin lama semakin bagus. Terus disaat dana kita telah tetransfer kita setor kita segera mendapatkan report atau notifikasi. Dan sekarang pun dimudahkan tidak mesti kita berhadir dulu saya kan harus berhadir untuk kesana”.14 “Alasan saya memberikan zakat kepada rumah zakat Aceh karena menurut saya memberikan zakat itu harus melalui lembaga, kalau prinsip saya seperti itu.tidak boleh merasa seperti boleh menjadi seorang pemberi zakat dan juga yang menyalurkan. Kalau ada seperti itu maka akan menimbulkan kacau balau dalam manajemennya. Zakat itu harus dikelola pleh sebuah institusi dia dikelola satu dan data satu, sehingga dalam proses pemberdayakan kjadi mereka tidak melakukan tumpang tindih”.15                                                               14Wawancara dengan bapak kamal Riza selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh dan Pimpinan utama PT. Cempaka Az-Zahra, pada tanggal 12 Desember 2018. 15Wawancara dengan bapak Mahdani selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh dan Penggawai administrasi Unsyiah, pada tanggal 20 desember 2018. 
114    d. Memberikan kemudahan layanan donasi kepada para donatur Selain itu, yang menyebabkan bertahannya para donatur berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh karena adanya pelayanan yang sangat praktis yang donatur dapatkan dari Rumah Zakat Aceh tanpa harus bersusah payah memberikan donasi secara manual.Kemudahan itu bisa mereka dapatkan melalui pelayanan Rumah Zakat melalui Smartphon, transfer melalui ATM, atau E-banking.Jadi untuk membayar donasi kepada Rumah Zakat Aceh bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun. “Jadi untuk mempertahankan kita punya ID donatur dan para donatur itu bisa melihat donasinya. Jadi berapa nominalnya dan kapan dia berdonasi untuk program apa, bisa diakses langsung dari donaturnya itu. Nah itu salah satu cara menjaga kepercayaan mereka, bukan hanya secara manual transaksi donasi tapi bisa melalui sistem bisa dibawa kemana dan diliat kapanpun, dimanapun. Jadi kita memberikan ID tersebut kepada donatur dengan tujuan bahwa kita menjaga nama baik donatur, terus juga struk  donasi yang telah diberikan dapat kami berikan kembali kepada para donatur yang bisa digunakan untuk pemotongan kena pajak dan lainnya”. “Jadi kita Rumah Zakat ini berbasis IT, jadi mereka yang berdonasi langsung mendapatkan pesan notifikasi, itu juga membuat mereka senang dengan IT kita. Kemudian selain itu Rumah Zakat adalahs ebuah lembaga 
115    yang diakui pemerintah, jadi struk penyetoran zakatnya bisa digunakan untuk pengurangan pajak”16 “Pelayanan kalau dengan Rumah Zakat sangat mudah sekali, kalo kita tidak sempat kita bisa transfer. Tapi, kadang-kadang kami ingin perlu dijemput donasinya, karena banyak informasi yang kami dapatkan. Seperti kondisi saudara kita diluar yang jauh yang kadang di pemberitaan tidak ada”17 Sedangkan ibu martina ketika wawancara memberikan jawaban yang sama dengan ibu Hasmila Sari. 2. Faktor donatur memberikan donasi melalui lembaga Rumah Zakat Aceh. Seorang donatur yang memebrikan donasi kepada Rumah Zakat tidak serta merta mereka berikan karena ajakan dari pihak Fundraising melainkan beberapa ada faktor-faktor tertentu mereka memberikan donasi. Antara lain sebagai berikut: a. Pesan yang dikemas menarik bersifat persuasif donasi Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) lewat digital. Bukan Rumah Zakat namanya jika tidak menggunakan media moderen sebagai proses penyebaran informasinya. Perkembangan yang sangat pesat dalam dunia teknologi dan informasi memudahkan layanan komunikasi dari satu pihak kepada pihak lain. inilah yang kemudian menjadi motivasi dari Rumah Zakat untuk mengemas lembaga zakatnya  menjadi lembaga yang maju dengan                                                            16 Hasil wawancara dengan bapak Irhas kamal  selakuFundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 17  Wawancara dengan Ibu hasmila Sari  selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh dan Kepala Prodi S-1 Keperawatan Unsyiah,  pada tanggal  21 desember 2018.  
116    memanfaatkan sumber daya teknologi yang ada sebagai sarana kebutuhan dan kemudahan.Adapun teknologi yang sekarang ini mereka terapkan adalah Internet.Melalui kemudahan berbagi melalui internet maka itu menjadi bahan prioritas dari pihak donatur untuk tetap memberikan donasi. Apalagi bagi tipe donatur  yang selalu sibuk dalam memberikan donasi langsung ke kantor Rumah Zakat. Inilah salah satu yang menjadi keunggulan yang ada pada Rumah Zakat yaitu memberikan layanan komunikasi dan donasi melalui internet.Salah satu terobosan Rumah Zakat adalah “Sharing Happiness”. Sharing Happiness adalah sebuah website dengan seagala kemudahan layanan donasi bagi siapapun dan berapapun donasi yang diberikan. Jika kita termasuk orang yang tipe sibuk dan tidak ada waktu untuk ke kantor cabang Rumah Zakat. Kita dapat mencoba mendonasikan berapapun yang kita berikan tanpa harus kekantor Cabang Rumah Zakat  terdekat. Kita dapat melakukan transaksi non tunai melalui smartphone kita. Dan kita  bisa mudah ikut berpartisipasi membantu masyarakat yang membutuhkan. Sharing Happines adalah sebuah Website donasi online yang menfasilitasi berbagai program sosial dan kemanusiaan agar semakin banyak orang yang bisa berbagi bahagia.18 “Kita bisa juga mengajak berdonasi melalui online langsung, kita punya web khusus namanya “Sharing Happiness” dimana para donatur itu bisa memilih program yang mau di donasikan. Misalnya, ada yang membutuhkan dana untuk berobat, semua ada program disitu baikzakat                                                            18  Website Sharing Happines, https://sharinghappiness.org, diakses pada 19 Desember 2018.  
117    kita bisa langsung donasi jadi lebih simple, mudah dan cepat. Dan yang paling penting lagi bagi setiap donatur yang berdonasi akan ada SMS notifikasi bahwasanya donasi yang tesalurkan sudah sampai kepada Rumah Zakat dan ketika nantinya daripada para donantur meminta untuk dilaporkan donasinya juga bisa. Jadi kita nantinya akan buatkan laporan itu kepada mereka dalam bentuk buku laporan”.19  Gambar 4.1:  tampilan website “Sharing Happiness” Rumah Zakat Selain melalui website, Rumah Zakat Aceh melakukan penyebaran pesan persuasif berbentuk visualisasi melalui medsos dengan dikirimkan kepada para khalayak donatur oleh timfundraising di masing-masing cabang Rumah Zakat                                                            19Hasil wawancara langsung dengan bapak Nur Al-Qadry Fundraising bidang Super Infaq Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
118    daerah.pesan yang dimuat didalamnya bermacam-macam sesuai dengan kondisi dilapangan.Pesan tersebut memuat pesan tausiyah dengan gambar dan teks mengenai Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) yang bersifat persuasif.   Gambar 4.2:  beberapa bentuk pesan persuasif zakat melalui Rumah Zakat b. Program penyaluran yang jelas  Kebanyakan para donatur Rumah Zakat adalah khalayak publik menengah keatas, jadi ketika mereka melalukan donasi kepada suatu lembaga mereka akan mencari yang berpengalaman, manajemen program yang jelas dan berkembang. 
119    Oleh karena itu selain adanya kemudahan layanan melalui media dalam penyaluran, Rumah Zakat memiliki program yang sudah memiliki kredible untk ditawarkan kepada para donatur yang ingin berdonasi.Inilah salah satu juga yang menyebabkan para donatur memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh. “Untuk penyaluran kita sudah jelas programnya, kemudian para donatur juga dapat meudah mengakses program tersebut melalui IT, mereka sangat senang dengan pelayanan IT kita,untuk program kita juga bersifat fleksibel untuk para donatur. mau donasi program apa?dengan model bagaimana?siap untuk bersilaturrahim dan bersinergi”20 “Alasan saya berdonasi ke Rumah Zakat Aceh, karena lembaganya sudah kompeten ya, dan juga banyak program-program yang diliat berkembang  jadi kita percaya saja memberikan donasi disitu. Karena programnya yang sudah keliatan itu yang membuat kita nyaman dalam berdonasi disitu.jadi tanpa adanya kekhawatiran apapun”.21 c. Transparansi dan laporan donasi kepada donatur Kemudahan layanan juga tidak menjadi jaminan bagi Rumah Zakat Aceh mendapatkan kepercayaan dari para donatur tanpa adanya kejelasan laporan dana yang diterima dan disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Ini menjadi hal yang utama menjadi penyebab mengapa para donatur mau atau tidaknya memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh.bahkan yang menyebabkan para donatur dapat bertahan untuk memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh pun                                                            20 Hasil wawancara dengan bapak Irhas kamal  selakuFundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 21 Wawancara dengan bapak Mardani selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh  yang tidak lagi aktif, pada tanggal 12 Desember 2018. 
120    karena transparansi laporan bukan hanya pelayanan yang bagus karena menurut para donatur transparansi laporan yang jelas mencerminkan manajemen yang bagus. Berikut beberapa hasil wawancara penulis dengan beberapa donatur yang mereka banyak menjelaskan penyebab mereka berdonasi ke Rumah Zakat Aceh karena adanya transparansi terhadap laporan penyaluran dana yang mereka terima. “Saya lihat secara dari manajemennya sangat bagus.Disaat kita datang pemberian, pelayanan mereka bagus terus transparansi laporannya itu yang terpenting.Dan sekarang makin lama semakin bagus. Terus disaat dana kita telah tetransfer kita setor kita segera mendapatkan report atau notifikasi”.22 “Pengelolaannya bagus, karena mereka setiap saya membayar zakat secara langsung kepada mereka. Mereka kadang-kadang memberikan report langsung gitu, biasanya melalui majalah dan brosur kepada kita. Jadi kita bisa tengok kegiatan mereka ada. Walaupun kebanyakan program secara nasional sih  namun di daerah juga ada”23 d. Fundraiser yang memahami karakteristik dan kemauan para donatur Dalam proses membangun hubungan dengan para donatur ada banyak rintangan yang dihadapi oleh para fundraising, selain mereka dituntut dapat berkomunikasi dengan baik dengan para donatur, mereka juga harus bisa                                                            22Wawancara dengan bapak kamal Riza selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh dan Pimpinan utama PT. Cempaka Az-Zahra, pada tanggal 12 Desember 2018. 23Wawancara dengan bapak Mahdani selaku donatur tetap Rumah Zakat Aceh dan Penggawai administrasi Unsyiah, pada tanggal 20 desember 2018. 
121    memahami bagaimana psikologi dan karakateristik dari banyak para donatur. Begitupula dengan fundraising Rumah Zakat Aceh mereka adalah orang yang berkompeten yang diharuskan dalam memahami para donatur bukan hanya pandai dalam manajemen komunikasi.Seringkali mereka sering mendapatkan para donatur yang tidak memberikan respon dan jawaban.Namun, itu sebagai tantangan bagi mereka sebagai fundraising yang siap-siap “ditolak”. Mereka tetap melakukan komunikasi dengan baik sesuai dengan kondisi dan cara seperti apa  para donatur bisa dihubungi. Dari cara mereka memahami dan mengikuti seperti kemauan dari para donatur inilah yang membuat para donatur salah satunya penyebab donatur memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh. “Donatur itu kita menanganinya sesuai bagaimana keinginannya, ada donatur yang dia mau dijumpai, ada dia yang tidak sempat dijumpai. Jadi penanganan donatur itu tidak semua sama, jadi tergantung bagaimana keinginannya. Kadang ada donatur yang “saya senang didoakan secara langsung”, jadi kita datang.Jadi setelah kita jumpa dan ngobrol kemudian dia berdonasi kita pun mendoakannya, dia pun merasa feel nya selama ini dapat.” “Donatur itu pun beda-beda ada itu dalam ilmu psikologi itu, jadi kita juga bagaimana kita memahami mereka itu dengan teknik yang berbeda-beda juga.Karena ada donatur itu yang suka kita kunjungi, jadi kita kunjungi.Janga pernah coba-coba “pak. Transfer aja pak” nah itu bisa 
122    berakibat fatal dan dia akan merasa. Jadi donatur itu bagaimana yang dia nyamannya”.24 “Kita funding itu membangun hubungan baik dengan donatur bukan karena donasinya, misalnya kayak gini, “pak, ini donasinya 5 bulan sekali, berarti kita Tanya ke mereka “pak ini gmana donasinya?. Oh bukan itu membangun hubungan dengan donatur setiap sebulan sekali mengirimkan informasi, mengirimkan do’a, menanyakan kabarnya, keluarganya. Yang kayak gitu biasanya bikin adem dan nyaman dihati para donatur, bukan “pak, ini  kapan kami bisa jemput zakatnya?” jadi itu sudah  membuat dia nyaman, jadi ketika dia nyaman  jadi kita tidak perlu bertanya cukup dengan mengirimkan informasi saja dia mengetahui sendirinya bahwa dia harus berdonasi zakat di Rumah Zakat Aceh.25  3. Hambatan komunikasi fundraiser Rumah Zakat Aceh dalam memperoleh dan mempertahankan kredibilitas donatur. Dalam proses komunikasi sudah menjadi sebuah rintangan bagi seorang yang berkomunikasi untuk menemukan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam proses komunikasi yang dilakukannya. Begitupula dengan komunikasi yang dibangun oleh fundraiser Rumah Zakat Aceh  terhadap donatur. Adakalanya tidak berjalan mulus dan lancar sesuai yang diharapkan.Diantaranya hambatan tersebut ialah adanya manajemen komunikasi yang kurang.                                                            24 Hasil wawancara dengan bapak Irhas kamal  selakuFundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 25 Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
123    Berikut ini beberapa hasil wawancara penulis bersama pihak Rumah Zakat Aceh dibawah ini: “Untuk hambatan kita pasti ada, tapi hambatan itu tidak menjadi penghalang bagi kita untuk terus bergerak. Jadi saya sampaikan kepada tim bahwa jadikan hambatan itu menjadi tantangan. Jadi kalau hambatan itu bagaimana bisa kita menjaga kepercayaan publik kepada Rumah Zakat.Kita memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat bahwa kita sebagai lemabga yang menjadi patokan terhadap publik, maka timbul hambatan-hambatan dan tantangan yang kami hadapi yang In Syaa Allah menjadikan kita menjadi semangat gitu. Hambatan itu diantaranya seperti ketika kita Rumah Zakat terus memberi kepada masyarakat hambatannya itu ketika kita berbagi itu kita tidak mendapatkan akses yang  jelas atau data yang pasti di lapangan. Terus juga hambatan kepada tim kita bahwa dalam menyalurkan itu yang double atau tumpang tidih, dan itu menjadi hambatan kita dalam internal kkta yang mungkin bahan evaluasi bagi kita untuk duduk dengan lembaga sejenis, agar tidak ada tumpang tidih dalam proses penyalurannya hambatan program. Misalnya, penyaluran beasiswa, kita memberikan beasiswa sedangkan dari NGO lain memberikan beasiswa juga artinya disitu ada double sponsor. Sedangkan kita harapkan jangan ada double sponsor.Jadi kita bisa mendapatkan data yang valid.Sehingga kita ketika menyalurkan donasi kepada mustahik.Jika mustahik itu telah dibantu, jadi kita tidak lagi memberikan bantuan mustahik tersebut melainkan kepada orang lain lagi. 
124    Sedangkan dari eksternalnya, jadi dari penghimpunannya kita harus berbanding lurus, jadi dalam per bulan itu kita punya target menyalurkan untuk sekian ratus orang sedangkan dana yang kita himpunkan itu kurang. Peghimpunan kita kurang  maka otomatis  penyaluran akan sedikit.  Jadi hambatannya dari penghimpunan, kita perbulannya punya target penghimpunan, jadi bagaimana strtaegi kita bisa menjagak orang untuk berdonasi zakat, infaq dan shadaqah bila dana itu banyak, maka banyaklah penerima manfaat bulan berikutnya. Kalau hambatan komunikasinya, kita kan sekarang zaman milenial atau gadget  ya, mungkin dari segi bahasa yang kita sampaikan belum diterima oleh donatur kita sampaikan melalui whatsapp, telepon  dan lainnya yanga adakalanya sebagian donatur itu tidak suka  dikonfirmasi. Mereka sukanya datang langsung memberikan.Jadi itu tantangan bagi kita.Makanya kita butuh riset dan development terhadap data-data donatur tersebut. Dan komunikasi dari tim kita harus lebih jeli mengetahui tipe-tipe donatur kita, ada yang menyampakan bahwa, “saya tidak mau dihubungi, ada seperti itu. Menjadi hambatan bagi kita ketika karena beliau mau datang sendiri ke kantor, sedangkan jika  beliau ini  tidak dihubungi  maka beliau beliau tidak datang. Ini jadi tantangan bagi kita, jadi cara menangani hal ini adalah mengetahui secara detail kemauan donatur”.26                                                            26 Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 
125    “Hambatan terutama sekali dari alamat dan nomor hp tidak lengkap, no hp non aktif lagi. Dari pihak donatur bila dijumpai sibuk,  dan bila dijumpai harus janjian dulu, banyak juga dianatranya yang lama bahkan tidak merespon pesan kita. Namun ada juga yang sangat loyalitas ytanpa harus dihubungi”.27 “Hambatannya biasanya itu donatur sibuk, kemudian lupa karena susah dihubungi ketika kita telfon. Di cuekin lah istilahnya. dan itu terjadi hal yang sering terjadi dimana-mana biasanya karena sibuknya para donatur. Tapi itu hanya sebagian kecil”.28 Dari pemaparan wawancara diatas bisa kita simpulkan bahwa hambatan komunikasi yang terjadi pada Rumah Zakat Aceh dibagi atas dua macam yaitu: a. Internal :  1.) Adanya tugas yang sama antar sesama anggota dalam lembaga yang menyebabkan adanya rasa tumpang tidih. Misal: program penyaluran beasiswa anak, adakalanya dari NGO lain dalam lembaga Rumah Zakat Aceh melakukan program yang sama atau/ double sponsor yang  menjadikan tumpah tidih satu sama lain.  2.) Dalam menyalurkan donasi kepada yang masyarakat membutuhkan sering tidak mendapatkan akses atau data yang pasti dari masyarakat yang hendak disalurkan dana donasinya.                                                             27 Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal  20 Desember 2018. 28Hasil wawancara langsung dengan bapak Nur Al-Qadry Fundraising bidang Super Infaq Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
126    b.  Eksternal :  1.) Dari segi komunikasi masih sangat kesusahan dalam hal bagaimana mengemas bahasa yang akan disampaikan kepada para donatur yang sangat banyak. Apalagi, dengan tipe dan kemauan yang berbeda dari para donatur ketika berkomunikasi. Sehingga, sering tidak mendapatkan respon dan jawaban dari mereka. 2.) Dari segi materiil, target pencapaian dana yang hendak dihimpun dan disalurkan sangat minim. 3.) Dari pihak donatur masih sedikit mengetahui event-event Rumah Zakat Aceh sekarang ini. Karena, masih minim ekspos informasi event Rumah Zakat Aceh yang diketahui oleh mereka para khalayak donatur. 4.) Data dari para donatur tidak lengkap berserta  nomor yang digunakan  non aktif. 5.) Sering tidak mendapatkan respon dari para donatur untuk berjumpa. 6.) Sering kesusahan dalam memahami psikologi dari para donatur. Dari penjelasan hambatan-hambatan komunikasi diatas. Maka, hambatan komunikasi yang dihadapi fundraiser Rumah Zakat Aceh bisa dikategorikan hambatan komunikasi yang bersifat semantik dan psikologi. Secara hambatan semantik karena adanya kesulitan dalam membuat dan mengemas pesan tertentu terhadap para donatur yang jumlah sangat banyak dan sering terjadi kesalahan pahaman baik dari internal dan eksternal lembaga. Sedangkan dari Psikologi, dari 
127    pihak  fundraiser Rumah Zakat Aceh sering kesulitan memahami psikologi donatur. 4. Faktor penyebab donatur yang tidak aktif  memberikan donasi kembali. Donatur Rumah Zakat Aceh sekarang ini berjumlah total 1.400 orang dengan semua segmen donatur dengan beraneka ragam tipe donatur. Jumlah tersebut merupakan jumlah total donatur yang masih loyal dalam memberikan donasi atau aktif, sedangkan sebenarnya jumlah donatur Rumah Zakat Aceh itu melebihi dari jumlah tersebut. Itu dikarenakan ada beberapa donatur yang tidak memberikan donasi kembali.Adapun penyebab para doantur tersebut memberikan donasi adalah sebagai berikut: a. Tidak mendapatkan kepuasan dan merasa kecewa Sudah menjadi salah satu kunci bagi seorang fundraiser kepada donatur  memberikan kepuasan kepada mereka untuk mendapatkan sebuah kepercayaan. Layaknya lembaga yang lain ada beberapa tantangan yang dihadapisalah satunya adalah adanya dari donatur yang keluar dan tidak mau memberikan donasi kembali karena merasa telah dikecewakan karena pelayanan diberikan. Kejadian tersebut pernah dialami Rumah Zakat Aceh beberapa tahun yang lalu, adanya donatur yang merasa dirinya kurang puas dan merasa kecewa dengan pelayanan yang telah diberikan. Hal ini menjadi bahan evaluasi dari pihak fundraising terutama dalam hal manajemen komunikasi antara mereka dan donatur. Permasalahan sangat kecil sekali, hanya karena pelayanan jamuan makanan yang tidak sesuai dengan harapan. Dari fundraiser Rumah Zakat Aceh 
128    telah membuat perencanaan acara jamuan makan di sebuah caffe  kepada salah seorang donatur tetap. Namun perencanaan tersebut menjadi kacau balau ketika dari pihak caffe nya menjamukan makanan yang basi yang tidak sesuai harapan dari fundraiser. Al hasil, dari donatur tidak  memahami kondisi dan serta merta menyalahkan pelayanan dan perencanaan dari fundraiser. Yang padahal itu salah dari pelayanan dari caffe tersebut. Kemudian donatur tersebut merasa kecewa dan beberapa hari berikutnya donatur ini tidak mau bergabung atau menyatakan dirinya tidak berdonasi ke Rumah Zakat Aceh selamanya dan memberikan donasi kepada Lembaga Amil Zakat lainnya. b. Finansial  Dari hasil wawancara dan observasi awal penulis lakukan.Ada banyak yang menyebabkan para donatur tersebut tidak berdonasi kembali.Salah satunya karena adanya kebutuhan finansial tertentu dari donatur yang seharusnya iaprioritaskan kepada tempat dan orang lain.misalnya: keluarganya sakit, membantu sanak keluarga atau kebutuhan lainnya. c. Pindah kota Ini juga merupakan salah satu penyebab adanya beberapa donatur yang tidak aktif memberikan donasi kembali di Rumah Zakat Aceh. Adanya donatur yang memutuskan diri untuk tidak berdonasi kembali karena pindah kota. Seperti kita ketahui mereka para donatur Rumah Zakat Aceh masih dianggap donatur ketika ia berdomisili di daerah yang ada lembaga tersebut berada. Sedangkan jika mereka di luar kota atau pindah, maka otomatis mereka sudah tidak aktif kembali memberikan donasi. Terkecuali, dari donatur tersebut mencari Rumah Zakat 
129    cabang lain di kota yang baru dia pindah. Misalnya: ada donatur yang biasanya memberikan zakat ke Rumah Zakat Aceh, suatu ketika dia pindah tempat inggal karena pekerjaan dan tidak tinggal kembali di Aceh, jadi dia tidak bisa lagi berdonasi. Namun donatur ini mencari lembaga Rumah Zakat cabang lain selain di Aceh. Kebetulan dia tinggal di medan. Dan disana ada cabang Rumah Zakat yang sama seperti di Aceh. d. Tidak dapat dihubungi kembali  Problem berikutnya yang menyebabkan adanya donatur yang tidak aktif kembali dalam membangun hubungan, karena adanya kesulitan dalam membangun komunikasi dengan pihak donatur dikarenakan kontak pihak donatur tersebut tidak dapat dihubungi kembali. Karena nomor handphone nya yang sudah hilang atau sudah nonaktif. “Nah untuk hal ini kita tidak mengetahui secara spesifik tapi pasti kita Tanya kenapa tidak memberikan donasi kembali ke Rumah Zakat karena ada informasi-infomasi yang kita dapatkan dari mereka itu menjadi privasi mereka diantaranya ada yang membantu keluarga, keluarnya sangat membutuhkan  atau dia sudah pindah ke luar kota bahkan tidak di Rumah Zakat lagi. Ada yang memberikan laporan seperti itu kepada kami”29 “Pertama penyebab itu yang sering kami dapatkan, mereka itu donatur Accidental ya, biasanya mereka melakukan donasi selama Ramadhan atau ada bencana-bencana tertentu. Yang kedua karena adanya donatur yang                                                            29Hasil wawancara dengan bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh pada tanggal 04 Desember 2018. 
130    pindah karena ia pindah bertugas. Dia berdonasi ke tempat lain namun di Rumah Zakat juga tidak lagi disini tapi suatu cabang yang sama seperti di Aceh. bagitu juga ada donatur yang berhenti sebentar memberikan donasinya karena ada finansialnya atau ekonominya sedang menipis dan ada juga yang kesalahan dari kita, kesalahan dari kita itu kecil tapi bersifat fatal. Salah satunya ketika kita tidak memberikan kepuasan”.30 Proses kegiatan fundraising salah satunya adalah mengabarkan informasi dan mengajak khalayak donatur untuk bisa berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh. kegiatan ini merupakan salah satu strategi pihak fundraiser mendapatkan donatur dan juga kepercayaannya. Jika kita kaitakan dengan teori strategi komunikasi hierarchy effect kita dapat melihat bahwa proses tersebut merupakan tindakan mengabarkan (to inform) dan memersuasi (to persuade) yang dimana proses tersebut dilakukan melalui mengabarkan informasi tersebut melalui media massa. Sedangkan menurut strategi komunikasi Philip Lesly yang mengatakan bahwa organisasi adalah pengelola kegiatan dan dalam dalam lembaga harusnya memiliki bidang khusus menangani permasalahan komunikasi, maka kita dapat melihat bahwa Rumah Zakat Aceh sebagai pengelola kegiatan umat melalui Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) memiliki bidang khusus yang menangani permasalahan komunikasi publik donatur, membangun kerjasama serta melakukan pelayanan terbaik agar mendapatkan hal positif untuk lembaga. Bidang tersebut adalah Fundraising.                                                            30  Hasil wawancara dengan bapak Zulfan selaku Fundraising  bidang  ZISCO Rumah Zakat Aceh pada tanggal 05 Desember 2018. 
131    Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa internal lembaga memberikan kesimpulan bahwa strategi yang diterapkan oleh Rumah Zakat Aceh di lapangan pun berkaitan dengan tahap komunikasi yang dirumuskan oleh Philip Lesly, yang terdiri dari analisis riset, perumusan kebijakan, membuat perencanaan program, pelaksanaan kegiatan komunikasi, menghasilkan feedback hingga kembali kepada proses awal yaitu analisis riset. Rumah Zakat Aceh dalam kinerja dilapangan biasanya diawali survey lokasi oleh assessment Rumah Zakat Aceh untuk mendapatkan data lapangan. Setelah tim assessment ini mendapatkan data kongkrit dilapangan kemudian melakukan diskusi dalam lembaga, pemutusan kebijakan mengenai data tersebut, membuat program tertentu kepada publik atas kebijakan yang telah dirumuskan, pelaksanaan komunikasi  hingga mendapatkan feedback yang baik hingga mereka dapat kembali ke tahap awal yaitu analisis dan riset. Contoh, baru-baru ini sering terjadi bencana di Indonesia, tahap pertama, beberapa assessment Rumah Zakat Aceh melakukan survey lapangan dan mendapatkan data kongkrit untuk disalurkan bantuan.Tahap kedua, setelah tim assessment ini mendapatkan data, data tersebut dibawa kepada lembaga untuk didiskusikan kemudian dikeluarkan keputusan. Tahap ketiga, membuat program bantuan untuk masyarakat yang menjadi korban, tahap keempat, tindakan komunikasi (bisa juga proses penyaluran). Tahap kelima, mendapatkan feedback yang baik dari masyarkat hingga dapat kembali ke tahap awal yaitu analisia dan riset untuk kegiatan selanjutnya. Untuk pelaksanaan kegiatan komunikasi ini biasanya dilakukan tim relawan sosial. 
132    Begitupula dari fundraising Rumah Zakat Aceh dalam tahap pencarian calon donatur baru. Tahap pertama kali yang mereka akan melakukan analisa dan riset mengenai kriteria donatur. Tahap kedua, mereka akan melakukan pengambilan keputusan setelah diskusi sesama bidang fundraising dalam lembaga. Tahap ketiga membuat program dan pertemuan dengan donatur tersebut. Tahap ketiga melakukan tindakan komunikasi dengan donatur barunya. Tahap kelima memperoleh feedback (umpan baik) hingga bisa kembali ke tahap awal untuk analisa dan riset mengenai donatur baru ini.  
133 BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Setelah melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi fundraising Rumah Zakat Aceh dalam membangun kredibilitas donatur terhadap lembaganya, strategi yang telah diterapkan menghasilkan keberhasilan. Dari hasil penelitian dan analisis tersebut, dibuat beberapa catatan sebagai kesimpulan akhir, diantaranya: 1. Strategi Komunikasi yang diterapkan oleh fundraising Rumah Zakat Aceh sesuai dengan strategi komunikasi Hierarchy Effect. Namun, hanya ada sedikit penyesuaian strategi komunikasi yang mereka terapkan di lapangan karena beradaptasi dengan kemauan dan karakteristik para donatur. Karena ada sebagian dari pihak donatur tidak mau untuk dihubungi dan diberikan pemberitahuan donasi. Sedangkan strategi komunikasi Philip Lesly lebih berkaitan  kepada kinerja Rumah Zakat Aceh sendiri. 2. Dari teori strategi komunikasi Philip Lesly, dapat  kita lihat bahwa Rumah Zakat Aceh hadir sebagai lembaga penggerak amal sosial dimana dalam proses kinerjanya sangat membutuhkan bidang khusus yang menangani permasalahan publik (donatur) yaitu Fundraising. Selain itu proses tahapan strategi komunikasi yang diterapkan dalam teori Philip Lesly juga tergambarkan dalam setiap aktivitas lembaga. 3. Sedangkan dari teori strategi komunikasi Hierarchy Effect pada umumnya dapat kita lihat dari aktivitas yang dilakukan oleh Fundraiser Rumah 
134    Zakat Aceh dalam menginformasikan tentang lembaga (To Inform) dan mengajak (To Persuade) para khalayak untuk berdonasi melalui Rumah Zakat melalui pesan-pesan yang telah dibuat. Jika kepada para donatur, Pihak Rumah Zakat Aceh rutin memberitahukan donatur untuk mengajak donasi melalui lembaga.  4. Dalam memperoleh dan mempertahankan kredibilitas donatur fundraising Rumah Zakat Aceh menerapkan beberapa strategi komunikasi yaitu: a. Menampilkan segala keunggulan lembaga kepada khalayak donatur Proses Strategi komunikasi yang dilakukan oleh fundraiser Rumah Zakat Aceh terhadap para khalayak donatur dengan menampilkan segala informasi mengenai keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Rumah Zakat Aceh ketika berdonasi melalui lembaga ini. Proses menampilkan keunggulan ini biasanya mereka lakukan melalui penyebaran pesan melalui digital. Walaupun kebanyakan secara digital, namun adakalanya fundraiser Rumah Zakat Aceh masih menampilkan informasi keunggulan Rumah Zakat Aceh secara langsung (face to face) kepada donatur, terutama donatur yang baru bergabung.  b. Memberikan apa yang dibutuhkan para donatur Seorang fundraiser harus mampu melayani dengan baik apa yang diinginkan oleh khalayak donaturnya. Kebutuhan dari para donatur ini berbeda-beda sehingga para fundraiser harus lebih dekat para donatur agar dia dapat memahami kebutuhan yang diinginkan, pandai mengambil simpati, memberikan perhatian lebih kepada mereka para donatur.  
135    c. Memberikan transparansi laporan secara rutin kepada para donatur Kebanyakan para donatur Rumah Zakat Aceh merasa betah dan percaya kepada Rumah Zakat Aceh karena sistem laporan yang jelas mereka terapkan kepada para donaturnya. d. Memberikan kemudahan layanan transaksi donasi kepada para donatur Dengan kemudahan layanan donasi yang diberikan oleh Rumah Zakat Aceh, para donatur dapat melakukan donasi secara mudah dengan media apapun dan dimanapun mereka berada tanpa perlu repot-repot berdonasi secara langsung melalui kantor Rumah Zakat.  5. Ada beberapa faktor yang menyebabkan para donatur memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh yaitu: a. Pesan yang dikemas menarik oleh pihak Rumah Zakat Aceh dalam mengajak berdonasi melalui media digital terhadap khalayak. Pesan ini biasanya berbentuk tausiyah singkat bersifat persuasif mengenai Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) b. Program penyaluran donasi yang ditawarkan sangat jelas. Sehingga para donatur tidak perlu khawatir memberikan donasi melalui Rumah Zakat Aceh c. Transparansi laporan, ini berkaitan dengan program penyaluran donasi. Setiap donatur yang memberikan donasi melalui Rumah  Zakat Aceh akan dilaporkan langsung donasi penyalurannya secara jelas dan lengkap. Misalnya, seorang donatur berdonasi untuk masyarakat palu 
136    dan donggala yang terkena tsunami, maka jumlah donasi tersebut akan dikabarkan langsung oleh Rumah Zakat setelah transfer donasinya.  d. Pihak fundraising Rumah Zakat Aceh sangat memahami segala kemauan dan karakteristik para donatur.  6. Ada beberapa faktor penyebab donatur tidak aktif  kembali memberikan donasi diantaranya, tidak mendapatkan kepuasan dan merasa kecewa, finansial dari donatur yang menurun, pindah kota, dan non aktif serta tidak dapat dihubungi. 7. Untuk donatur yang tidak aktif memberikan donasi kembali karena tidak mendapatkan kepuasan atau kecewa terhadap pelayanan, itu hanya beberapa orang saja. Semuanya terjadi karena adanya kesalahan pahaman pada salah satu pihak. Fundraiser yang bertanggung jawab dalam hal ini telah memberikan pelayanan baik sesuai yang diinginkan donatur namun ketika penerapan pelayanan tersebut terjadi kesalahan di lapangan yang tidak sesuai dengan perencanaan. 8. Donatur yang tidak memberikan donasi dari segi finansial maksudnya adalah  para donatur tidak dapat aktif kembali memberikan donasi karena sedang mengkondisikan dana ke tempat lain yang sedang dia butuhkan atau minimnya dana yang dapat dia salurkan kembali. 9. Dalam membangun sebuah komunikasi yang baik maka pastinya ada tantangan sendiri yang dihadapi oleh seorang komunikator, tantangan ini adakalanya menjadi sebuah hambatan bagi para komunikator dalam membangun sebuah komunikasi. Bagitupula dengan komunikasi 
137    fundraiser Rumah Zakat Aceh, ada banyak hambatan komunikasi yang dihadapi oleh fundraiser Rumah Zakat Aceh dalam membangun hubungan dengan internal dan eksternal lembaga mereka. diantaranya, a. Internal lembaga 1.) Adanya kesamaan tugas antar sesama anggota dalam lembaga yang menyebabkan adanya rasa tumpang tindih. Misal: program penyaluran beasiswa anak, adakalanya dari NGO lain dalam lembaga Rumah Zakat Aceh melakukan program yang sama atau/ double sponsor yang  menjadikan tumpah tindih satu sama lain.  2.) Dalam menyalurkan donasi kepada yang masyarakat membutuhkan sering tidak mendapatkan akses atau data yang pasti dari masyarakat yang hendak disalurkan dana donasinya. b. Ekternal lembaga 1.) Dari segi komunikasi, masih sangat kesusahan dalam hal bagaimana mengemas bahasa yang akan disampaikan kepada para donatur yang sangat banyak. Apalagi, dengan tipe dan kemauan yang berbeda dari para donatur ketika berkomunikasi. Sehingga, sering tidak mendapatkan respon dan jawaban dari mereka. 2.) Dari segi materil, target pencapaian dana yang hendak dihimpun dan disalurkan sangat minim. 3.) Data dari para donatur tidak lengkap berserta  nomor yang digunakan  non aktif. 4.) Sering tidak mendapatkan respon dari para donatur untuk berjumpa. 
138    5.) Sering kesusahan dalam memahami psikologi dari para donatur. 10. Hambatan komunikasi yang dihadapi Fundraiser Rumah Zakat Aceh bersifat Semantik dan Psikologi. hambatan tersebut timbul karena adanya kesulitan dalam mengemas pesan kepada donatur yang jumlah mereka sangat banyak dan seringnya kesalahan pahaman dalam pesan yang disampaikan. Sedangkan dari segi psikologi, adakalanya pihak Fundraiser kesulitan dalam memahami psikologi donatur. 11. Koordinasi Rumah Zakat Aceh dengan Baitul Mal Aceh berjalan baik antara kedua belah pihak seperti mana dalam Qanun. Lembaga Amil Zakat turut melakukan koordinasi melalui pelaporan kegiatan dan lainnya. Selama ini Rumah Zakat Aceh membangun hubungan baik dengan pihak Baitul Mal Aceh sebagai BAZDA dalam hal kerjasama program dan laporan penyaluran. Salah satu hubungan kerjasama atau kolaborasi program yang dilakukan oleh pihak Rumah Zakat Aceh dan Baitul Mal Aceh adalah melakukan penyaluran sunnatan massal, sedangkan dari segi laporan Rumah Zakat Aceh sering melakukan pelaporan dana penyaluran rutin setiap tahunnya kepada Baitul Mal Aceh. hubungan koordinasi tersebut menjadi bukti bahwa hadirnya lembaga amil zakat di Aceh bukan sebagai pesaing (komperatif) terhadap Baitul Mal Aceh, namun sebagai  penyokong (kontributor)  Zakat Infaq, dan Shadaqah di Aceh. berjalan bersama dalam gerakan mensejahterakan ekonomi masyarakat Aceh  melalui Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS).  
139    B. Saran 1. Untuk Rumah Zakat Aceh, tetap melakukan kolaborasi program dengan Baitul Mal Aceh sebagai bentuk kontribusi dan memberikan kemudahan terhadap penyaluran-penyaluran Zakat di Aceh. 2. Untuk  fundraising  Rumah Zakat Aceh, dalam rangka memberikan informasi kemudahan layanan bagi donatur, hendaknya dapat diselenggarakan pertemuan atau FGD (Focus Discussion Grup) dengan beberapa donatur tetap untuk memperkenalkan kemudahan layanan Rumah Zakat serta prakteknya.  3. Untuk  fundraiser Rumah Zakat Aceh, walaupun sekarang ini banyak donatur yang melakukan transfer donasi melalui ATM, namun dari fundraiser senantiasa tetap membuat jadwal khusus dengan donatur untuk pertemuan rutin setiap minggunya. 4. Seperti website sharing happiness yang baru dikeluarkan oleh Rumah Zakat Nasional beberapa waktu lalu untuk kemudahan donasi secara online diseluruh indonesia. Jadi dari pihak fundraiser Rumah Zakat Aceh dapat memperkenalkan hal ini secara langsung melalui pertemuan seperti FGD dengan beberapa donatur tetap dan training penggunaan aplikasi sharing happiness tersebut kepada mereka. 5. Untuk donatur Rumah Zakat Aceh, agar senantiasa memberikan respon baik dan cepat kepada  fundraiser Rumah Zakat Aceh atas keinginan mereka ingin berjumpa dan memberikan kesepakatan waktu untuk berjumpa. Sudah menjadi kewajiban bagi para fundraiser menghubungi 
140    donatur dan melakukan perjumpaan rutin dengan para donaturnya. Karena dengan berjumpa dan silaturrahim maka dari para donatur bisa mengetahui banyak hal mengenai perkembangan Rumah Zakat Aceh dan programnya. Selain itu perjumpaan langsung tersebut dapat menghadirkan kedekatan hubungan dan menjauhkan kesalahan pahaman. 6. Untuk tim survey lapangan atau assessment Rumah Zakat Aceh, agar lebih teliti dalam memberikan data kongkrit kepada lembaga mengenai Mustahiq yang hendak diberikan donasi. Agar donasi tersebut disalurkan secara tepat.   
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Pedoman Wawancara  Sasaran Wawancara :  Internal lembaga Subjek   : Fundraising dan Branch Manager Rumah Zakat Aceh  1. Apa tujuan didirikannya lembaga Rumah Zakat di Aceh? 2. Apa visi dan misi Rumah Zakat Aceh? 3. Berapa Jumlah Donatur Rumah Zakat Aceh dari awal terbentuk hingga sekarang? 4. Apa saja pencapaian yang dilakukan Rumah Zakat Aceh dalam mensejahterakan masyarakat khususnya di Aceh? 5. Bagaimana koordinasi dan hubungan Rumah Zakat Aceh dengan Baitul Mal Aceh? 6. Apa yang membuat para donatur bersedia memberikan donasi ke Rumah Zakat Aceh? 7. Apa saja strategi Komunikasi yang dilakukan fundraising rumah zakat Aceh memperoleh kepercayaan (kredibilitas) dari pihak donatur? 8. Apa saja strategi komunikasi yang dilakukan fundraising rumah zakat untuk mempertahankan kepercayaan (kredibilitas) donatur? 9. Apakah Rumah Zakat Aceh memilki donatur yang tidak melakukan donasi kembali? Jika ada, Apa penyebab mereka  tidak berdonasi kembali ke Rumah Zakat Aceh? 10. Boleh anda jelaskan apa saja hambatan-hambatan  selama ini dalam membangun kepercayaan donatur? 11. Apakah selama ini pihak rumah zakat aceh melakukan riset dan analisa terhadap donatur? 12. Apakah Rumah Zakat Aceh melakukan keputusan yang diambil dari riset dan analisa? 13. Apakah pihak fundraising rumah zakat mendatangi langsung donatur? 14. Bagaimana feedback donatur selama ini dengan pelayanan yang diberikan? 15. Apakah setelah mendapatkan feedback dari donatur pihak fundraising melakukan evaluasi kerja? 16. Media apa saja yang digunakan Rumah Zakat Aceh dalam memersuasi donatur untuk donasi? 17. Apa saja isi pesan persuasif yang digunakan oleh pihak Rumah Zakat Aceh?  Sasaran Wawancara : Eksternal Lembaga Subjek   : Donatur tetap yang masih aktif  
Pedoman Wawancara  1. Apa alasan anda memberikan donasi ke Rumah Zakat Aceh? 2. Apakah pihak Rumah Zakat Aceh mendatangi langsung donatur? 3. Bisa anda jelaskan, Bagaimana pelayanan yang dilakukan oleh Rumah Zakat Aceh terhadap anda sebagai donatur? 4. Sudah berapa lama anda berdonasi dan apa saja bentuk donasi yang anda lakukan? 5. Bagaimana bentuk komunikasi yang dibangun pihak rumah zakat kepada anda selaku Donatur? 6. Apa harapan dari Anda kedepan kepada Rumah Zakat Aceh ?  Sasaran Wawancara : Eksternal Lembaga Subjek   : Donatur tetap yang tidak Aktif  1. Sudah berapa lama anda menjadi donatur di Rumah Zakat Aceh? 2. Apakah pihak Rumah Zakat Aceh mendatangi langsung donatur? 3. Apa saja penyebab anda tidak melakukan donasi kembali kepada Rumah Zakat Aceh? 4. Sejauh ini, bagaimana pelayanan Rumah Zakat Aceh terutama pihak Fundraising?  5. Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan Fundraising Rumah Zakat terhadap anda sebagai donatur? 6. Apa harapan anda kedepan terhadap Rumah Zakat Aceh? 
    Wawancara langsung bersama Bapak Riadhi selaku Branch Manager Rumah Zakat Aceh.    Wawancara langsung bersama Bapak Irhas Kamal selaku Fundraising ZIS Consultant Rumah Zakat Aceh.     
     Wawancara langsung bersama Bapak Zulfan selaku Fundraising ZIS Consultant Rumah Zakat Aceh.   Wawancara langsung bersama Bapak NurAl-Qadry selaku Fundraising Super Infaq Rumah Zakat Aceh.   
     Wawancara langsung bersama Bapak Kamal Riza Selaku owner PT. CempakaAz-Zahra dan donatur tetap Rumah Zakat Aceh.    Wawancara langsung bersama Bapak Mardani selaku Donatur tetap yang tidak lagi aktif.      
   Wawancara langsung bersama Bapak Mahdani selaku kepala Administrasi Fakultas Teknik Unsyiah dan Donatur tetap Rumah Zakat Aceh.   Wawancara langsung bersama Ibu Hasmila Sari selaku kepala prodi keperawatan Unsyiah dan Donatur tetap Rumah Zakat Aceh.      
     Wawancara langsung bersama Ibu Martina selaku Dosen Fakultas keperawatan Unsyiah dan Donatur tetap Rumah Zakat Aceh.     Kegiatan penyerahan donasi dari donatur kepada Fundraising Rumah Zakat Aceh.    
     Pemberian majalah sebagai bahan penyebaran informasi Lembaga dari Fundraiser Rumah Zakat Aceh.    Kegiatan silaturrahim dan Sharing Informasi terhadap donatur dari  fundraiser Rumah Zakat Aceh.  
      Beberapa bentuk penyebaran pesan persuasif berdonasi melalui Rumah Zakat Aceh oleh  Fundraising Rumah Zakat Aceh.                
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